[bookmark: _Hlk203820111][bookmark: _Toc179914388][bookmark: _Toc179967850][bookmark: _Toc192272447][bookmark: _Toc192274540][bookmark: _Toc193368697][bookmark: _Toc198459279][bookmark: _Toc203816125][bookmark: _Toc203816428][bookmark: _Hlk203823301]
ANALISIS PEMBELAJARAN AGAMA ISLAM DALAM MENINGKATKAN MINAT BELAJAR SISWA DI SDN 7 REGOL

[bookmark: _Toc179914389]SRIPSI
 
Diajukan untuk memenuhi sebagian syarat untuk memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan Guru Sekolah Dasar. 

[image: PDDikti - Pangkalan Data Pendidikan Tinggi]

 


Oleh: 

SRI FITRI NURJANAH
 NIM 21843003



[bookmark: _Toc179914390][bookmark: _Toc179967851]PROGRAM STUDI PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN SOSIAL, BAHASA DAN SASTRA INSTITUT PENDIDIKAN INDONESIA  
GARUT
 2025

MOTO 

“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya
Dia mendapat (pahala) dari (kebijakan) yang dikerjakannya dan mendapat (siksa) 
dari (kejahatan) yang diperbuatnya”
(Q.S Al-Baqarah:286)

“Maka sesungguhnya Bersama kesulitan itu ada kemudahan.
Susungguhnya Bersama kesulitan itu ada kemudahan”
(Q.S Al-Insyirah:5-6)

“Hatiku tenang mengetahui apa melewatkanku tidak akan pernah menjadi takdirku, dan apa yang ditakdirkan untukku tidak akan pernah melewatkanku”
(Umar bin Khattab)

“god have perfect timing, never early, never late. It takes a little patience and it 
takes a lot of faith, but it’s a worth the wait”
“Orang lain gak akan paham struggle dan masa sulitnya kita, yang mereka ingin 
tahu hanya bagian success stories nya aja. Jadi berjuanglah untuk diri sendiri 
meskipun gak akan ada yang tepuk tangan. Kelak diri kita di masa depan akan sangat bangga dengan apa yang kita perjuangkan hari ini”


Jadi tetap berjuang ya 






KATA PERSEMBAHAN

Bismillahirohmanirrahim


Kupersembahkan karya sederhana ini kepada :

Mamah Titin Surtini dan Bapak Kurnia

Yang telah memberikan dukungan moril maupun materi serta do’a yang tiada henti untuk kesuksesanku, karena tiada kata seindah lantunan do’a dan tiada do’a yang paling khusyuk selain do’a selain do’a yang terucap dari orangtua. Ucapan terima kasih saja tidak akan cukup untuk membalas kebaikan orangtua. Karena itu terimalah persembahan bakti dan cintaku untuk kalian bapak mamahku. Terima kasih mamah dan bapak atas cinta yang begitu besar darimu. Sungguh aku mencintaimu karena Allah SWT.


Teteh Marlina, Aa Taufiq dan Teteh Hani

Yang sudah memberikan semngat, motivasi dan do’a yang baik untukku.


[bookmark: _Toc203816429][bookmark: _Hlk203893508]LEMBAR PERSETUJUAN

ANALISIS PEMBELAJARAN AGAMA ISLAM DALAM MENINGKATKAN MINAT BELAJAR SISWA DI SDN 7 REGOL



Oleh 
Sri Fitri Nurjanah
NIM 21843003




Disetujui Dosen Pembimbing untuk mengikuti ujian sidang skripsi 




	Pembimbing Utama





Dr. drh. H. Karantiano S. Putra. M.M., M.Pd.
NIDN. 0408026701
	Pembimbing Pendamping





Mohammad Romdon, M.Ag.
NIDN. 0410106805










Diketahui oleh
Ketua Prodi Studi PGSD





Ejen Jenal Mutaqin, M.Pd.
NIDN. 0025046501




[bookmark: _Toc203816430][bookmark: _Toc198459280]LEMBAR PENGESAHAN 

[bookmark: _Toc198459281][bookmark: _Toc203816431]ANALISIS PEMBELAJARAN AGAMA ISLAM DALAM MENINGKATKAN MINAT BELAJAR SISWA DI SDN 7 REGOL



[bookmark: _Toc198459282][bookmark: _Toc203816432][bookmark: _GoBack]Oleh
[bookmark: _Toc198459283][bookmark: _Toc203816433]Sri Fitri Nurjanah
[bookmark: _Toc198459284][bookmark: _Toc203816434]NIM 21843003


[bookmark: _Toc203816435]Skripsi ini telah di ujikan pada 30 Juni 2025




	[bookmark: _Toc203816436]Penguji I
	[bookmark: _Toc203816437]    Penguji II
	[bookmark: _Toc203816438]Penguji III

	

	[bookmark: _Toc203816439]Dr. Dani Gunawan, M.Pd.
	[bookmark: _Toc203816440]Risma Nuriyanti, M.Pd.
	[bookmark: _Toc203816441]Fitri Ayu Febrianti, M.Pd., MCE

	[bookmark: _Toc203816442]NIDN. 0427076903
	[bookmark: _Toc203816443]NIDN. 0419129302
	[bookmark: _Toc203816444]NIDN. 0406029802










[bookmark: _Toc203816445]Disahkan oleh,


[bookmark: _Toc203816446]Dekan Fakultas Pendidikan Ilmu Sosial Bahasa Dan Sastra 





[bookmark: _Toc203816447]Dr. Hj. Lina Siti Nurwahidah, M.Pd
[bookmark: _Toc203816448]NIDN. 0027056801


SURAT PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI


Saya yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama			: Sri Fitri Nurjanah
NIM			: 21843003
Program Studi		: Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD)
Fakultas		: Pendidikan Ilmu Sosial, Bahasa, dan Sastra
Perguruan Tinggi	: Institut Pendidikan Indonesia (IPI) Garut
Dengan ini, saya menyatakan bahwa skripsi yang berjudul “Analisis Pembelajaran Agama Islam Dalam Meningkatkan Minat Belajar Siswa Di SDN 7 Regol” beserta seluruh isinya adalah benar-benar karya sendiri. Pengutipan dari sumber-sumber lain, telah saya lakukan berdasarkan kaidah-kaidah pengutipan yang sesuai dengan etika keilmuan yang berlaku. Apabila kemudian ditemukan hal-hal yang tidak sesuai dengan isi pernyataan saya ini, saya bersedia menerima risiko atausanksi yang berlaku. 


Garut, 30 Juni 2025
Yang membuat pernyataan





Sri Fitri Nurjanah
NIM 21843003
[bookmark: _Toc198459302][bookmark: _Toc203816449]
ABSTRAK
	
Sri Fitri Nurjanah. (2021). Analisis Pembelajaran Agama Islam dalam Meningkatkan Minat Belajar Siswa di SDN 7 Regol

Pendidikan Agama Islam merupakan salah satu mata pelajaran wajib diikuti setiap siswa di sekolah, setiap siswa memiliki minat yang berbeda-beda terhadap mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. Dalam proses pembelajaran dengan maksimal dan juga dapat meningkatkan minat siswa dalam belajar. Pembelajaran Agama Islam dalam Meningkatkan Minat Belajar Siswa SDN 7 Regol. Bagaimana minat belajar siswa. Penelitian ini bertempat di SDN 7 Regol. Subjek penelitian ini adalah dengan guru PAI dan kepala sekolah. Penelitian ini merupakan penelitian lapangan dengan menggunakan metode kualitatif. Data yang dikumpulkan melalui observasi, wawancara dan juga dokumentasi. Kemudian data tersebut dianalisis melalui deskriptif. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa dalam meningkatkan minat belajar sangat diperlukan adanya kesadaran dari peserta didik serta memiliki guru yang benar-benar berkompetensi dan juga mampu menerapkan metode yang dapat meningkatkan minat belajar.  
Kata kunci : Pembelajaran, Agama Islam, Minat Belajar Siswa. 
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ABSTRACT

Sri Fitri Nurjanah. (2021). Analysis of Pedagogical Competence of Islamic Religious Education Teachers in Increasing Students' Interest in Learning at SDN 7 Regol

Islamic Religious Education is a compulsory subject for every student at school. Each student has different interests in Islamic Religious Education. Maximizing the learning process can also increase student interest in learning. Islamic Religious Education in Increasing Student Interest in Learning at SDN 7 Regol. How does student interest in learning develop? This research took place at SDN 7 Regol. The subjects were Islamic Religious Education teachers and the principal. This was a field study using qualitative methods. Data were collected through observation, interviews, and documentation. The data were then analyzed descriptively. The results concluded that increasing interest in learning requires student awareness and the presence of teachers who are truly competent and able to implement methods that can increase interest in learning.
[bookmark: _bookmark0]Keywords : Learning, Islamic Religious Education, Student Interest in Learning.
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Penelitian melakukan penelitian yang berjudul “Analisis Pembelajaran Agama Islam dalam Meningkatkan Minat Belajar Siswa di SDN 7 Regol”. Skripsi ini ditulis sebagai persyaratan bagi setiap mahasiswa/I yang hendak menyelesaikan pendidikannya serta untuk memperoleh gelar sarjana strata 1 (S-1) di Institut Pendidikan Indonesia (IPI) Garut. 
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A. [bookmark: _bookmark11][bookmark: _Toc179914397][bookmark: _Toc198459312][bookmark: _Toc203816460] Latar Belakang Masalah
[bookmark: _Hlk203825745]Menurut (Hamalik, 2018) Pendidikan merupakan suatu proses dalam rangka mempengaruhi siswa agar dapat menyesuaikan diri sebaik mungkin dengan lingkungannya dan dengan demikian akan menghasilkan perubahan dalam dirinya yang memungkinkannya untu berfungsi secara aktif dalam kehidupan bermasyarakat. Pengajaran bertugas memfokuskan proses ini supaya sasaran dari perubahan itu dapat tercapai sebagaimana yang diinginkan. 
Menurut (Razil & Nisa, 2018) salah satu upaya untuk menunjukan Pendidikan, yaitu dengan cara meningkatkan kualitas dalam proses pembelajaran. Kedudukan guru yang merupakan satu Stakeholder berperan vital dalam mewujudkan Pendidikan yang berkualitas. Kesempatan belajar siswa dapat ditingkatkan dengan cara melibatkan siswa secara aktif dalam pembelajaran. 
Menurut (Nurmalia & Barutu, 2019) proses pembelajaran harus benar-benar diarahkan untuk menghasilkan Sumber Daya Manusia (SDM) yang berkualitas dan mampu bersaing serta moral dan budi pekerti luhur yang baik untuk masa yang akan datang. Keberhasilan pembelajaran dapat tercapai apabila komponen-komponen pembelajaran seperti guru, siswa, model pembelajaran dan sarana prasarana serta lingkungan dapat berjalan secara berkeseimbangan. Maka dari itu tujuan pembelajaran bukan hanya sebatas materi ajar, Melainkan proses untuk mengubah karakter siswa sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. 
Pendidikan juga adalah proses perubahan sikap dan tingkah laku seorang atau sekelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan Latihan. Pendidikan merupakan hal yang sangat penting yang mempunyai tujuan sebagaimana dijelaskan dalam undang-undang No 20 Tahun 2003, tentang Sistem Pendidikan Nasional, Pasal 03, bahwa”Tujuan pendidikan nasional adalah untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan yang Mahsa Esa, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokrasi serta yang bertanggung jawab (Undang-undang Republik Indonesia, 2003). 
Tujuan ini sangat sesuai dengan fitrah manusia, salah satunya adalah fitrah beragama. Dengan demikian Pendidikan sangat penting bagi manusia, terutama Pendidikan agama. Sebagai acuan penguat peneliti juga mengutip Undang-undang Republik Indonesia No 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional menyatakan: Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagaman, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, Masyarakat, bangsa dan negara. (Wina Sanjaya, 2007).
Mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di sekolah diajarkan guna menumbuhkan pemahaman serta penghayatan siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam, selain itu juga siswa diharapkan mampu mengamalkan ajaran-ajaran yang ada dalam Agama Islam yang ia dapatkan dari proses pembelajaran Pendidikan Agama disekolah, kemudian ia terapkan dalam kehidupan sehari-hari, misalnya kemampuan siswa dalam melaksanakan wudhu, sholat, puasa, zakat, sedekah dan ibadah lainnya. (Armai Arief, 2006).
Dalam mencapai suatu keberhasilan dari proses Pendidikan tentu sangat dipengaruhi oleh kesiapan guru dan siswa itu sendiri, untuk mengetahui kesiapan siswa dapat dilihat dari minat belajar siswa dalam melakukan aktivitas belajar, oleh karena itu, minat merupakan hal yang sngat penting dalam diri setiap siswa dengan adanya minat pada diri siswa dalam mempelajari suatu pembelajaran akan membantu siswa tersebut untuk mencapai keberhasilan belajarnya. Keberhasilan yang dicapai bukan hanya berupa nilai atau prestasi saja, tetapi adanya perubahan tingkah laku dari siswa tersebut. (Armai Arief, 2006).
Apabila siswa berminat pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam makai a akan tekun dan merasa senang mempelajarinya, yang pada akhirnya prestasi belajar yang dicapainya akan memuaskan, tidak hanya itu tetapi juga pengalaman dari isi Pendidikan Agama Islam yakni dalam bentuk perilaku atau akhlak yang baik yang di terapkan dalam kehidupan sehari-hari (Burhanudin, 2010).
Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) merupakan mata pelajaran yang materinya berisikan tentang ajaran-ajaran keagamaan, sehingga disekolah guru sering terjebak menggunakan metode pembelajaran yang digunakan lebih mengarah kepada metode ceramah atau bercerita saja. Padahal kedua metode tersebut dapat mendatangkan kebosanan siswa apabila guru yang memberikan materi tersebut tidak dapat menyesuaikan dengan kondisi atau keadaan siswa, selain itu juga metode tersebut membuat siswa kurang kreatif menggunakan semua aspek kecerdasannya. Karena itu juka terjadi kebosanan pada siswa maka akan berpengaruh kepada minat siswa untuk mengikuti proses belajar. (Haidar Putra Daulay, 2004).
Dalam buku Psikologi Pendidikan yang ditullis oleh H. Djaali, menurut Slameto (1991), minat merupakan rasa suka yang berlebih serta adanya rasa keterikatan terhadap sesuatu hal atau aktifitas tanpa ada yang menyuruh. Minat pada dasarnya adalah penerimaan akan suatu hubungan antara diri sendiri dengan sesuatu dari luar diri. Semakin kuat atau dekat hubungan tersebut, semakin besar pula minatnya (H. Djaali, 2007).
Dalam buku Psikologi Pendidikan karangan Asrori terhadap pendapat beberapa ahli mengenai definisi belajar, diantaranya adalah: (Asrori, 2020) Pertama, menurut Hilgarad & Brower, belajar memiliki pengertian memperoleh pengetahuan atau menguasai pengetahuan melalui pengalaman, mengingat, menguasai pengalaman, dan mendapatkan informasi atau menemukan. Kedua, menurut Sardiman belajar dalam pengertian luas dapat diartikan sebagai kegiatan-kegiatan psikofisik menuju ke perkembangan pribadi seutuhnya. Kemudian dalam arti sempit, belajar dimaksudkan sebagai usaha penguasaan materi ilmu pengetahuan yang merupakan bagian kegiatan menuju terbentuknya kepribadian seutuhnya. 
Sardiman A. M. Berpendapat bahwa minat diartikan sebagai suatu kondisi yang terjadi apabila seseorang melihat ciri-ciri atau arti sementara situasi yang dihubungkan dengan keinginan-keinginan atau kebutuhan-kebutuhannya sendiri. Sedangkan menurut Pasaribu dan Simanjuntak mengartikan minat sebagai suatu motif yang menyebabkan individu berhubungan secara aktif dengan sesuatu yang menarik. Selanjutnya menurut Zakiah Daradjat, dkk, mengartikan minat adalah “kecenderungan jiwa yang tetap ke jurusan sesuatu hal yang berharga bagi orang. 
Minat adalah aspek psikis yang dapat mendorong manusia mencapai tujuan. Dengan adanya minat akan mendorong siswa untuk menunjukan perhatian, aktivitasnya dan partisipasinya dalam mengikuti belajar yang berlangsung. Seseorang yang memiliki minat terhadap satu objek, cenderung memberikan perhatian atau merasa senang yang lebih besar kepada objek tersebut. Namun, apabila objek tersebut tidak menimbulkan rasa senang, maka orang itu tidak memiliki minat atas objek tersebut. Menurut Ahmadi “Minat adalah sikap jiwa orang seorang termasuk ketiga fungsi jiwanya (kognisi, konasi, dan emosi), yang tertuju pada sesuatu dan dalam hubungan itu unsur perasaan yang kuat”. 
Tinggi rendahnya perhatian atau rasa senang seseorang terhadap objek dipengaruhi oleh tinggi rendahnya minat seseorang tersebut. Ketika seseorang menilai bahwa sesuatu akan bermanfaat, maka akan berminat, kemudian hal tersebut akan mendatangkan kepuasan. Belajar merupakan satu hal yang bermanfaat bagi setiap manusia, kegiatan belajar yang didorong dengan minat maka akan mendapatkan hasil yang optimal. Menurut Witherington: “Belajar adalah suatu perubahan di dalam kepribadian yang menyatakan diri sebagai suatu pola baru dari pada reaksi berupa kecakapan sikap, kebiasaan, kepandaian, atau suatu pengertian”. 
Sebagaimana firman Allah SWT Surah Al-Najm ayat 39: 
وَاَنْ لَّيْسَ لِلْاِنْسَانِ اِلَّا مَا سَعٰىۙ ۝٣
Artinya : Dan bahwasannya seorang manusia tiada memperoleh selain apa yang telah di usahakannya. Q.S (Al-Najm:39)
Dari ayat diatas dapat kita simpulkan bahwa ketika seseorang mempunyai niat, minat, dan mengerjakan dengan sungguh-sungguh maka akan memperoleh keberhasilan, karena faktor yang mempengaruhi keberhasilan merupakan minat/kemauan yang kuat. Minat besar mempengaruh terhadap proses belajar siswa, maka jika seorang siswa memiliki minat dalam belajar maka proses pembelajaran akan berjalan dengan baik dan tujuan yang diharapkan dapat tercapai. 
Allah akan meninggikan derajat seseorang yang memiliki pengetahuan, semakin tinggi ilmu maka semakin tinggi derajat disisi Allah, dengan belajar maka seseorang dapat memperluas wawasan dan mengembangkan pribadi manusia baik dalam aspek kerohanian dan jasmani. 
Minat belajar dapat diartikan sebagai perhatian, rasa suka, ketertarikan seseorang terhadap aktifitas belajar yang ditunjukan melalui keantusiasan, partisipasi, dan keaktifan dalam belajar serta menyadari pentingnya kegiatan tersebut. 
Jadi minat belajar adalah aspek psikologi seseorang yang menampakkan diri dalam beberapa gejala, seperti: gairah, keinginan, perasaan suka dan juga ketertarikan dalam proses pembelajaran akan menjadi motivasi terjadinya hasrat yang tinggi dalam belajar, bahkan dengan minat belajar yang tinggi seseorang akan mendapatkan pengalaman untuk menghadapi masa yang akan datang. 
Dari beberapa definisi yang dikemukakan oleh para ahli seperti yang dikutip di atas dapat disimpulkan bahwa, minat adalah kecenderungan seseorang terhadap obyek atau sesuatu kegiatan yang digemari yang disertai dengan perasaan senang, adanya perhatian, dan keaktifan berbuat.  
Berdasarkan pengamatan terhadap pembelajaran agama islam di SDN 7 Regol telah diimplementasikan dalam proses pembelajaran dengan baik, seperti kemampuan guru dalam memahami potensi keberagaman siswa sudah cukup baik, namun masih ada siswa yang kurang menunjukkan minat dalam belajar. Guru PAI dalam mendesain strategi pembelajaran sesuai dengan materi pelajaran, namun masih ada siswa yang kurang bersemangat mengikuti pembelajaran sehinga minat belajar siswa masih perlu ditingkatkan. 
Hal ini dapat berpengaruh terhadap siswa, tidak sedikit siswa yang mengikuti pelajaran sekedar hanya karena tuntunan sekolah saja tanpa memiliki minat untuk belajar. Pentingnya pembelajaran agama islam dalam meningkatkan minat belajar siswa sebagai pemicu timbulnya minat siswa untuk belajar.
Dari penjelasan di atas, menggugah penulis untuk mengetahui bagaimana pembelajaran agama islam di SDN 7 Regol, dan keterkaitannya dengan peningkatan minat belajar siswa. Berdasarkan permasalahan dan sudut pandang inilah penulis tertarik ingin mengadakan penelitian tentang 
“Analisis Pembelajaran Agama Islam Dalam Meningkatkan Minat Belajar Siswa di SDN 7 Regol”
B. [bookmark: _bookmark12][bookmark: _Toc179914398][bookmark: _Toc198459313][bookmark: _Toc203816461] Fokus Masalah 
Fokus masalah dalam penelitian ini adalah “Pembelajaran Agama Islam Untuk Meningkatkan Minat Belajar Siswa di Sekolah Dasar Negeri 7 Regol”. 
C. [bookmark: _Toc198459314][bookmark: _Toc203816462] Identifikasi Masalah Penelitian
Batasan masalah dibuat untuk mengklarifikasikan ruang lingkup penelitian agar menjadi lebih terarah sehingga penelitian dapat dilakukan dengan sistematis agar mudah dipahmi dan jelas.
1. Guru PAI dalam mendesain strategi pembelajaran sesuai dengan materi pembelajaran, namun masih ada peserta didik yang kurang bersemangat mengikuti pembelajaran sehingga prestasi belajar peserta didik masih perlu ditingkatkan. 
2. Minat belajar peserta didik akan meningkatkan apabila guru PAI menerapkan metode pembelajaran yang menyenangkan.
3. Peserta didik akan lebih antusias dalam mengikuti pembelajaran, apabila guru PAI lebih banyak melibatkan peserta didik dalam pembelajaran. 
D. [bookmark: _bookmark13][bookmark: _Toc179914399][bookmark: _Toc198459315][bookmark: _Toc203816463] Batasan Masalah Penelitian
	Berdasarkan latar belakang dan identifkasi masalah di atas maka permasalahan dalam penelitian ini dibatasi pada masalah pembelajaran agama islam dalam meningkatkan minat belajar siswa.
E. [bookmark: _bookmark14][bookmark: _Toc179914400][bookmark: _Toc198459316][bookmark: _Toc203816464]Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah yang dikemukakan di atas, maka penelitian dapat merumuskan masalah penelitian sebagai berikut :
a. Bagaimana perhatian siswa terhadap mata pelajaran Pendidikan Agama Islam pada siswa SDN 7 Regol?
b. Bagaimana minat belajar siswa di SDN 7 Regol?
c. Apa saja kendala-kendala yang dihadapi guru PAI dalam meningkatkan minat belajar siswa? 
F. [bookmark: _bookmark15][bookmark: _Toc179914401][bookmark: _Toc198459317][bookmark: _Toc203816465]  Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka yang menjadi tujuan penelitian adalah:
a. Untuk mengetahui bagaimana pembelajaran agama islam di SDN 7 Regol.
b. Untuk mengetahui bagaimana minat belajar siswa di SDN 7 Regol.
c. Untuk mengetahui apa saja kendala-kendala yang dihadapi guru PAI dengan belajar siswa. 
G. [bookmark: _bookmark16][bookmark: _Toc179914402][bookmark: _Toc198459318][bookmark: _Toc203816466]Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian adalah sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis 
	Secara teoritis, di harapkan dapat memberikan manfaat kepada para pembaca, siswa, mahasiswa, guru dan peneliti sendiri mengenai pengaruh pembelajaran agama islam dalam meningkatkan minat belajar siswa. 
2. Manfaat Praktis 
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan informasi bagi penulis maupun bagi guru PAI dalam meningkatkan minat belajar siswa. 
b. Hasil penelitian ini di harapkan dapat menjadi bahan informasi untuk memudahkan peneliti lainnya mengenai masalah yang serupa, yakni tentang pembelajaran agama islam dalam meningkatkan minat belajar siswa. 
H. [bookmark: _Toc179914403][bookmark: _Toc198459319][bookmark: _Toc203816467]Definisi Istilah
	Untuk mempermudah pemahaman dari isi karya ilmiah ini, maka dijelaskan istilah-istilah yang menjadi pokok pembahasan utama dalam karya ilmiah ini yaitu:
1. Pembelajaran Agama Islam 
	Menurut Darsono yang dikutip Mustahu menyebutkan bahwa pembelajaran dibedakan menjadi dua yaitu secara umum dan secara khusus. Secara umum, pembelajaran diartikan sebagai suatu kegiatan yang dilakukan oleh pendidik sedemikian rupa, sehingga tingkah laku peserta didik dapat berubah ke yang lebih baik. Sedangkan secara khusus, pembelajaran merupakan suatu kegiatan yang dilakukan secara tidak sadar dan tidak sengaja (Elihami. E & Abdullah Syahid, 2018). 
	Pembelajaran dan pengajaran memiliki makna yang berbeda. Pembelajaran berkaitan dengan proses belajar yang melibatkan peserta didik, Dimana interaksi antara pendidik dan peserta didik tidak dibatasi oleh kehadiran seorang pendidik secara nyata, misalnya peserta didik dapat melakukan pembelajaran melalui bahan ajar cetak, internet, radio dan hal lainnya. Sedangkan pengaran hanya sebatas tatap muka antara guru dan siswa yang terjadi di dalam kelas (Mundir, 2021: hlm 23-24). 
2. Guru PAI 
	Guru menurut Kamus Bahasa Indonesia adalah orang yang pekerjaannya (mata pencahariannya, profesinya) mengajar. Dan pendidikan Agama Islam dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah kata pendidikan berasal dari kata “didik” lalu kata ini mendapat awalan dan akhiran sehingga menjadi kata pendidikan yang artinya “proses pengubahan sikap dan kata laku seseorang atau kelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia, melalui upaya pengajaran dan pelatihan atau proses perbuatan cara mendidik. 
	Kata PAI merupakan kepanjangan dari Pendidik Agama Islam. Abu Ahmadi dan Nur Uhhiyati, mengemukakan Pendidikan Agama Islam adalah sesuatu aktivitas usaha pendidikan terhadap anak didik menuju arah terbentuknya kepribadian muslim yang muttaqim. 
 	Dari pengertian diatas dapat diambil kesimpulan bahwa guru adalah pendidik dan pengajar pada pendidikan, hak pendidikan formal maupun non formal, guru juga orang yang bertanggagung jawab terhadap pelaksanaan pendidikan, penasehat bagi peserta didik dan sebagai orang tua, dan pendidikan agama Islam adalah usaha mengubah tingkah lalu individu dilandasi oleh nilai-nilai Islam dan kehidupan pribadinya maupun kehidupan ke masyarakatannya. 
3. Minat Belajar
	Minat berarti kecenderungan dan kegairahan yang tinggi atau keinginan yang besar terhadap sesuatu. Belajar merupakan serangkain kegiatan jiwa raga untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari pengalaman individu dalam interaksi dengan lingkungan menyangkut kognitif, afektif, dan psikomotor, dan minat menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah kecenderungan hati yang tinggi terhadap sesuatu gairah keinginan.
		Minat belajar yang dimaksud dalam proposal ini adalah keinginan siswa dalam meningkatkan minat belajar sehingga mempunyai kualitas yang sempurna di masa yang akan datang ketika menjadi penerus bangsa. 
4. Siswa 
	Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia siswa adalah pelajar pada akademik atau perguruan tinggi. Siswa adalah orang yang belum mencapai dewasa, yang membutuhkan usaha. Bantuan bimbingan dari orang lain yang telah dewasa, guna melaksanakan tugas sebagai salah satu makhluk Tuhan, sebagai umat manusia sebagai warga Negara yang baik dan sebagai pribadi atau individu. 	
	Siswa yang penelitian maksud dalam karya ilmiah ini yaitu siswa yang mengalami kesulitan dalam meningkatkan minat dan meningkat belajar agama Islam di SDN 7 Regol.
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[bookmark: _bookmark17][bookmark: _Toc179967864][bookmark: _Toc181191039][bookmark: _Toc181191514][bookmark: _Toc183709982][bookmark: _Toc193368714][bookmark: _Toc198459320][bookmark: _Toc203816468][bookmark: _Toc179914404][bookmark: _bookmark18]BAB II
[bookmark: _Toc192274558][bookmark: _Toc198459321][bookmark: _Toc203816469][bookmark: _bookmark19][bookmark: _bookmark20][bookmark: _bookmark21]TINJAUAN PUSTAKA

A. [bookmark: _Toc179914405][bookmark: _Toc198459322][bookmark: _Toc203816470] Kajian Teori 
1. [bookmark: _Toc203816471][bookmark: _Toc192274560][bookmark: _Toc198459323]Strategi Pembelajaran 
a. [bookmark: _Toc192274561][bookmark: _Toc198459324][bookmark: _Toc203816472]Pengertian Strategi Pembelajaran
Strategi merupakan usaha untuk memperoleh kesuksesan dan keberhasilan dalam mencapai tujuan. Strategi pembelajaran dapat diartikan sebagai perencanaan yang berisi tentang rangkaian kegiatan yang didesain untuk mencapai tujuan Pendidikan tertentu. Strategi pembelajaran merupakan rencana Tindakan (rangkaian kegiatan) termasuk penggunaan metode dan pemanfaatan berbagai sumber daya atau kekuatan dalam pembelajaran yang disusun untuk mencapai tujuan pembelajaran. 
Secara harfah kata “strategi” dapat diartikan sebagai seni (art) melaksanakan stratagem yakni siasat atau rencana, sedangkan menurut Reber, mendefinisikan strategi sebagai rencana Tindakan yang terdiri atas seperangkat Langkah untuk memecahkan masalah atau mencapai tujuan. Menurut DRS. Syaiful Bahri Djamarah, strategi merupakan sebuah cara atau sebuah metode, sedangkan secara umum strategi memiliki pengertian suatu garis besar Haluan untuk bertindak dalam usaha mencapai sasaran yang telah ditentukan. 
Kemudian jika dihubungkan dengan kegiatan belajar mengajar, maka strategi dalam artian khusus bisa diartikan sebagai pola umum kegiatan yang dilakukan guru-murid dalam suatu perwujudan kegiatan belajar mengajar untuk mencapai tujuan yang telah digariskan.
Dari penjelasan diatas dapat di simpulkan bahwa berarti sebuah cara tertentu dalam menghadapi sasaran untuk memperoleh hasil yang diharapkan secara maksimal melalui perencanaan yang disusun dalam rangka mencapai suatu tujuan tertentu yang telah dirancang. Strategi dalam arti khusus berarti sebuah perencanaan kegiatan pembelajaran yang dibuat oleh guru untuk mencapai tujuan yang telah digariskan.

Setelah mengetahui pengertian stategi sekarang masuk dalam pengertian pembelajaran. Pembelajaran merupakan istilah yang digunakan untuk menunjukkan kegiatan antara guru dan peserta didik di lingkungan sekolah.
Menurut Degeng pembelajaran adalah ungkapan yang lebih dikenal sebelumnya “pengajaran” adalah upaya untuk membelajarkan peserta didik.
Istilah pengajaran beranggapan pada aktivitas belajar yang berpusat pada guru. Kehadiran guru didalam kelas menyampaikan materi menjadi sesuatu yang menentukan proses pembelajaran. Dalam pengajaran terlihat kegiatan guru mengajar. Guru focus pada apa yang dipelajari peserta didik. Pembelajaran pada hakikatnya adalah upaya untuk membimbing kegiatan belajar peserta didik agar mau belajar. 
Kegiatan pembelajaran berpusat pada peserta didik dan guru menjadi pembimbing dan fasilitator belajar bagi siswa. Anggapan inilah yang mendasari pemikiran digunakan istilah pembelajaran yang menggantikan istilah pengajaran. Jadi pol aini pembelajaran sekarang menganut pada peserta didik. 
Berkaitan dengan pandangan di atas, beberapa ahli Pendidikan mengemukakan pendapat tentang pembelajaran, antara lain yaitu Abuddin Nata mendefinisikan pembelajaran sebagai sebuah usaha memengaruhi emosi, intelektual dan spriual seseorang agar mau belajar dengan kehendaknya sendiri. Melalui pembelajaran akan terjadi proses pengembangan moral keagamaan, aktivitas, dan kreativotas peserta didik melalui berbagai interaksi dan pengalaman belajar. 
Berdasarkan pendapat di atas, dapat diketahui bahwa pembelajaran sebagai proses interaksi antara peserta didik dengan guru dalam suatu kegiatan pembelajaran dengan memanfaatkan sumber belajar yang ada. Kegiatan pembelajaran merupakan kondisi yang secara sengaja diciptakan. Guru yang menciptakannya guna membelajarkan peserta didik dengan guru yang memberikan materi pembelajaran dan peserta didik yang belajar.
Dalam pembelajaran ada dua subjek pembelajaran yakni guru dan peserta didik secara Bersama-sama terlibat berperan aktif. Keterlibatan guru ditandai dengan adanya kesadaran sebagai pengambil inisiatif, pengarah, dan pembimbing. Sedangkan siswa ditandai dengan adanya kesadaran sebagai yang mengalami dan terlibat aktif untuk memperoleh perubahan diri dalam keseluruhan proses pembelajaran sesuai harapan tujuan pembelajaran.
Pengertian strategi pembelajaran adalah upaya guru dalam menciptakan suatu system lingkungan belajar yang memungkinkan terjadinya proses pembelajaran agar tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan dapat tercapai dan efektif. 
Strategi pembelajaran juga dapat diartikan sebagai pola kegiatan pembelajaran yang dipilih dan digunakan guru secara kontekstual, sesuai dengan karakteristik siswa, kondisi sekolah, lingkungan sekitar serta tujuan khusus pembelajaran yang dirumuskan. 
Dari penjelasan tersebut diatas dapat ditarik Kesimpulan bahwa strategi pembelajaran merupakan suatu usha yang dilakukan oleh guru dalam menyampaikan materi pembelajaran kepada siswa agar dengan mudah mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan.
Dari penjelasan diatas dapat diketahui berarti kegiatan pembelajaran yang dilakukan tanpa strategi, artinya kegiatan pembelajaran tersebut tanpa arah yang jelas, sehingga tujuan pembelajaran tersebut sulit untuk dicapai secara optimal dan kurang efektif dan efisien tanpa adanya strategi. 
Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan guru dalam proses pembelajaran yaitu tiga jenis strategi yang berkaitan dengan pembelajaran, yaitu:
1. Strategi pengorganisasian pembelajaran
2. Strategi penyampaian pembelajaran
3. Strategi pengelolaan pembelajaran
 Uraian mengenai strategi penyampaian pengajaran menekankan pada media apa yang dipakai untuk menyampaikan pengajaran, kegiatan belajar apa yang dilakukan oleh siswa, dan dalam struktur belajar mengajar yang bagaimana. Strategi pengelolaan menekankan pada penjadwalan penggunaan setiap komponen strategi penggorganisasian dan strategi penyampaian pengajaran, termasuk pula pembuatan catatan tenaga kemajuan belajar siswa. 
Strategi pembelajaran menjadi tolak ukur bagi guru dengan maksud agar  kegiatan pembelajaran berjalan efektif, sehingga tujuan pembelajaran dapai dicapai. Tujuan pembelajaran akan efektif jika guru menguasai kompotensi, Kemahiran, dan keterampilan yang memadai. 
b. [bookmark: _Toc192274562][bookmark: _Toc198459325][bookmark: _Toc203816473]Pengertian Peran Guru
Guru sebagai pelaku utama dalam implementasi pendidikan di sekolah. Oleh karena itu, guru memiliki peranan yang sangat strategis dalam mencapai tujuan pendidikan yang diharapkan. Seorang guru harus memiliki pedoman untuk adanya tempat berpacu dalam pembelajaran dengan memberikan kemudahan belajar bagi seluruh peserta didik, agar dapat mengembangkan potensinya secara optimal. Ketika dalam proses pembelajaran seorang guru harus memiliki tujuan yang jelas dan panutan yang tepat agar dalam ia mengajar tidak digelari dengan guru yang tidak berpendidikan dan menjadikan ia sosok guru yang menyenangkan sehingga semua yang diajarkan dapat di pahami dengan mudah. Selain itu, guru juga harus kreatif, dengan memposisikan diri sebagai : 
1. Orang tua, yang penuh kasih sayang kepada peserta didik.
2. Teman, tempat mengadu dan mengutarakan perasaan bagi para peserta didik.
3. Fasilitator, yang selalu siap memberikan kemudahan, dan melayani peserta didik sesuai minat, kemampuan dan bakatnya.
4. Membiasakan peserta didik untuk saling berhubungan dengan orang lain dan mengembangkan proses sosialisasi yang wajar antar peserta didik, orang lain, dan lingkungannya.
Guru harus mampu memposisikan diri dengan keadaan apapun, guru jangan hanya beranggapan bahwa dirinya memiliki tanggung jawab sebagai pendidik saja, melainkan guru harus mampu menjadikan dirinya sesuai dengan kebutuhan peserta didik. 
Sebagai bahan tambahan, para pakar pendidikan telah melakukan penelitian tentang peran guru yang harus diterapkan diantaranya :
1. Guru sebagai pendidik 
Guru adalah pendidik, yang menjadi tokoh, panutan, dan identifitas bagi para peserta didik dan lingkungannya. Oleh karena itu, guru harus memiliki standar kualitas tertentu, yang mencakup wibawa, mandiri, disiplin dan tanggung jawab yang dibebani kepadanya sesuai yang telah diajarkan dalam Agama.
Agama Islam telah mengajarkan bahwa suatu perintah haruslah dijalankan oleh orang-orang yang mempunyai kewenangan dan keahlian dalam bidangnya. Seandainya tidak, maka masalah itu akan hancur. Firman Allah Swt: 
 اِنَّ اللّٰهَ يَأْمُرُكُمْ اَنْ تُؤَدُّوا الْاَمٰنٰتِ اِلٰٓى اَهْلِهَاۙ وَاِذَا حَكَمْتُمْ بَيْنَ النَّاسِ اَنْ تَحْكُمُوْا بِالْعَدْلِۗ اِنَّ اللّٰهَ نِعِمَّا يَعِظُكُمْ بِهٖۗ اِنَّ اللّٰهَ كَانَ سَمِيْعًا ۢ بَصِيْرًا ۝٥
Artinya: Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanah kepada pemiliknya. Apabila kamu menetapkan hukum di antara manusia, hendaklah kamu tetapkan secara adil. Sesungguhnya Allah memberi pengajaran yang paling baik kepadamu. Sesungguhnya Allah Maha Mendengar lagi Maha Melihat. (An-Nisa:58). 

	Allah memberikan tanggung jawab kepada orang yang berhak menerimanya dan mampu untuk menyampaikan amanat yang diberikan oleh allah kepada orang lain dengan tanpa pilih kasih (adil) orang yang dimaksud disini ialah guru. 
2. Guru sebagai pengajar
Peranan guru sebagai pengajar dan pembimbing dalam kegiatan belajar peserta didik dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti motivasi, kematangan, hubungan peserta didik dengan guru, rasa aman dan keterampilan guru dalam berkomunikasi.
Guru sosok yang sangat penting dalam pendidikan sehingga tidak berhasilnya proses pembelajaran tanpa pengajar, serta jauh adanya keberhasilan apabila tiada dukungan dan dorongan dari peserta didik itu sendiri.
3. Guru sebagai pembimbing  
Guru dapat diibaratkan sebagai pembimbing perjalanan. Yang berdasarkan pengetahuan dan pengalamanya bertanggung jawab atas kelancaran perjalanan pendidikan. 
Guru merupakan sosok pendidik yang memberi petunjuk dalam proses pembelajaran, apabila seorang pendidik menunjukkan jalan yang tidak baik untuk peserta didik, sehingga jalan yang salah pula yang dijalani oleh peserta didiknya. 
4. Guru sebagai model dan teladan 
Guru sebagai model atau teladan bagi peserta didik dan semua orang yang menganggap dia sebagai guru. Ketika dalam kehidupan guru bukan hanya seorang pengajar dan pembimbing melainkan juga, guru sebagai model dan teladan dalam keseharian muridnya, tugas guru bukan guru saja mengajar, melainkan juga memberi panutan yang baik kepada peserta didik terutama sekali dalam lingkungan sosialnya. 
5. Guru sebagai evaluator 
Evaluasi atau penilaian merupakan aspek pembelajaran yang paling kompleks, karena melibatkan banyak latar belakang dan hubungan, serta variable lain yang mempunyai arti apabila hubungan dengan konteks yang hampir tidak mungkin dapat dipisahkan dengan segi penilaian. Teknik apapun yang di pilih dalam penilaian harus dilakukan dengan prosedur yang jelas, yang meliputi tiga tahap yaitu persiapan, pelaksanaan dan tindak lanjut. Selain itu, peran guru juga memberikan pengetahuan (kognitif), sikap dan nilai (afektif) dan keterampilan (psychomotor). Guru juga sangat menentukan keberhasilan peserta didik, terutama dalam kaitannya proses belajar mengajar. Guru merupakan komponen yang paling berpengaruh terhadap pencapaianya proses dan hasil pendidikan yang berkualitas. 
Upaya perbaikan apapun yang dilakukan untuk meningkatkan pendidikan tidak akan memberikan sumbangan yang signifikan tanpa di dukung oleh guru yang kompoten. Oleh karena itu, diperhatikanlah sosok guru yang mempunyai kualifikasi, kompotensi dan dedifikasi yang tinggi dalam menjalankan tugasnya.
Dapat disimpulkan guru memiliki peran yang sangat penting dan strategis dalam mencapai tujuan Pendidikan. Peran ini tidak hanya terbatas pada menyampaikan ilmu pengetahuan, tetapi juga mencakup pembentukan karakter, pengembangan potensi siswa dan penciptaan lingkungan belajar yang kondusif. Guru harus mampu memposisikan diri dalam berbagai peran, seperti orang tua, teman, fasilatator, pembimbing, model, dan evaluator, untuk memenuhi kebutuhan siswa secara optimal. 
c. [bookmark: _Toc198459326][bookmark: _Toc203816474][bookmark: _Toc192274563][bookmark: _Toc179914406]Indikator Peran Guru 
1. Guru sebagai pendidik 
a. Menjadi tokoh panutan dan identitas positif bagi siswa
b. Memiliki standar kualitas yang mencakup wibawa, kemandirian, disiplin, dan tanggung jawab 
c. Menerapkan nilai-nilai agama dan moral dalam proses pendidikan
2. Guru sebagai pengajar
a. Memfasilitasi kegiatan belajar siswa dengan efektif
b. Memperhatikan faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan seperti motivasi dan hubungan dengan siswa
c. Mampu berkomunikasi dengan baik
3. Guru sebagai model dan teladan
a. Menunjukkan perilaku dan sikap yang positif dalam kehidupan sehari-hari
b. Memberikan contoh yang baik dalam lingkungan social
4. Guru sebagai evaluator
a. Melakukan penilaian yang komprehensif terhadap hasil belajar siswa
b. Menggunakan Teknik penilaian yang jelas dan terstruktur
c. Mampu memberikan penilaian pada aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik
5. Guru sebagai fasilitator
a. Guru menyediakan seluruh perangkat pembelajaran sebelum pembelajaran dimulai (seperti silabus, RPP, penilaian dan bahan evaluasi)
b. Guru menyediakan fasilitas pembelajaran berupa metode, media, dan peralatan pembelajaran)
c. Guru bertindak sewenang-wenang terhadap peserta didik 
d. [bookmark: _Toc192274564][bookmark: _Toc198459328][bookmark: _Toc203816475]Kompetensi Guru 
Guru merupakan profesi kunci bagi kesuksesan dunia pendidikan salah satunya, di dalam menentukan kualitas peserta didik. Guru ialah tokoh yang diberi tugas untuk membina dan membimbing para siswa ke arah nuansa Islami terutama sekali guru PAI. Pendidikan Agama Islam adalah suatu lembaga dengan usaha sadar untuk menyiapkan siswa dalam menyakini, memahami, menghayati, dan mengamalkan Agama Islam melalui kegiatan bimbingan, pengarahan atau latihan dengan memperhatikan tuntutan untuk menghormati agama lain dalam hubungan kerukunan antar umat beragama dalam masyarakat untuk mewujudkan kesatuan nasional. 
Guru juga orang yang membimbing, mengarahkan, dan membina anak didik menjadi manusia yang matang atau dewasa dalam sikap dan kepribadiannya, sehingga tergambarlah dalam tingkah lakunya nilai-nilai Agama Islam.  
 Guru bukan hanya menjadi pendidik yang berfikir hanya sebatas menjalankan tanggung jawab yang dipikul kepadanya, melainkan tugas guru juga membimbing dan mengarahkan peserta didik dari tidak tahu menjadi tahu sehingga mereka mengetahui dan menguasai pendidikan dengan sesuai kemampuannya. 
Kompetensi adalah suatu kewenangan atau kekuasaan untuk menentukan suatu hal. Dengan adanya kompetensi pendidik akan mempunyai kewenangan dalam merencanakan dan melaksanakan proses pembelajaran sesuai yang diinginkan dalam pendidikan. 
Kompetensi juga kebulatan penguasaan pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang ditampilkan melalui mutu kerja. Jadi, kompetensi guru dapat di maknai dengan kebulatan pengetahuan, keterampilan dan sikap yang berwujud tindakan cerdas dan penuh tanggung jawab dalam melaksanakan tugas sebagai pembelajaran. 

Para ahli berbeda pendapat dalam mendefenisikan pengertian kompetensi. Adapun pendapat mereka sebagai berikut : 
1. Broke dan Stone
Kompetensi adalah gambaran hakikat kualitatif dari perilaku guru yang nampak sangat berarti.
2. Charles E. Johnson 
Kompetensi adalah perilaku yang rasional untuk mencapai tujuan yang di persyaratkan sesuai dengan kompetensi yang diharapkan. 
3. Moh Surya
Kompetensi adalah pengetahiuan, keterampilan, nilai-nilai dasar yang direfleksikan dalam kebiasaan berfikir, merasa dan bertindak, kebiasaan ini secara konsisten dan terus menerus memungkinkan seseorang menjadi kompetensi, dalam arti memiliki pengetahuan, keterampilan dan nilai-nilai dasar untuk melakukan sesuatu. 
Berbagai pengertian di atas dapat di simpulkan bahwa kompetensi merupakan kemampuan dan kewenangan guru dalam melaksanakan profesi keguruannya. Dan juga kompetensi mengacu pada kemampuan melaksanakan sesuatu yang diperoleh melalui pendidikan, kompetensi merujuk pada perbuatan yang rasional untuk memenuhi verifikasi tertentu di dalam pelaksanaan tugas-tugas kependidikan. Rasional ini mempunyai arah dan tujuan dalam pendidikan tidak hanya dapat diamati, tetapi meliputi kemampuan seseorang guru di dalam pendidikan tidak hanya dapat diamati, tetapi meliputi kemampuan seseorang guru dalam pendidikan guna tercapainya tujuan belajar mengajar. Di samping itu guru yang sudah bertekad memiliki guru sebagai profesinya sudah tentu ia selalu berusaha dengan semangat untuk mengembangkan kariernya dan mengabdi pada profesinya. 
 Kompetensi adalah suatu karakteristik yang mendasar dari seorang pendidik yang terkait acuan kriteria tentang kinerja yang efektif. Kompetensi merupakan bagian kepribadian seorang yang telah tertanam dan berlangsung lama dan dapat memprediksi perilaku dalam berbagai tugas. 
2. [bookmark: _Toc179914407][bookmark: _Toc192274565][bookmark: _Toc198459331][bookmark: _Toc203816476]Minat Belajar Siswa
1. [bookmark: _Toc192274566][bookmark: _Toc198459332][bookmark: _Toc203816477][bookmark: _bookmark22]Pengertian Minat 
a. [bookmark: _Toc198459333][bookmark: _Toc203816478]Minat 
Minat orang satu dengan orang yang lainnya pasti memiliki tingkat minat yang berbeda. Minat adalah kecenderungan hati yang tinggi terhadap sesuatu. Dengan kata lain kecenderungan untuk memberikan perhatian yang lebih besar terhadap subjek tertentu atau kecenderungan dan kegairahan yang tinggi serta keinginan yang besar terhadap sesuatu yang ingin dicapai. 
Minat berperan sangat penting dalam kehidupan peserta didik dan mempunyai dampak yang besar terhadap sikap dan perilaku. Siswa yang berminat terhadap kegiatan belajar akan berusaha lebih keras dibandingkan siswa yang kurang berminat. 
Minat adalah keinginan jiwa terhadap sesuatu objek dengan tujuan untuk mencapai sesuatu yang dicita-citakan. Hal ini menggambarkan bahwa seseorang tidak akan mencapai tujuan yang di cita-citakanya itu. 
Para ahli berbeda pendapat dalam mendefenisikan pengertian kompetensi. Adapun beberapa pendapat sebagai berikut : 
1. Hilgard 
Minat adalah kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan dan mengenang beberapa kegiatan. Kegiatan yang diminati seseorang, diperhatikan terus-menerus yang disertai dengan rasa senang dan diperoleh suatu kepuasan.
2. Slameto 
Minat adalah kecenderungan yang tetap untuk mempehatikan dan mengenang beberapa kegiatan. Kegiatan yang diminati siswa, diperhatikan terus-menerus yang disertai rasa senang dan diperoleh rasa kepuasan. Lebih lanjut dijelaskan minat adalah suatu rasa suka dan ketertarikan pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh. 
3. Sumardi Suryabrata
Minat adalah sesuatu permusatan perhatian yang tergantung dari bakat dan lingkungan.
Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa minat adalah kecenderungan tertarik pada sesuatu yang relatif tetap untuk lebih memperhatikan dan mengingat secara terus-menerus yang diikuti rasa senang untuk memperoleh suatu kepuasan dalam mencapai tujuan pembelajaran. 
Dalam belajar diperlukan suatu pemusatan perhatian agar apa yang dipelajari dapat dipahami. Sehingga siswa dapat melakukan sesuatu yang sebelumnya tidak dapat dilakukan. Untuk meningkatkan minat, maka proses pembelajaran dapat dilakukan dalam bentuk kegiatan siswa bekerja dan mengalami apa yang ada di lingkungan secara berkelompok. Oleh karena itu, dalam konteks belajar, seorang guru perlu membangkitkan minat siswa agar tertarik terhadap materi pelajaran yang akan diperoleh atau dipelajarinya. 
b. [bookmark: _Toc203816479][bookmark: _Toc198459334]Indikator Minat Belajar
Menurut Lestari dan Mohammad yang dikutip oleh Rizki Nur Priantini dan Rahmat Winata mengungkapkan indicator dari minat belajar adalah:
1. Perasaan senang 
2. Ketertarikan untuk belajar
3. Menunjukkan perhatian saat belajar
4. Keterlibatan dalam belajar 
Senada dengan Djamarah yang sudah dikutip oleh Syardiansah mengungkapkan indicator minat belajar yaitu adanya rasa suka atau senang. Pernyataan lebih menyukai, adanya rasa suka atau senang, pernyataan lebih menyukai, adanya rasa ketertarikan, adanya kesadaran untuk belajar tanpa disuruh, berpartisipasi atau mengikuti aktivitas belajar, dan memberikan perhatian.
Dapat disimpulkan bahwa indicator minat belajar terdiri dari 1) perasaan senang atau rasa suka karena tidak ada keterpaksaan Ketika mempelajari mata pelajaran tersebut. 2) perhatian Ketika belajar dikarenakan Ketika siswa tersebut telah menaruh minat pada mata pelajaran tersebut, maka siswa tersebut akan berusaha untuk memperhatikan penjelasan materi tersebut yang telah diberikan oleh guru tersebut. 3) keterlibatan dalam belajar atau partisipasi dan mengikuti aktivitas dalam belajar. 
c. [bookmark: _Toc203816480]Pengertian Belajar.
Belajar adalah suatu kegiatan yang berproses dan merupakan unsur yang sangat fundamental dalam penyelenggaraan setiap jenis dan jenjang pendidikan. Ini berarti bahwa, berhasil atau gagalnya pencapaian tujuan pendidikan itu sangat bergantung pada proses belajar yang dialami siswa, baik ketika berada di sekolah, di rumah dan masyarakat. 
Dapat dipahami bahwa berhasil atau gagalnya pendidikan itu sangat disebabkan oleh proses pembelajaran, dengan adanya pembelajaran yang tepat maka akan menghasilkan pembelajaran yang optimal. 
Pembelajaran merupakan dua kata yang memiliki makna yang berbeda yaitu belajar mengajar, belajar merupakan siswa menerima pengajaran yang diajarkan oleh guru, sedangkan mengajar yaitu guru yang mentransferkan ilmunya kepada murid (siswa).
Belajar adalah penguasaan materi atau perubahan tingkah laku yang dapat diukur. Proses pembelajaran tidak akan berjalan dengan lancar tanpa adanya seorang guru, guru merupakan sosok yang memiliki peran penting dalam dunia pendidikan. Guru yang mengajarkan siswa segala sesuatu dan membawa siswa dan tidak tahu menjadi tahu, dengan adanya hal tersebut siswa mengetahui serta memahami pembelajaran sehingga memperoleh belajar yang optimal. 
Hasil belajar dapat ditingkatkan melalui usaha sadar yang dilakukan secara sistematis mengarah kepada perubahan yang positif. Akhir dari proses belajar adalah perolehan suatu hasil belajar siswa.
Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar anatara lain meliputi beberapa faktor yaitu : 
A. Faktor Eksternal 
Faktor eksternal adalah faktor-faktor yang dapat mempengaruhi prestasi belajar siswa yang sifatnya berasal dari luar diri siswa. Adapun faktor-faktor eksternal antara lain : 
1. Faktor Lingkungan 
Faktor lingkungan dapat mempengaruhi hasil belajar. Faktor lingkungan ini meliputi lingkungan fisik dan lingkungan sosial. Lingkungan alam misalnya suhu, kelembaban dan lain-lain. Belajar pada tengah hari di ruangan yang kurang akan sirkulasi udara akan sangat berpengaruh dan akan sangat berbeda pada pembelajaran pada pagi hari yang kondisinya masih segar dan dengan ruangan yang cukup untuk bernafas lega. Faktor lingkungan ini ada beberapa macam diantaranya: 
2. Keadaan lingkungan keluarga
Keadaan lingkungan keluar dapat mempengaruhi hasil belajar siswa, karena setiap anak mempunyai latar belakang yang berbeda, dan dilihat juga dari lainnya dalam keluarga.
3. Keadaan lingkungan sekolah 
Faktor lingkungan sekolah yang mempengaruhi hasil belajar siswa mencakup model mengajar, kurikulum, relasi guru dengan siswa, disiplin sekolah, pelajaran dan waktu sekolah, standar pelajaran, keadaan gedung, dan tugas rumah. 
4. Keadaan lingkungan masyarakat
Masyarakat merupakan faktor eksternal yang juga berpengaruh terhadap hasil belajar siswa, pengaruh itu terjadi karena keberadaan siswa dalam masyarakat.
B. Faktor Instrumental
Faktor-faktor instrumental adalah faktor yang keberadaan dan penggunaannya dirancang sesuai dengan hasil belajar yang diharapkan. Faktor ini diharapkan dapat berfungsi sebagai sarana untuk tercapainya tujuan-tujuan belajar yang direncanakan. Faktor-faktor instrumental ini berupa kurikulum, sarana dan guru. 
1. Faktor Internal
Faktor internal adalah faktor yang berasal dari dalam diri seseorang yang dapat mempengaruhi hasil belajar siswa. Diantara faktor-faktor internal yang dapat mempengaruhi hasil belajar siswa. 
2. Kecerdasan/intelegensi 
Tingkat kecerdasan siswa sangat menentukan tingkat keberhasilan belajar siswa. Ini berarti, semakin tinggi kemampuan intelijensi siswa maka semakin besar peluangnya untuk meraih sukses, sebaliknya, semakin rendah kemampuan intelijensi siswa maka semakin kecil peluangnya untuk memperoleh kesuksesan. 
3. Bakat
Faktor psikologis lain yang mempengaruhi hasil belajar adalah bakat. Bakat atau aptitude merupakan kecakapan potensial yang bersifat khusus, yaitu khusus dalam suatu bidang atau kemampuan tertentu. Apabila bakat seseorang sesuai dengan bidang yang sedang dipelajarinya, maka bakat itu akan mendukung proses belajarnya sehingga kemungkinan besar ia akan berhasil. 
Pada dasarnya setiap orang mempunyai bakat atau potensi untuk mencapai hasil belajar yang optimal. Karena itu, bakat juga diartikan sebagai kemampuan dasar individu untuk melakukan tugas tertentu tanpa tergantung upaya pendidikan dan latihan. Individu yang telah mempunyai bakat tertentu, akan lebih mudah menyerap informasi yang berhubungan dengan bakat yang mempelajari. 
4. Motivasi
Motivasi adalah kondisi fisiologis dan psikologis yang terdapat dalam diri seseorang yang mendorong untuk melakukan aktivitas tertentu guna mencapai suatu tujuan (kebutuhan). Dalam hal ini, guru harus mampu membangkitkan semangat belajar siswa serta memberikan motivasi agar siswa bersemangat dalam proses pembelajaran. 
5. Cita-cita 
Setiap manusia memiliki cita-cita di dalam hidupnya. Termasuk para siswa. Cita-cita juga mempengaruhi minat belajar siswa, bahkan cita-cita juga dapat dikatakan sebagai perwujudan dari minat seseorang dalam prospek kehidupan dimasa yang akan datang. Cita-cita ini senantiasa dikejar dan diperjuangkan, bahkan tidak jarang meskipun mendapat rintangan, seseorang tetap berusaha untuk mencapainya. 
d. [bookmark: _Toc179914408][bookmark: _Toc192274567][bookmark: _Toc193368725][bookmark: _Toc198459335][bookmark: _Toc203816481]Fungsi Minat dalam Belajar 
Minat sebagai salah satu faktor yang mempengaruhi hasil belajar, mempunyai peranan penting yang sangat besar dalam belajar sebagai pendorong. Minat dapat diekspresikan melalui suatu pernyataan yang menunjukkan bahwa seseorang tertarik terhadap suatu hal dari pada hal lainnya, dapat juga dimanifestasikan melaui partisipasi dalam suatu aktivitas. 
Siswa yang berminat terhadap materi pembelajaran yang akan dipelajari cenderung untuk memberikan perhatian yang lebih besar dari pada perhatian kepada yang lainnya. Minat bagi siswa dapat mengembangkan aktivitas dan inisiatif, dapat mengarahkan dan memelihara ketekunan dalam melakukan kegiatan belajar. 
Minat tidak dibawa sejak lahir, melainkan diperoleh kemudian. Minat terhadap sesuatu yang dipelajari akan mempengaruhi proses belajar selanjutnya. Jadi minat terhadap sesuatu merupakan hasil belajar dan mendukung belajr selanjutnya. Walau minat terhadap sesuatu tidak merupakan hal yang hakiki. 
Perlu diketahui bahwa berkaitan dengan tujuan. Bila siswa menyadari bahwa belajar merupakan suatu alat untuk mencapai beberapa tujuan yang dianggap penting. Dan bila siswa melihat bahwa dari hasil pengalaman belajarnya akan membawa kemajuan pada dirinya, kemungkinan besar dia akan berminat untuk mempelajarinya, jika siswa teleh menemukan tujuan dari mengapa ia harus belajar, maka ia akan terdorong untuk belajar dengan tekun baik dipagi dan siang hari maupun sore hari. 
Sehubungan dengan penjelasan diatas dapat kita ketahui ada 3 fungsi minat belajar : 
1. Minat sebagai pendorong perbuatan
Sesuatu akan di cari itu dalam rangka untuk memuaskan rasa ingin tahunya dari sesuatu yang akan dipelajari. Sesuatu yang belum diketahui itu akhirnya mendorong siswa untuk belajar dalam rangka mecari tahu. Siswa mempunyai keyakinan dan pendirian tentang apa yang harus dilakukan untuk mempelajari sesuatu. Sikap itulah yang mendasari dan mendorong kearah sejumlah perbuatan dalam belajar.
2. Minat sebagai penggerak perbuatan
Dorongan psikologis yang melahirkan sikap terhadap siswa merupakan suatu kekuatan yang terkandung, yang kemudian menjelma dalam bentuk gerakan psikofisik. Disini siswa sudah melakukan aktivitas belajar dengan segenap jiwa dan raga. Akal pikiran berproses dengan sikap raga yang cenderung untuk tunduk dengan kehendak perbuatan belajar. 
3. Minat sebagai pengarah perbuatan
Siswa yang mempunyai minat belajar dapat menyeleksi nama perbuatan yang harus dilakukan dan mana perbuatan yang boleh dibicarakan. Seseorang siswa ingin mendapat sesuatu dari mata pelajaran tertentu, tidak mungkin dipaksakan untuk mempelajari mata pelajaran yang lain. Siswa pasti akan mempelajari pelajaran dimana tersimpan sesuatu yang akan dicari itu. Sesuatu yang dicari oleh siswa merupakan tujuan belajar yang akan dicapainya. Tujuan belajar itulah sebagai pengarah yang memberikan motivasi kepada siswa untuk belajar. 
[bookmark: _Toc179914409]Ketiadaan minat terhadap suatu mata pelajaran menjadi pangkal penyebabkan kenpa siswa tidak bergeming untuk mencatat apa yang telah disampaikan oleh gurunya. Itulah pertanda bahwa anak didik tidak mempunyai minat untuk belajar. Peranan yang dimainkan oleh pendidik dengan mengandalkan ketiga fungsi minat merupakan langkah yang akurat untuk menciptakan ketiga fungsi minat merupakan langkah yang akurat untuk menciptakan iklim belajar kondusif siswa. 

[bookmark: _Toc198459336][bookmark: _Toc203816482]d. 	Faktor yang mempengaruhi Minat Belajar Siswa
1. Faktor-faktor yang bersumber dari siswa itu sendiri : 
a. Mempunyai tujuan yang jelas.
b. Bermanfaat atau tidaknya suatu yang dipelajari bagi individu siswa.
c. Kesehatan yang sering menganggu.
d. Adanya masalah kejiwaan.
2. Faktor-faktor yang bersumber dari lingkungan sekolah. 
a. Cara penyampaian pelajaran.
b. Adanya konflik pribadi antara guru dan siswa.
c. Suasana lingkungan sekolah.
3. Faktor yang bersumber dari keluarga dan masyarakat
a. Masalah broken home.
b. Perhatian utama siswa tercurah kepada kegiatan-kegiatan di luar sekolah. 
Orang tua merupakan tolak ukur seorang anak untuk kesuksesan dalam belajarny, dikarenakan anak membutuhkan kasih sayang dan perhatian dari orang tuanya, apabila adanya dorongan dari orang tua siswa mudah menerima pelajaran yang diberikan oleh gurunya dan juga memiliki daya ingat yang kuat serta tingginya rasa tanggung jawab dari dirinya sehingga sangat memudahkan bagi guru untuk mengajarinya. 
Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar merupakan factor kruasial dalam keberhasilan Pendidikan. Minat, sebagai salah satu aspek motivasi, memainkan peran penting dalam mendorong siswa untuk terlibat aktif dalam proses pembelajaran. Motivasi belajar dipengaruhi oleh factor internal (dari dalam diri siswa) dan eksternal (dari lingkungan). Guru dan orang tua memiliki peran penting dalam membangkitkan dan memelihara motivasi belajar siswa. 
[bookmark: _Toc198459337][bookmark: _Toc203816483]  e.  Indikator Motivasi Belajar
Menurut Uno (2019) dalam Lestari, Indikator motivasi belajar dapat diklasifikasikan sebagai berikut:
a. Adanya Hasrat dan keinginan berhasil
b. Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar
c. Adanya harapan dan cita-cita masa depan
d. Adanya penghargaan dalam belajar
e. Adanya kegiatan yang menarik dalam pembelajaran
f. Adanya lingkungan belajar yang kondusif sehingga memungkinkan seorang siswa dapat belajar dengan baik
Kemudian menurut Sardiman A. M (2011) dalam Elmirawati, indikator motivasi belajar adalah sebagai berikut:
a. Tekun menghadapi tugas
b. Ulet dalam menghadapi kesulitan (tidak cepat puas)
c. Menunjukkan minat terhadap bermacam-macam masalah
d. Lebih senang bekerja mandiri
e. Cepat bosan terhadap hal-hal yang berulang
B. [bookmark: _bookmark31][bookmark: _Toc179914411][bookmark: _Toc198459338][bookmark: _Toc203816484]Kajian Hasil Penelitian Yang Relevan
Pada penelitian ini, penulis merujuk kepada penelitian-penelitian terdahulu yang relevan seperti sebagai berikut:
[bookmark: _Toc193362197][bookmark: _Toc193362230][bookmark: _Toc193362618]Table 2.‎0.1 Kajian Hail Penelitian yang Relevan
	Judul
	Penelitian
	Peneliti
	Lokasi
	Waktu
	Kesimpulan Penelitian

	Kompetensi Pedagogik Guru PAI Bersertifikat Pendidikan di MAN 5 Jombang
	Penelitian deskriptif kualitatif
	Ratna Septia Kurniawati
	MAN 5 Jombang
	2016
	Semua guru PAI di MAN 5 Jombang sudah memenuhi komponen-komponen dari kompetensi pedagogic. Hal ini dikarenakan dari hasil observasi, wawancara dan dokumentasi yang menunjukan kemampuan pemahaman terhadap peserta didik, pelaksanaan dan perencanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar dan pengembangan bakat peserta didik sudah dilakukan dengan sangat baik. Dalam penelitian tersebut sama-sama membahas tentang kompetensi pedagogic guru PAI

	Kompetensi Pedagogik Guru PAI dalam meningkatkan Minat belajar Siswa di SMAN 1 Seunagan 
	Penelitian deskriptif kualitatif 
	Aja Miranda 
	SMAN 1 Seunagan
	2018
	Dalam meningkatkan minat belajar sangat diperlukan adanya kesadaran dari peserta didik serta memiliki guru yang benar-benar berkompetensi dan juga mampu menerapkan metode yang dapat meningkatkan minat belajar. 

	Kompetensi pedagogic Guru PAI dalam meningkatkan Hasil Belajar Siswa PAI kelas V di SDN 2 Beringin Raya Kemiling Bandar Lampung 
	Penelitian deskriptif kualitatif 
	M. Syukron Tamami
	SDN 2 Beringin Raya
	2016
	Guru mampu dalam mengaktualisasikan berbagai potensi yang di milikinya walaupun masih terkendala dengan berbagai keadaan seperti sarana prasarana yang kurang memadai dan peserta didik yang kurang disiplin

	Kompetensi Pedagogik Guru PAI di SDN Sedesa Siremeng Kecamatan Pulosari Kabupaten Pemalang
	Penelitian  kualitatif deskriptif
	Siti Zulaikha
	SDN Sedera Siremeng Kecamatan Pulosari Kabupaten Pemalang
	2016
	Kompetensi pedagogic guru Pendidikan Agama Islam di SDN Sedera Siremeng sudah baik. Adapun upaya yang dilakukan yaitu dengan mengikuti KKG, seminar, workshop dan diklat

	Pengaruh Kompetensi Pedagogik Guru Pendidikan Agama Islam terhadap Motivasi Belajar Siswa kelas VIII di SMPN 1 Babakan Kecamatan Babakan Kabupaten Cirebon
	Penelitian kuantitatif dengan menggunakan deskriptif analisis 
	Ahmad Syahri
	SMPN 1 Babakan Kecamatan Babakan Kabupaten Cirebon
	2012
	



Dari beberapa penilitian terdahulu di atas dapat memberikan kesimpulan bahwa kompetensi pedagogik adalah suatu yang perlu dipahami dan diteliti lebih dalam mengenai kepentingan dan pencapainnya dalam Pendidikan di sekolah. Untuk itu peneliti tertarik untuk mengangkat sebuah judul Kompetensi Pedagogik Guru Pendidikan Agama Islam dalam Meningkatkan Minat Belajar Siswa di SDN 7 Regol/Kiansantang. Yang membedakan skripsi ini dengan penelitian terdahulu ialah penulis juga memfokuskan terhadap kualitas pembelajaran yang di tingkatkan dari kompetensi pedagogik guru PAI di SDN 7 Regol/Kiansantang.  
C. [bookmark: _Toc179914412][bookmark: _Toc198459339][bookmark: _Toc203816485]Kerangka Berpikir 
Guru merupakan seseorang yang ditiru dan digugu, guru yang merupakan tolak ukur keberhasilan siswa, guru yang tugasnya mengajar harus memiliki skill yang baik, selain itu juga memiliki kemandirian dan rasa tanggung jawab yang besar. 
Guru yang profesional akan mempersiapkan diri sematang mungkin dalam proses mengajarnya, dikarenakan sebagian siswa terkadang mengganggap tugas-tugas berupa beban yang membosankan, dengan adanya hal tersebut seorang guru perlu untuk mengetahui seberapa tinggi penguasaan materi pelajaran oleh siswa, hal itu bertujuan agar guru dapat menentukan materi pelajaran serta mengetahui kelemahan yang ada pada siswanya.
Selain itu guru dan siswa tidak hanya sebatas guru bagi dan peserta didik. Tetapi juga harus bisa menjadikan dirinya teman untuk siswa agar mengetahui masalah-masalah siswa serta menemukan solusinya. Dengan adanya hal tersebut siswa akan lebih merasakan kepedulian dari seorang guru sehingga apa yang diajarkan oleh guru mudah dimengerti dan menjadikan siswa lebih penurut ketika guru memberikan tugas, serta dapat meningkatkan minat belajar yang ada pada siswa dikarenakan guru sudah dirindui kehadirannya dalam proses pembelajaran. 
	Dari  penjelasan kerangka berpikir diatas maka peneliti merumuskan skema yang terkait dengan penelitian seperti dalam gambar berikut ini : 
	





	Minat belajar siswa : 
1. Perasaan senang.
2. Ketertarikan.
3. Perhatian.
4. Keterlibatan siswa.







	Guru Pendidikan Agama Islam
&
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam





	Kegiatan siswa di dalam kelas :
1. Menjadi aktif.
2. Banyak bertanya.
3. Mampu mengulang kembali materi. 


















[bookmark: _Toc185522633]
Gambar 2.1 Kerangka Berpikir
[bookmark: _bookmark33][bookmark: _Toc179914413][bookmark: _Toc179967874][bookmark: _Toc181191049][bookmark: _Toc181191524][bookmark: _Toc183709992][bookmark: _Toc193368728][bookmark: _Toc198459340][bookmark: _Toc203816486][bookmark: _bookmark34]BAB III
[bookmark: _Toc179914414][bookmark: _Toc192274571][bookmark: _Toc198459341][bookmark: _Toc203816487]METODOLOGI PENELITIAN

A. [bookmark: _bookmark35][bookmark: _Toc179914415][bookmark: _Toc198459342][bookmark: _Toc203816488] Metode Penelitian 
Dalam penelitian ini, rancangan penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif, merupakan tampilan yang berupa kata-kata lisan atau tulisan yang dicermati oleh peneliti, dan benda-benda yang diamati sampai detailnya agar dapat ditangkap makna yang tersirat dalam dokumen atau benda. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang tidak menggunakan angka melainkan hanya memperoleh data melalui lisan dan tulisan.
Penelitian ini bersifat deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Menurut Sugiyono metode kualitatif adalah metode penelitian yang berdasarkan pada filsafah post-positivisme, yaitu yang memandang realitas sosial sebagai sesuatu yang utuh, kompleks, dinamis, dan penuh makna yang digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang alamiah (sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti sebagai instrumen kunci. Metode dekriptif adalah suatu metode dalam meneliti status kelompok manusia, suatu objek, suatu kondisi, suatu sistem pemikiran, ataupun suatu kelas peristiwa pada masa sekarang.
Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah metode penelitian deskriptif. Penelitian deskriptif dianggap sebagai suatu kajian yang ingin menemukan fakta yang kemudian disusul oleh suatu penafsiran. Kajian-kajian deskriptif dapat meliputi penelitian rintisan atau perumusan untuk mengenali sifat suatu kejadian, sebelum diadakan penelitian sebenarnya yang lebih mendalam. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji secara mendalam sejauh mana keterkaitannya kompetensi pedagogik dengan minat belajar siswa. 
Pada penelitian ini peneliti bertindak sebagai instrument sekaligus pengumpulan data dan statusnya diketauhi oleh kepala sekolah, dan guru PAI SDN 7 Regol. Menggunakan pedoman wawancara peneliti melakukan penelitian Analisis Pembelajaran Agama Islam Dalam Meningkatkan Minat Belajar Siswa melalui wawancara langsung dengan subjek penelitian yaitu Guru PAI SDN 7 Regol.

B. [bookmark: _Toc179914416][bookmark: _Toc198459343][bookmark: _Toc203816489]Subjek Penelitian dan Lokasi Penelitian 
1. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian adalah benda, hal atau orang tempat variabel melekat. Suharsini Arikunto menyatakan bahwa, apabila subjek kurang dari 100, lebih baik diambil semua, sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi. Dengan pedoman pendapat diatas, jumlah subjek kurang dari 100 responden. 
Arikunto (2006: 129) menyatakan bahwa: 
Sumber data adalah subjek darimana. Data diperoleh. Apabila penelitian mengunakan kuesioner atau wawancara dalam pengumpulan data maka sumber data disebut responden, yaitu orang yang akan merespon data menjawab pertanyaan-pertanyaan peneliti baik pertanyan tertulis maupun lisan. 
	Pengambilan subjek penelitian dalam penelitian ini berdasarkan kepada apa yang dikemukakan oleh Lincoln dan Guba (Sugiyono, 2010) bahwa “penentuan sampel dalam penelitian kualitatif tidak didasarkan perhitungan statistic. Sampel yang dipilih berfungsi untuk mendapatkan informasi yang maksimum, bukan untuk digeneralisasikan”. 
2. Lokasi Penelitian 
	Lokasi penelitian yang dilaksanakan di SDN 7 Regol yang berada di Siliwangi No.1, RT/RW 1/9, Kelurahan Pakuwon, Kecamatan Garut Kota, Kabupaten Garut, Jawa Barat.
C. [bookmark: _Toc179914417][bookmark: _Toc198459344][bookmark: _Toc203816490] Sumber Data 
Sumber data merupakan tempat data diperoleh dengan menggunakan metode tertentu baik berupa manusia ataupun dokumen-dokumen. Pencatatan sumber data melalui wawancara atau pengamatan adalah gabungan dari hasil kegiatan mendengar, melihat dan juga mengajukan pertanyaan. Adapun sumber data dalam penelitian ini ada dua yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder. 
1. Sumber Data Primer 
Sumber data primer merupakan sumber data yang informasi dan keterangan yang diperoleh langsung memberikan data kepada pengumpul data yaitu pihak yang dijadikan informan penelitian. Sumber data primer juga merupakan data pertama yang diperoleh dari subjek penelitian dengan alat pengukuran data langsung pada subjek informasi yang dicari sebanyak 2 guru Pendidikan agama islam.
Table 3.1 Daftar Nama Guru PAI SDN 7 Regol.
	No.
	Sumber
	Nama

	1.
	Guru PAI
	Risman Zakaria S.Pd.I



2. Sumber Data Sekunder 
Sumber data sekunder ini ialah data yang diperoleh oleh pihak lain, ataupun data yang diperoleh oleh peneliti tidak langsung didapatkan dari subjek penelitian. Melainkan data yang diperoleh didapatkan dari buku mengenai kompetensi guru dan dari sumber lainnya yaitu dari Kepala Sekolah SDN 7 Regol. 

[bookmark: _Toc193362198][bookmark: _Toc193362231][bookmark: _Toc193362619]Table 3.‎0.1 Daftar Nama Kepala Sekolah SDN 7 Regol
	No.
	Sumber
	Nama

	1.
	Kepala Sekolah SDN 7 Regol/Kiansantang
	Hj. Yuningsih S.Pd.,



D. [bookmark: _Toc198459345][bookmark: _Toc203816491] Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian 
Adapun beberapa teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah :
1. Observasi 
Observasi adalah suatu proses untuk memperoleh data dari tangan pertama dengan mengamati orang dan tempat pada saat dilakukan penelitian. Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan secara sistematis dan sengaja, melalui pengamatan dan pencatatan terhadap gejala-gejala yang diselidiki untuk mengamati data tentang kompetensi pedagogik guru PAI serta meninjau peningkatan minat belajar siswa.  
Dalam penelitian ini proses observasi yaitu melakukan pengamatan secara langsung ke objek penelitian untuk melihat dari dekat kegiatan yang dilakukan. Melalui observasi, peneliti ingin mengetahui tentang kompetensi pedagogik guru dalam proses untuk meningkatkan minat belajar siswa. Pelaksanaan observasi dilakukan pada saat sejak penelitian memulai pengumpulan data hingga akhir kegiatan pengumpulan data. Kegiatan observasi dalam rangka kegiatan pengumpulan data ini mengambil obejek-objek yang relevan dengan lingkup penelitian seperti sarana dan prasarana, kegiatan belajar di ruangan maupun diluar ruangan. 
2. Wawancara (intervew)
Wawancara adalah suatu cara pengumpulan data yang digunakan untuk memperoleh informasi langsung dari sumbernya. Wawancara digunakan bila ingin mengetahui responden secara lebih mendalam serta jumlah responden sedikit. Wawancara disebut juga pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu.
Menurut Sugioyono, metode interview atau wawancara dipergunakan sebagai “cara untuk memperoleh data dengan jalan mengadakan wawancara dengan sumber atau responden”. Dengan adanya wawancara dengan responden akan dapat memudahkan peneliti untuk mengetahui masalah yang ada dilapangan, melakukan wawancara ada berbagai cara salah satunya ialah sebagai berikut :
“ wawancara yang dipakai dalam penelitian tindakan termasuk cara pengumpulan data yang menggunakan pertanyaan terbuka. Dibandingkan dengan alat pengumpul data lainnya, prosedur pengumpulkan data model ini dapat digunakan untuk menggali keterkaitan antar aspek atau faktor dari individu-individu yang diteliti. Secara umum dengan wawancara peneliti dapat memfokuskan pada kasus atau topik yang menjadi pusat perhatiannya”.  
Adapun dalam penelitian ini wawancara dilakukan kepada sekolah dan guru pendidikan agama Islam (PAI). Adapun yang menjadi fokus wawancara adalah tentang bagaimana kompetensi pedagogik guru PAI dalam meningkatkan minat belajar siswa. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan salah salah satu sumber data dalam penelitian tindakan. Sumber ata ini mempunyai beberapa kelebihan dibandingkan dengan sumber adata yang lain. Dengan kata lain dokumentasi juga dapat disebut cara mengumpulkan data dengan mencatat dan memanfaatkan data yang ada di lapangan.
Sumber data ini relatif merupakan data alamiah dan mudah diperoleh. Berbeda dengan teknik pengumpulan data yang lain, cara pengum[pulan data ini tidak relatif sehingga subjek tidak dapat menyembunyikan sesuatu. 
E. [bookmark: _Toc179914418][bookmark: _Toc198459346][bookmark: _Toc203816492]Metode Analisis Data
Menurut Sugiono (2010: 244) analisis data adalah proses mencari dan Menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasi data ke dalam kategori, menjalankan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain. 
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun data yang di peroleh dari hasil wawancara.catatan lapangan, dan bahan-bahan lain sehingga dapat dipahami dengan mudah dan temuannya dapat di informasikan kepada yang lain. Dibawah ini adalah tahapan-tahapan dari teknik analisis data :
1. Analisis data observasi 
Dalam menganalisis data hasil observasi peneliti menggunakan daftar yang telah dibuat, dan peneliti menyesuaikan dengan hasil pengamatan juga wawancara. 
2. Analisis data wawancara
Dalam penelitian ini, untuk mengolah data yang berasal dari wawancara terlebih dahulu penulis mengumpulkan semua hasil wawancara penulis dengan responden. Setelah data terkumpul, penulis memberi penelitian terhadap jawaban responden. Setelah data terkumpul, penulis memberi penilian terhadap jawaban responden yang sesuai dengan rumusan masalah untuk dimasukkan dalam skripsi ini apa adanya.
3. Analisis data dokumentasi
Penulis mengumpulkan sejumlah data pada SDN 7 Regol yang ada keterkaitannya dengan penelitian ini. Ada pun objek dokumentasi data sekolah yang akan dikumpulkan adalah mengenai sejarah pendiri sekolah, banyaknya guru dan siswa, serta sarana dan prasarana yang tersedia. 
F. [bookmark: _Toc179914420][bookmark: _Toc198459347][bookmark: _Toc203816493] Prosedur Penelitian 
Berikut ini adalah prosedur penelitian yang peneliti lakukan terdiri dari empat tahap yaitu sebelum turun lapangan, tahap dalam proses penelitian, tahap dalam proses penyusunan, dan tahap dalam penyelesaian Adapun tahap-tahap yang peneliti deskripsikan adalah sebagai berikut:
1. Tahap pra penelitian
Tahap ini meliputi kegiatan fokus penelitian yaitu dimulai pada bulan September dimana peneliti melakukan observasi awal untuk mengetahui apa saja permasalahan yang ada di sekolah, selanjutnya mengajukan judul, pada bulan September 2024 menyusun proposal sampai pada penelitian melakukan ujian proposal pada Desember 2024. 
2. Proses Penelitian 
Setelah melewati tahap perbaikan proposal, tahap selanjutnya mengurus perizinan penelitian dan peneliti langsung terjun kelapangan untuk melakukan penelitian pada bualan Desember-Januari 2024-2025. Pada tahap ini peneliti melakukan pengumpulan data-data yang berkaitan dengan judul skripsi peneliti data diperoleh dengan melakukan observasi, wawancara dan dokumentasi. 
3. Tahap Penyusunan 
Pada tahap ini peneliti memaparkan hasil data-data yang diperoleh dari proses penelitian dilapangan, penyusunan skripsi ini dimulai pada bulan Juni sampai sekarang. Tahap ini meliputi kegiatan penyusunan hasil penelitian dan semua rangkaian kegiatan pengumpulan data. Setelah itu melakukan bimbingan hasil penelitian oleh dosem pembimbing I dan pembimbing II untuk mendapatkan perbaikan dan saran.
4. Tahap Penyelesaian 
Pada tahap ini dimana skripsi yang telah selesai akan dipaparkan kepada penguji harus melewati ujian seminar hasil skripsi, perhatikan atau revisi, bimbingan dengan dosen pembimbing dan setelah dilakukan bimbingan dilakukan ujian skripsi. 
G. [bookmark: _Toc198459348][bookmark: _Toc203816494]Jadwal Penelitian
[bookmark: _Toc193362199][bookmark: _Toc193362232][bookmark: _Toc193362620]Table ‎0.2.3 Jadwal Penelitian
		
	No.
	Kegiatan Penelitian
	02 September 2024
	September-November 2024
	23 Desember 2024
	28
Agustus 2024
	06
Maret 2025
	16
April 2025
	17-07
Mei 2025
	30 Juni
2025

	1.
	Pengesahan Judul
	
	
	
	
	
	
	
	

	2.
	Penyusunan Proposal
	
	
	
	
	
	
	
	

	3.
	Seminar Proposal
	
	
	
	
	
	
	
	

	4.
	Observasi Awal
	
	
	
	
	
	
	
	

	5.
	Pengajuan Izin Penelitian
	
	
	
	
	
	
	
	

	6.
	Turun Kelapangan
	
	
	
	
	
	
	
	

	7.
	Pengumpulan Data-data
	
	
	
	
	
	
	
	

	8.
	Seminar Hasil
	
	
	
	
	
	
	
	





H. [bookmark: _Toc198459349][bookmark: _Toc203816495]Kisi-kisi Instrumen Penelitian 
[bookmark: _Toc193362200][bookmark: _Toc193362233][bookmark: _Toc193362621]Table 3.‎0.3  Kisi-kisi Instrumen Observasi
	No.
	Aspek yang Diamati
	Indikator
	Deskripsi Hasil Pengamatan

	1.
	Kondisi sarana dan prasarana SDN 7 Regol
	Ketua TU
	

	2.
	Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar di kelas VI SDN 7 Regol
	Ruang Kelas
	

	3.
	Mengobservasi pembelajaran PAI di kelas
	Ruang Kelas
	

	4.
	Mengobservasi minat belajar siswa Ketika proses belajar mengajar di kelas
	Ruang Kelas
	



[bookmark: _Toc193362201][bookmark: _Toc193362234][bookmark: _Toc193362622]Table 3.‎0.4 Kisi-kisi Instrumen Dokumentasi
	No.
	Dokumen
	Informan

	1.
	Sejarah berdirinya SDN 7 Regol
	Kepala TU

	2.
	Visi dan Misi SDN 7 Regol
	Kepala TU

	3.
	Struktur Organisasi kepemimpinan di SDN 7 Regol
	Kepala TU

	4.
	Gambar wawancara dengan kepala sekolah
	Kepala Sekolah

	5.
	Gambar wawancara dengan guru PAI
	Guru PAI

	6.
	Gambar Ketika observasi
	Peneliti






[bookmark: _Toc193362202][bookmark: _Toc193362235][bookmark: _Toc193362623]Table 3.‎0.5 Kisi-kisi Instrumen Wawancara Kepala sekolah
	No.
	Pertanyaan
	Narasumber

	1.
	Bagaimana pelaksanaan pembelajaran Pendidikan agama islam di sekolah ini ?
	Kepala Sekolah

	2.
	Seberapa besar dukungan pihak sekolah terhadap pelaksanaan pembelajaran PAI ?
	Kepala Sekolah

	3.
	Menurut Ibu faktor apa saja yang menyebabkan kurangnya minat belajar siswa ?
	Kepala Sekolah

	4.
	Menurut Ibu bagaimana Upaya yang dilakukan dalam meningkatkan minat belajar siswa di SDN 7 Regol ini ?
	Kepala Sekolah





[bookmark: _Toc193362203][bookmark: _Toc193362236][bookmark: _Toc193362624]Table 3.‎0.6 Kisi-kisi Wawancara Guru PAI
	No.
	Pertanyaan
	Narasumber

	1.
	Apakah Bapak/Ibu sudah dapat mengelola pembelajaran dengan baik ?
	Guru PAI

	2.
	Bagaimana Bapak/Ibu memahami karakteristik peserta didik/siswa ?
	Guru PAI

	3.
	Apakah Bapak/Ibu merancang pembelajaran sebelum melakukan proses belajar mengajar ?
	Guru PAI

	4.
	Apakah Bapak/Ibu sudah melaksanakan pembelajaran yang mendidik dan dialogis ?
	Guru PAI

	5.
	Apakah Bapak/Ibu memanfaatkan teknologi pembelajaran dalam proses belajar mengajar ?
	Guru PAI

	6.
	Apakah Bapak/Ibu mengevaluasi hasil belajar siswa ?
	Guru PAI

	7.
	Apakah Bapak/Ibu melakukan pengembangan terhadap potensi yang dimiliki siswa ?
	Guru PAI

	8.
	Apakah siswa menunjukkan perasaan senang terhadap mata Pelajaran PAI Ketika proses pembelajaran ?
	Guru PAI

	9.
	Bagaimana ketertarikan siswa terhadap mata Pelajaran PAI ?
	Guru PAI

	10.
	Apakah siswa menunjukkan perhatiannya Ketika proses pembelajaran ?
	Guru PAI

	11.
	Bagaimana keterlibatan yang ditunjukkan siswa terhadap mata pelajaran PAI ?
	Guru PAI



I. [bookmark: _Toc198459350][bookmark: _Toc203816496]Draft Instrumen Penelitian
a. Draft Instrumen Penelitian Observasi
Pengumpulan data yang dilakukan secara sistematis dan sengaja, melalui pengamatan dan pencatatan terhadap gejala-gejala yang diselidiki untuk mengamati data tentang kompetensi pedagogik guru PAI serta meninjau peningkatan belajar siswa. Dalam peneliti ini proses observasi yaitu melakukan pengamatan secara langsung ke objek penelitian untuk melihat dari dekat kegiatan yang dilakukan. Melalui obeservasi peneliti ingin mengetahui tentang kompetensi pedagogik guru dalam proses meningkatkan minat belajar siswa.
b. Draft Instrumen Penelitian Dokumentasi
Adapun dokumentasi yang akan diperoleh dari penelitian ini ialah sebagai berikut: sejarah berdirinya SDN 7 Regol, visi dan misi SDN 7 Regol, struktur organisasi kepemimpinan di SDN 7 Regol, gambar wawancara dengan kepala sekolah, gambar wawancara dengan guru PAI, gambar Ketika observasi.
c. Draft Instrumen Penelitian Wawancara 
Peneliti memiliki peran sebagai instrument pengumpulan data. Dalam pengumpulan data tersebut juga digunakan perangkat bantu. Perangkat bantu yang digunakan adalah panduan wawancara (interview guide). Dalam hal ini, peneliti melakukan wawancara dengan Ibu Hj. Yuningsih, S.Pd, Bapak Risman Zakaria, S.Pd.I.
1. Draft Wawancara untuk Kepala Sekolah Ibu Hj. Yuningsih, S.Pd.
a. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran Pendidikan agama islam di sekolah ini ? 
b. Seberapa besar dukungan pihak sekolah terhadap pelaksanaan pembelajaran PAI ? 
c. Menurut Ibu faktor apa saja yang menyebabkan kurangnya minat belajar siswa ?
d. Menurut Ibu bagaimana Upaya yang dilakukan dalam meningkatkan minat belajar siswa di SDN 7 Regol/Kiansantang ini ?
2. Draft Wawancara untuk Guru PAI Bapak Risman Zakaria, S.Pd.I.
a. Apakah Bapak/Ibu sudah dapat mengelola pembelajaran dengan baik ?
b. Bagaimana Bapak/Ibu memahami karakteristik peserta didik/siswa ?
c. Apakah Bapak/Ibu merancang pembelajaran sebelum melakukan proses belajar mengajar ?
d. Apakah Bapak/Ibu sudah melaksanakan pembelajaran yang mendidik dan dialogis ?
e. Apakah Bapak/Ibu memanfaatkan teknologi pembelajaran dalam proses belajar mengajar ?
f. Apakah Bapak/Ibu mengevaluasi hasil belajar siswa ?
g. Apakah Bapak/Ibu melakukan pengembangan terhadap potensi yang dimiliki siswa ?
h. Apakah siswa menunjukkan perasaan senang terhadap mata Pelajaran PAI Ketika proses pembelajaran ?
i. Bagaimana ketertarikan siswa terhadap mata Pelajaran PAI ?
j. Apakah siswa menunjukkan perhatiannya Ketika proses pembelajaran ?
k. Bagaimana keterlibatan yang ditunjukkan siswa terhadap mata pelajaran PAI ?
[bookmark: _Toc198459351][bookmark: _Toc203816497]
BAB IV
[bookmark: _Toc198459352][bookmark: _Toc203816498]HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. [bookmark: _Toc198459353][bookmark: _Toc203816499][bookmark: _Hlk203826123]Deskripsi Penelitian 
1. [bookmark: _Toc198459354][bookmark: _Toc203816500]Pelaksanaan Penelitian 
[bookmark: _Toc198459355][bookmark: _Toc203816501]Pada tahap awal, peneliti memastikan ke SDN 7 Regol bahwa boleh mengadakan penelitian di Lembaga tersebut dengan meminta izin scara formal, yaitu pada tanggal 6 Maret 2025. Untuk meminta izin tersebut, peneliti langsung menemui Kepala Sekolah dan Guru di SDN 7 Regol terkait perizinan penelitian. Selanjutnya peneliti juga berkesempatan bertemu dengan dengan Kepala Sekolah yakni Ibu Hj. Yuningsih, S.Pd dan secara langsung beliau memberikan izin untuk mengadakan penelitian sebagaimana yang peneliti inginkan. Dilain kesempatan peneliti juga melakukan koordinasi dengan guru PAI untuk koordinasi lebih lanjut, dan mendapatkan izin untuk melakukan penelitian. 
2. [bookmark: _Toc198459356][bookmark: _Toc203816502]Gambaran umum tempat penelitian 
[bookmark: _Toc198459357][bookmark: _Toc203816503]Sekolah Dasar Negeri Kiansantang, atau yang lebih dikenal dengan SDN 7 Regol, adalah salah satu institusi pendidikan yang memiliki sejarah panjang di wilayah Garut, Jawa Barat. SDN 7 Regol didirikan pada tanggal 15 Februari 1952. Pada masa awal berdirinya, sekolah ini menjadi salah satu sarana pendidikan penting di daerah tersebut, memberikan akses pendidikan dasar kepada anak-anak di lingkungan sekitar. Sekolah ini terletak di Jalan Siliwangi No.1, RT/RW 1/9, Kelurahan Pakuwon, Kecamatan Garut Kota, Kabupaten Garut, Jawa Barat. Dengan posisi geografis pada koordinat -7.217 Lintang dan 107.9035 Bujur, SDN 7 Regol memiliki lokasi yang strategis di jantung kota Garut, memudahkan akses bagi siswa dan masyarakat sekitar.
[bookmark: _Toc198459358][bookmark: _Toc203816504]SDN 7 Regol resmi diresmikan pada 26 Agustus 1999. Peresmian ini menandai tahap penting dalam perkembangan sekolah, menandakan peningkatan status dan fasilitas yang mendukung kualitas pendidikan di sekolah tersebut.Sejak pendiriannya, SDN 7 Regol telah berkontribusi signifikan dalam dunia pendidikan di Garut. Dengan dedikasi untuk menyediakan pendidikan berkualitas, sekolah ini telah menjadi bagian integral dari masyarakat, melahirkan generasi muda yang terdidik dan siap menghadapi tantangan masa depan.
[bookmark: _Toc198459359][bookmark: _Toc203816505]Seiring dengan perkembangan zaman, SDN 7 Regol terus melakukan berbagai pembaruan dalam fasilitas dan kurikulum untuk memenuhi standar pendidikan yang terus berkembang. Komitmen terhadap inovasi dan peningkatan kualitas pendidikan tetap menjadi prioritas utama bagi sekolah ini. SDN 7 Regol mendapatkan dukungan penuh dari masyarakat sekitar, termasuk orang tua siswa dan pihak-pihak terkait lainnya. Kolaborasi ini mendukung berbagai kegiatan pendidikan dan ekstrakurikuler yang bermanfaat bagi pengembangan siswa.
[bookmark: _Toc198459360][bookmark: _Toc203816506]Melihat sejarah dan pencapaian yang telah diraih, SDN 7 Regol berkomitmen untuk terus berinovasi dan meningkatkan kualitas pendidikan. Sekolah ini berharap dapat terus menjadi pusat pendidikan unggul yang memberikan manfaat besar bagi siswa dan komunitas di sekitarnya. Dengan segala pencapaian dan kontribusi yang telah diberikan, SDN 7 Regol tetap menjadi simbol dedikasi terhadap pendidikan di Kabupaten Garut, menciptakan landasan yang kokoh untuk masa depan generasi mendatang.

[bookmark: _Toc198459361][bookmark: _Toc203816507]DATA SDN 7 REGOL

A. [bookmark: _Toc198459362][bookmark: _Toc203816508]Identitas Sekolah 

[bookmark: _Toc198459363][bookmark: _Toc203816509]Nama Sekolah			: SDN 7 REGOL
[bookmark: _Toc198459364][bookmark: _Toc203816510]NPSN				: 20226647
[bookmark: _Toc198459365][bookmark: _Toc203816511]Jenjang Pendidikan		: Sekolah Dasar (SD)
[bookmark: _Toc198459366][bookmark: _Toc203816512]Status Sekolah			: Negeri
[bookmark: _Toc198459367][bookmark: _Toc203816513]Alamat Sekolah			: Jln.Siliwangi No.1 
[bookmark: _Toc198459368][bookmark: _Toc203816514]RT / RW				: 1/9
[bookmark: _Toc198459369][bookmark: _Toc203816515]Kode Pos				: 44117
[bookmark: _Toc198459370][bookmark: _Toc203816516]Kelurahan				: Pakuwon
[bookmark: _Toc198459371][bookmark: _Toc203816517]Kecamatan			: Kec. Garut Kota
[bookmark: _Toc198459372][bookmark: _Toc203816518]Kabupaten / Kota			: Kab. Garut
[bookmark: _Toc198459373][bookmark: _Toc203816519]Provinsi				: Prov. Jawa Barat
[bookmark: _Toc198459374][bookmark: _Toc203816520]Negara				: Indonesia
[bookmark: _Toc198459375][bookmark: _Toc203816521]Posisi Geografis			: -7.217 Lintang
[bookmark: _Toc198459376][bookmark: _Toc203816522]					  107.9035 Bujur
[bookmark: _Toc198459377][bookmark: _Toc203816523]Data Pelengkap		
[bookmark: _Toc198459378][bookmark: _Toc203816524]SK Pendirian Sekolah		: 421.2/SK.1011-Pendas
[bookmark: _Toc198459379][bookmark: _Toc203816525]Tanggal SK Pendirian		: 1952-02-15
[bookmark: _Toc198459380][bookmark: _Toc203816526]Status Kepemilikan		: Pemerintah Daerah
[bookmark: _Toc198459381][bookmark: _Toc203816527]SK Izin Operasional		: PERBUB Nomor 125 Tahun 2021
[bookmark: _Toc198459382][bookmark: _Toc203816528]Tgl SK Izin Operasional		: 1999-08-26
[bookmark: _Toc198459383][bookmark: _Toc203816529]Kebutuhan khusus Dilayani	: Tidak Ada
[bookmark: _Toc198459384][bookmark: _Toc203816530]Luas Tanah Milik (m2)		: 1500 M
[bookmark: _Toc198459385][bookmark: _Toc203816531]Luas Tanah Bukan Milik (m2)	: -1
[bookmark: _Toc198459386][bookmark: _Toc203816532]Nama Wajib Pajak		: SDN REGOL 13
[bookmark: _Toc198459387][bookmark: _Toc203816533]NPWP				: 0012-4874-944-3000
[bookmark: _Toc198459388][bookmark: _Toc203816534]Kontak Sekolah		
[bookmark: _Toc198459389][bookmark: _Toc203816535]Nomor Telepon			: 082-199-962-465
[bookmark: _Toc198459390][bookmark: _Toc203816536]Nomor Fax			: -
[bookmark: _Toc198459391][bookmark: _Toc203816537]Email				: Kiansantang@gmail.com
[bookmark: _Toc198459392][bookmark: _Toc203816538]Website				: Kiansantang@yahoo.com
[bookmark: _Toc198459393][bookmark: _Toc203816539]Data Periodik		
[bookmark: _Toc198459394][bookmark: _Toc203816540]Waktu Penyelenggaraan		: Kombinasi Pagi ( 6 Hari)/Siang
[bookmark: _Toc198459395][bookmark: _Toc203816541]Bersedia Menerima BOS ?	: Bersedia / Tidak Bersedia
[bookmark: _Toc198459396][bookmark: _Toc203816542]Sertifikasi ISO			: Belum / Sudah Bersertifikat
[bookmark: _Toc198459397][bookmark: _Toc203816543]Sumber Daya Listrik		: PLN
[bookmark: _Toc198459398][bookmark: _Toc203816544]Daya Listrik ( WATT) 		: 1500 WATT
[bookmark: _Toc198459399][bookmark: _Toc203816545]Akses Internet			: 20 Mb
[bookmark: _Toc198459400][bookmark: _Toc203816546]Akses Internet Alternatif		: Tidak Ada
[bookmark: _Toc198459401][bookmark: _Toc203816547]Data Lainnya		
[bookmark: _Toc198459402][bookmark: _Toc203816548]Kepala Sekolah			: Hj.Yuningsih S.Pd
[bookmark: _Toc198459403][bookmark: _Toc203816549]Operator Pendataan		: Risman Zakaria
[bookmark: _Toc198459404][bookmark: _Toc203816550]Akreditasi				: -	
[bookmark: _Toc198459405][bookmark: _Toc203816551]Kurikulum			: K-13 / Kurikulum Merdeka/Lainnya


Table 4.1 Data PTK dan Peserta Didik
	[bookmark: _Toc198459406][bookmark: _Toc203816552]No.
	[bookmark: _Toc198459407][bookmark: _Toc203816553]Uraian
	[bookmark: _Toc198459408][bookmark: _Toc203816554]Guru
	[bookmark: _Toc198459409][bookmark: _Toc203816555]Tenaga Pendidik
	[bookmark: _Toc198459410][bookmark: _Toc203816556]PTK
	[bookmark: _Toc198459411][bookmark: _Toc203816557]Siswa

	[bookmark: _Toc198459412][bookmark: _Toc203816558]a.
	[bookmark: _Toc198459413][bookmark: _Toc203816559]Laki-laki
	[bookmark: _Toc198459414][bookmark: _Toc203816560]4
	
	[bookmark: _Toc198459415][bookmark: _Toc203816561]4
	[bookmark: _Toc198459416][bookmark: _Toc203816562]165

	[bookmark: _Toc198459417][bookmark: _Toc203816563]b.
	[bookmark: _Toc198459418][bookmark: _Toc203816564]Perempuan
	[bookmark: _Toc198459419][bookmark: _Toc203816565]8
	[bookmark: _Toc198459420][bookmark: _Toc203816566]1
	[bookmark: _Toc198459421][bookmark: _Toc203816567]9
	[bookmark: _Toc198459422][bookmark: _Toc203816568]166

	
	[bookmark: _Toc198459423][bookmark: _Toc203816569]TOTAL
	[bookmark: _Toc198459424][bookmark: _Toc203816570]12
	[bookmark: _Toc198459425][bookmark: _Toc203816571]1
	[bookmark: _Toc198459426][bookmark: _Toc203816572]13
	[bookmark: _Toc198459427][bookmark: _Toc203816573]331



B. [bookmark: _Toc198459428]Visi, Misi, dan Tujuan Sekolah 
[bookmark: _Toc198459429][bookmark: _Toc203816574]Visi 
[bookmark: _Toc198459430][bookmark: _Toc203816575]“Terwujudnya generasi pelajar muda sebagai pembelajar sepanjang hayat yang berakarter, Inovatif dan Berprestasi”.
[bookmark: _Toc198459431][bookmark: _Toc203816576]		Adapun Indikator ketercaoaian dari visi sesuai dengan variabelnya, antara lain : 
[bookmark: _Toc198459432][bookmark: _Toc203816577]1. Pembelajar sepanjang hayat, membentuk generasi yang memiliki motivasi untuk selalu belajar dan mengembangkan diri. 
[bookmark: _Toc198459433][bookmark: _Toc203816578]2. Berkarakter, mengimplementasikan Profil Pelajar Pancasila dalam aktualisasi kehidupan.
[bookmark: _Toc198459434][bookmark: _Toc203816579]3. Inovatif, kemampuan seluruh warga sekolah memaknai keadaan yang dinamis dan selalu beurubah dengan berbagai tangtangan dan hambatan menjadi sebuah celah dalam mengembangkan diri untuk menemukan solusi tepat, bermanfaat dan sesuai dengan keadaan masa kini dan mempersiapkan masa depan.
[bookmark: _Toc198459435][bookmark: _Toc203816580]4. Berprestasi, sebagai hasil akhir dalam sebuah proses, prestasi merupakan sebuah tolak ukur sebuah proses. Prestasi tak hanya berkisar pada kemampuan kognitif dalam ajang prestatif saja namun lebih pada keberhasilan menemukan kemampuan diri, mengembangkan talenta, dan kecakapan hidup yang bermanfaat.
[bookmark: _Toc198459436][bookmark: _Toc203816581]Misi 
[bookmark: _Toc198459437][bookmark: _Toc203816582]Dalam upaya mengimplementasikan visi sekolah, SDN 7 Regol/kiansantang menjabarkan misi sekolah sebagai berikut:
[bookmark: _Toc198459438][bookmark: _Toc203816583]a. Merancang pembelajaran yang menarik dan menyenangkan yang mampu memotivasi peserta didik untuk selalu belajar dan menemukan pembelajaran.
[bookmark: _Toc198459439][bookmark: _Toc203816584]b. Membangun lingkungan sekolah yang membentuk peserta didik memiliki akhlak mulia melalui rutinitas kegiatan keagamaan dan menerapkan ajaran agama melalui cara berinteraksi di sekolah.
[bookmark: _Toc198459440][bookmark: _Toc203816585]c. Membangun lingkungan sekolah yang bertoleransi dalam kebhinekaan yang global, mencintai budaya lokal dan menjungjung nilai gotong royong.
[bookmark: _Toc198459441][bookmark: _Toc203816586]d. Mengembangkan kemandirian, nalar kritis dan kreativitas yang memfasilitasi keragaman minat dan bakat peserta didik. 
[bookmark: _Toc198459442][bookmark: _Toc203816587]e. Mengembangkan program sekolah yang membentuk ide dan gagasan cepat tanggap terhadap perubahan yang terjadi untuk merancang inovasi.
[bookmark: _Toc198459443][bookmark: _Toc203816588]f. Mengembangkan dan memfasilitasi peningkatan prestasi peserta sesuai minat dan bakatnya melalui proses pendampingan dan kerja sama dengan orang tua.
[bookmark: _Toc198459444][bookmark: _Toc203816589]Tujuan 
[bookmark: _Toc198459445][bookmark: _Toc203816590]Tujuan yang diharapkan oleh SDN 7 Regol/Kiansantang  menjabarkan misi sekolah sebagai berikut:
[bookmark: _Toc198459446][bookmark: _Toc203816591]a)	Tujuan jangka Pendek ( 1 Tahun  Depan )
[bookmark: _Toc198459447][bookmark: _Toc203816592]1. Mengoptimalkan sarana prasarana sekolah untuk menunjang rancangan pembelajaran yang memotivasi keinginan selalu belajar. 
[bookmark: _Toc198459448][bookmark: _Toc203816593]2. Menyelenggarakan sistem penilaian dengan sistem digitalisasi.
[bookmark: _Toc198459449][bookmark: _Toc203816594]3. Membentuk peserta didik yang taat dan tepat  waktu untuk melaksanakan ibadah.
[bookmark: _Toc198459450][bookmark: _Toc203816595]4. Meningkatkan simpati dan empati peserta didik dalam kepedulian sosial. 
[bookmark: _Toc198459451][bookmark: _Toc203816596]5. Merancang program sekolah untuk mengenalkan implementasi kebhinekaan global di masyarakat. 
[bookmark: _Toc198459452][bookmark: _Toc203816597]6. Merancang pembelajaran yang bangga akan potensi daerah 
[bookmark: _Toc198459453][bookmark: _Toc203816598]7. Menerapkan pondasi gotong royong dalam kegiatan kelas hingga sekolah.
[bookmark: _Toc198459454][bookmark: _Toc203816599]8. Melakasanakan program dan pembelajaran HOTs untuk memperkuat bernalar kritis dan kreativitas. 
[bookmark: _Toc198459455][bookmark: _Toc203816600]9. Melaksanakan pembelajaran untuk mengasah kemampuan literasi dan numerasi.
[bookmark: _Toc198459456][bookmark: _Toc203816601]10. Mempertahankan prestasi yang sudah tercapai sebelumnya.
[bookmark: _Toc198459457][bookmark: _Toc203816602]b)	Tujuan Jangka Menengah ( 2-3 tahun ke depan)
[bookmark: _Toc198459458][bookmark: _Toc203816603]1. Merancang pembelajaran yang sesuai dengan tingkat perbedaan kemampuan kognitif peserta didik mengarahkan pada ekterampilan dan kecakapan hidup sesuai bakat dan minatnya.
[bookmark: _Toc198459459][bookmark: _Toc203816604]2. Sekolah mampu melaksanakan penilaian secara akuntabel dan valid dengan sistem digitalisai 
[bookmark: _Toc198459460][bookmark: _Toc203816605]3. Meningkatkan kemampuan peserta didik dalam menghafal surat-surat pendek.
[bookmark: _Toc198459461][bookmark: _Toc203816606]4. Membudayakan gerakan kebersihan sebagaian dari pada iman.
[bookmark: _Toc198459462][bookmark: _Toc203816607]5. Meningkatkan kebanggaan dan kecintaan terhadap potensi daerah.
[bookmark: _Toc198459463][bookmark: _Toc203816608]6. Melakukan kerjasama dengan Stakeholder daerah atau Corporat Social Responbility (CSR) perusahaan untuk merancang program pembelajaran berbasis budaya lokal.
[bookmark: _Toc198459464][bookmark: _Toc203816609]7. Memotivasi peserta didik untuk menggagas inovasi sederhana untuk memberikan solusi dalam kehidupannya. 
[bookmark: _Toc198459465][bookmark: _Toc203816610]8. Menyelenggarakan kegiatan ekstrakulikuler yang optimal dalam mengembangkan prestasi sesuai bakat dan minat potensi peserta didik.
[bookmark: _Toc198459466][bookmark: _Toc203816611]c).Tujuan Jangka Panjang (4 Tahun ke Depan )
[bookmark: _Toc198459467][bookmark: _Toc203816612]1. Merancang pembelajaran dengan model pembelajaran yang menjadi ciri khas sekolah.
[bookmark: _Toc198459468][bookmark: _Toc203816613]2. Menghasilkan lulusan yang memiliki mental pembelajar sejati.
[bookmark: _Toc198459469][bookmark: _Toc203816614]3. Membentuk peserta didik yang berakhlakul mulia dan selalu peduli sosial dalam toleransi beragama. 
[bookmark: _Toc198459470][bookmark: _Toc203816615]4. Menyusun pembelajaran dengan bahan ajar mandiri untuk meningkatkan kecintaan budaya pada budaya lokal.
[bookmark: _Toc198459471][bookmark: _Toc203816616]5. Menjalin kerjasama dengan pihak luar ( sanggar,perguruan tinggi, dan dunia usaha dan industri ). untuk melengkapi program sekolah yang memfasilitasi berbagai keragaman potensi, minat da bakat peserta didik.
[bookmark: _Toc198459472][bookmark: _Toc203816617]6. Membudayakan lingkungan belajar dan karakter inovatif cepat tanggap di lingkungan sekolah.
[bookmark: _Toc198459473][bookmark: _Toc203816618]7. Membangun budaya dan kultur sekolah yang kompetitif dan positif.
[bookmark: _Toc198459474][bookmark: _Toc203816619]8. Menyediakan fasilitas untuk mengembangkan kreativitas, inovasi dan minat bakat peserta didik.
[bookmark: _Toc198459475][bookmark: _Toc203816620]9.Kompetensi Karakteristik Kekhasan Lulusan Sekolah.
[bookmark: _Toc198459476][bookmark: _Toc203816621]		Sekolah sebagai tempat menempuh ilmu pengetahuan dan pembentukan karakter generasi bangsa. Profil pelajar pancasila diharapkan mampu membentuk sumberdaya manusia yang unggul sebagai pembelajar sepanjang hayat yang memiliki kompetensi global dan berprilaku sesuai dengan nilai-nilai pancasila.
[bookmark: _Toc198459477]C. Tata Tertib 
[bookmark: _Toc198459478][bookmark: _Toc203816622]1. Semua murid harus hadir sekurang-kurangnya 5 menit sebelum masuk. 
[bookmark: _Toc198459479][bookmark: _Toc203816623]2. Petugas piket dan regu kerja harus hadir 15 menit sebelum masuk 
[bookmark: _Toc198459480][bookmark: _Toc203816624]3. Sebelum masuk harus baris dulu 
[bookmark: _Toc198459481][bookmark: _Toc203816625]4. Dilarang mengganggu peralatan sekolah, tanaman dan lain-lain. 
[bookmark: _Toc198459482][bookmark: _Toc203816626]5. Jika berhalangan hadir di sekolah harus memberitahu dengan surat 
[bookmark: _Toc198459483][bookmark: _Toc203816627]6. Selalu memakai pakaian seragam yang sudah ditentukan 
[bookmark: _Toc198459484][bookmark: _Toc203816628]7. Menghormati Guru, Orang tua, dan Teman sekolah. 
[bookmark: _Toc198459485][bookmark: _Toc203816629]8. Melaksanakan tugas yang sudah ditentukan 
[bookmark: _Toc198459486][bookmark: _Toc203816630]9. Diwaktu upacara hendaknya tertib, tenang dan khidmat.
[bookmark: _Toc198459487]D. Sarana Dan Prasarana Sekolah 
Table 4.2 Sarana dan Prasarana Sekolah
	[bookmark: _Toc198459488][bookmark: _Toc203816631]No.
	[bookmark: _Toc198459489][bookmark: _Toc203816632]Uraian
	[bookmark: _Toc198459490][bookmark: _Toc203816633]Jumlah

	[bookmark: _Toc198459491][bookmark: _Toc203816634]1.
	[bookmark: _Toc198459492][bookmark: _Toc203816635]Ruang Kelas
	[bookmark: _Toc198459493][bookmark: _Toc203816636]9

	[bookmark: _Toc198459494][bookmark: _Toc203816637]2.
	[bookmark: _Toc198459495][bookmark: _Toc203816638]Ruang Perpus
	[bookmark: _Toc198459496][bookmark: _Toc203816639]1

	[bookmark: _Toc198459497][bookmark: _Toc203816640]3.
	[bookmark: _Toc198459498][bookmark: _Toc203816641]Ruang Komputer
	[bookmark: _Toc198459499][bookmark: _Toc203816642]1

	[bookmark: _Toc198459500][bookmark: _Toc203816643]4.
	[bookmark: _Toc198459501][bookmark: _Toc203816644]Ruang Guru
	[bookmark: _Toc198459502][bookmark: _Toc203816645]1

	[bookmark: _Toc198459503][bookmark: _Toc203816646]5.
	[bookmark: _Toc198459504][bookmark: _Toc203816647]Ruang Kepala Sekolah
	[bookmark: _Toc198459505][bookmark: _Toc203816648]1

	[bookmark: _Toc198459506][bookmark: _Toc203816649]6.
	[bookmark: _Toc198459507][bookmark: _Toc203816650]Ruang Mushola
	[bookmark: _Toc198459508][bookmark: _Toc203816651]1

	[bookmark: _Toc198459509][bookmark: _Toc203816652]7.
	[bookmark: _Toc198459510][bookmark: _Toc203816653]Ruang Olahraga
	[bookmark: _Toc198459511][bookmark: _Toc203816654]1

	[bookmark: _Toc198459512][bookmark: _Toc203816655]8.
	[bookmark: _Toc198459513][bookmark: _Toc203816656]Ruang Pramuka
	[bookmark: _Toc198459514][bookmark: _Toc203816657]-

	[bookmark: _Toc198459515][bookmark: _Toc203816658]9.
	[bookmark: _Toc198459516][bookmark: _Toc203816659]Ruang TU 
	[bookmark: _Toc198459517][bookmark: _Toc203816660]-

	[bookmark: _Toc198459518][bookmark: _Toc203816661]10.
	[bookmark: _Toc198459519][bookmark: _Toc203816662]Kamar Mandi/WC Murid
	[bookmark: _Toc198459520][bookmark: _Toc203816663]4

	[bookmark: _Toc198459521][bookmark: _Toc203816664]11.
	[bookmark: _Toc198459522][bookmark: _Toc203816665]Gudang
	[bookmark: _Toc198459523][bookmark: _Toc203816666]1

	[bookmark: _Toc198459524][bookmark: _Toc203816667]12.
	[bookmark: _Toc198459525][bookmark: _Toc203816668]Ruang UKS 
	[bookmark: _Toc198459526][bookmark: _Toc203816669]1



















Table 4.3 Data Rombongan Belajar
	No.
	Uraian
	Detail
	Jumlah
	Total

	1.
	Kelas 1
	L
	33
	72

	
	
	P
	39
	

	2.
	Kelas 2
	L
	28
	45

	
	
	P
	21
	

	3
	Kelas 3
	L
	32
	61

	
	
	P
	29
	

	4.
	Kelas 4
	L
	25
	46

	
	
	P
	26
	

	5.
	Kelas 5
	L
	39
	60

	
	
	P
	30
	

	6.
	Kelas 6
	L
	21
	54

	
	
	P
	24
	





B. [bookmark: _Toc203816670]Hasil Penelitian
[bookmark: _Hlk197938279]Pada Bab ini diuraikan hasil deskripsi hasil penelitian di lapangan mengenai Kompetensi Pedagogik Guru PAI dalam Meningkatkan Minat Belajar Siswa di Sekolah Dasar 7 Regol. Penelitian melakukan wawancara dengan Bapak Risman Zakaria, S.Pd.I, selaku guru Pendidikan Agama Islam (PAI). 
a. Strategi Pembelajaran. 
Strategi merupakan usaha untuk memperoleh kesuksesan dan keberhasilan dalam mencapai tujuan. Strategi pembelajaran dapat diartikan sebagai perencanaan yang berisi tentang rangkaian kegiatan yang didesain untuk mencapai tujuan Pendidikan tertentu. Strategi pembelajaran merupakan rencana Tindakan (rangkaian kegiatan) termasuk penggunaan metode dan pemanfaatan berbagai sumber daya atau kekuatan dalam pembelajaran yang disusun untuk mencapai tujuan pembelajaran. 
Secara harfah kata “strategi” dapat diartikan sebagai seni (art) melaksanakan stratagem yakni siasat atau rencana, sedangkan menurut Reber, mendefinisikan strategi sebagai rencana Tindakan yang terdiri atas seperangkat Langkah untuk memecahkan masalah atau mencapai tujuan. Menurut DRS. Syaiful Bahri Djamarah, strategi merupakan sebuah cara atau sebuah metode, sedangkan secara umum strategi memiliki pengertian suatu garis besar Haluan untuk bertindak dalam usaha mencapai sasaran yang telah ditentukan. 
Kemudian jika dihubungkan dengan kegiatan belajar mengajar, maka strategi dalam artian khusus bisa diartikan sebagai pola umum kegiatan yang dilakukan guru-murid dalam suatu perwujudan kegiatan belajar mengajar untuk mencapai tujuan yang telah digariskan.
Dari penjelasan diatas dapat di simpulkan bahwa berarti sebuah cara tertentu dalam menghadapi sasaran untuk memperoleh hasil yang diharapkan secara maksimal melalui perencanaan yang disusun dalam rangka mencapai suatu tujuan tertentu yang telah dirancang. Strategi dalam arti khusus berarti sebuah perencanaan kegiatan pembelajaran yang dibuat oleh guru untuk mencapai tujuan yang telah digariskan.

Setelah mengetahui pengertian stategi sekarang masuk dalam pengertian pembelajaran. Pembelajaran merupakan istilah yang digunakan untuk menunjukkan kegiatan antara guru dan peserta didik di lingkungan sekolah.
Menurut Degeng pembelajaran adalah ungkapan yang lebih dikenal sebelumnya “pengajaran” adalah upaya untuk membelajarkan peserta didik.
Istilah pengajaran beranggapan pada aktivitas belajar yang berpusat pada guru. Kehadiran guru didalam kelas menyampaikan materi menjadi sesuatu yang menentukan proses pembelajaran. Dalam pengajaran terlihat kegiatan guru mengajar. Guru focus pada apa yang dipelajari peserta didik. Pembelajaran pada hakikatnya adalah upaya untuk membimbing kegiatan belajar peserta didik agar mau belajar. 
Kegiatan pembelajaran berpusat pada peserta didik dan guru menjadi pembimbing dan fasilitator belajar bagi siswa. Anggapan inilah yang mendasari pemikiran digunakan istilah pembelajaran yang menggantikan istilah pengajaran. Jadi pol aini pembelajaran sekarang menganut pada peserta didik. 
Berkaitan dengan pandangan di atas, beberapa ahli Pendidikan mengemukakan pendapat tentang pembelajaran, antara lain yaitu Abuddin Nata mendefinisikan pembelajaran sebagai sebuah usaha memengaruhi emosi, intelektual dan spriual seseorang agar mau belajar dengan kehendaknya sendiri. Melalui pembelajaran akan terjadi proses pengembangan moral keagamaan, aktivitas, dan kreativotas peserta didik melalui berbagai interaksi dan pengalaman belajar. 
Berdasarkan pendapat di atas, dapat diketahui bahwa pembelajaran sebagai proses interaksi antara peserta didik dengan guru dalam suatu kegiatan pembelajaran dengan memanfaatkan sumber belajar yang ada. Kegiatan pembelajaran merupakan kondisi yang secara sengaja diciptakan. Guru yang menciptakannya guna membelajarkan peserta didik dengan guru yang memberikan materi pembelajaran dan peserta didik yang belajar.
Dalam pembelajaran ada dua subjek pembelajaran yakni guru dan peserta didik secara Bersama-sama terlibat berperan aktif. Keterlibatan guru ditandai dengan adanya kesadaran sebagai pengambil inisiatif, pengarah, dan pembimbing. Sedangkan siswa ditandai dengan adanya kesadaran sebagai yang mengalami dan terlibat aktif untuk memperoleh perubahan diri dalam keseluruhan proses pembelajaran sesuai harapan tujuan pembelajaran.
Pengertian strategi pembelajaran adalah upaya guru dalam menciptakan suatu system lingkungan belajar yang memungkinkan terjadinya proses pembelajaran agar tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan dapat tercapai dan efektif. 
Strategi pembelajaran juga dapat diartikan sebagai pola kegiatan pembelajaran yang dipilih dan digunakan guru secara kontekstual, sesuai dengan karakteristik siswa, kondisi sekolah, lingkungan sekitar serta tujuan khusus pembelajaran yang dirumuskan. 
Dari penjelasan tersebut diatas dapat ditarik Kesimpulan bahwa strategi pembelajaran merupakan suatu usha yang dilakukan oleh guru dalam menyampaikan materi pembelajaran kepada siswa agar dengan mudah mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan.
Dari penjelasan diatas dapat diketahui berarti kegiatan pembelajaran yang dilakukan tanpa strategi, artinya kegiatan pembelajaran tersebut tanpa arah yang jelas, sehingga tujuan pembelajaran tersebut sulit untuk dicapai secara optimal dan kurang efektif dan efisien tanpa adanya strategi. 
Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan guru dalam proses pembelajaran yaitu tiga jenis strategi yang berkaitan dengan pembelajaran, yaitu:
1. Strategi pengorganisasian pembelajaran
2. Strategi penyampaian pembelajaran
3. Strategi pengelolaan pembelajaran
 Uraian mengenai strategi penyampaian pengajaran menekankan pada media apa yang dipakai untuk menyampaikan pengajaran, kegiatan belajar apa yang dilakukan oleh siswa, dan dalam struktur belajar mengajar yang bagaimana. Strategi pengelolaan menekankan pada penjadwalan penggunaan setiap komponen strategi penggorganisasian dan strategi penyampaian pengajaran, termasuk pula pembuatan catatan tenaga kemajuan belajar siswa. 
Strategi pembelajaran menjadi tolak ukur bagi guru dengan maksud agar  kegiatan pembelajaran berjalan efektif, sehingga tujuan pembelajaran dapai dicapai. Tujuan pembelajaran akan efektif jika guru menguasai kompotensi, Kemahiran, dan keterampilan yang memadai. 
Dengan demikian, dapat di simpulkan bahwa Strategi pembelajaran merupakan suatu rencana atau pola tindakan yang disusun secara sistematis oleh guru untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Strategi ini mencakup metode, pendekatan, media, dan sumber daya yang digunakan dalam proses belajar mengajar.
1. Deskripsi Kemampuan dalam mengelola pembelajaran 
Kemampuan dalam mengelola pembelajaran merupakan kemampuan yang tidak mudah untuk dikuasai, kemampuan dalam mengelola pembelajaran dilihat dari kegiatan yang dilakukan guru pada waktu mengajar mulai dari kemampuan mempersiapkan pengajaran, kemampuan melaksanakan pengajaran dari kemampuan mengevaluasi pembelajaran.
Peneliti melakukan wawancara dengan Bapak Risman Zakaria, S.Pd.I, selaku guru Pendidikan Agama Islam (PAI) mengatakan bahwa:
“Sebelum memulai pembelajaran biasanya malamnya sudah saya persiapkan materinya dan selanjutnya siswa diberikan motivasi ataupun penguatan sebelum pembelajaran dimulai, Ketika proses pembelajaran siswa diajak berdiskusi mengenai pembahasan materi yang sedang diajarkan kemudian para siswa menyampaikan pendapat masing-masing tentang apa yang didapat dari materi yang disampaikan”. 
Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti bahwa Bapak Risman Zakaria, S.Pd.I benar mampu mengelola pembelajaran dengan memberikan motivasi maupun penguatan kepada siswa sehingga siswa berminat untuk mengikuti pembelajaran. 
Berdarkan pernyataan tersebut di atas peneliti dapat menyimpulkan bahwa :
1. Guru PAI berusaha agar terlaksananya tujuan pembelajaran dan berusaha untuk membuat pembelajaran agar semakin menarik.
2. Kegiatan belajar mengajar yang efektf dan efisien dan tidak membosankan bagi para siswa, guru menggunakan kurikulum yang berlaku, memilih metode yang tepat untuk mengajar.
3. Menciptakan relasi yang baik antara guru dengan siswa atau sesama siswa itu sendiri, disiplin dalam belajar, mempersiapkan kelengkapan media pembelajaran/alat pembelajaran.
2. Deskripsi Memahami terhadap karakteristik siswa
Siswa adalah setiap orang yang menerima pengaruh dari seseorang atau sekelompok orang yang menjalankan kegiatan pendidikan. Tujuan guru mengenal siswa-siswanya adalah agar guru dapat membantu pertumbuhan dan perkembangannya secara efektif, menentukan materi yang akan diberikan, menggunakan prosedur mengajar yang serasi, mengadakan diagnosis atas kesulitan mengajar yang dialami siswa, dan kegiatan-kegiatan guru lainnya yang berkaitan dengan siswa. Dalam memahami siswa, guru perlu memberikan perhatian khusus pada perbedaan individual siswa seperti Tingkat kecerdasan, kreativitas, kondisi fisik dan juga perkembangan kognitif seorang siswa yang tentunya berbeda-beda dan cara mengatasinya juga berbeda-beda. Senada degan Bapak Risman Zakaria, S.Pd.I sebagai guru Pendidikan Agama Islam (PAI) juga mengatakan bahwa:
“Memahaminya dengan asesmen di sini ada untuk mengetahui perbedaan karakteristik dan kemampuan siswa hendaknya atau idealnya biasanya yang saya lakukan adalah asesmen awal, asesmen awal itu untuk mengetahui kemampuan atau karakter peserta didik yang berbeda-beda, di dalam satu kelas itukan tidak mungkin sama kemampuannya, meskipun saya mengajar PAI di kelas tinggi, misalnya saya mengajar di kelas 4 dan akan berbeda dengan kelas rendah dan capaianyapun akan berbeda contohnya dalam materi di kelas 4 itu ada materi al-quran surat al-falaq atau mengetahui perbedaan al-quran surat al-hujurat ayat 13. Dalam tahap awal di tes terlebih dahulu anak-anak pemahamannya untuk mengetahui tentang al-quran surat al-hujurat ayat 13 atau ayat 14 atau surat al-falaq, disana kan termasuk ada acara membacanya, kelancarannya, tahsinnya, mahkom atau lagamnya. Dan saya selalu menyessuaikan materi dengan keadaan siswa di dalam ruangan agar mudah dipahami siswa, dan juga apabila saya masuk jam pertama siswa masih semangat untuk belajar dan jika saya masuk siang kadang saya mengajak siswa belajar di luar ruangan atau disini istilahnya yang sering adalah belajar sambil bermain”. 
Berdasarkan pernyataan tersebut di atas penelitian dapat menyimpulkan bahwa : 
1. Guru PAI sangat antusias dalam memahami situasi dan kondisi siswa untuk menumbuhkan minat belajar siswa itu sendiri. 
2. Juga sejatinya seorang guru PAI harus mampu memecahkan berbagai permasalahan yang dihadapi para sisanya, sehingga menjadi panutan yang baik dan disenangi siswa. 
3. Dan dengan demikian selain cinta kepada gurunya siswa akan juga menyukai Pelajaran yang dibawakan oleh serang guru tersebut.


3. Deskripsi Mampu merancang pembelajaran
Perancangan pembelajaran akan tertuju pada Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), sebagai prosuk pembelajaran jangka pendek, yang mencakup komponen kegiatan pembelajaran dan proses pelaksanannya, media apa yang digunakan dalam penilaian hasil kerja siswa. 
Dalam hal ini seorang guru harus mempersiapkan terlebih dahulu materi yang akan dijelaskan pada esok hari, guna untuk menjadikan pembelajaran tersebut agar lebih terarah, mudah dipahami para siswa dan dapat diketahui apa sebenarnya tujuan pembelajaran tersebut, apa alasan kenapa harus mempelajarinya dan lain sebagainya. Dengan demikian seorang guru hendaknya membuat RPP terlebih dahulu sebelum melaksanakan pembelajaran. Senada dengan hal di atas Bapak RismanZakaria, S.Pd.I, selaku guru PAI mengatakan bahwa: 
“Ya, saya membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), akan tetapi tidak untuk setiap pertemuan pembelajaran, karena kadang saya lupa untuk membuatnya. Akan tetapi walaupun saya lupa saya akan menyelesaikannya”. 
Dari pernyataan tersebut di atas penelitian dapat di simpulkan bahwa : 
1. Guru PAI sudah membuat RPP terlebih dahulu sebelum proses pembelajaran berlangsung. 
2. Guru PAI berupaya melakukan yang terbaik untuk menjadikan pembelajaran tersebut memiliki arah dan tujuan yang jelas dan agar dapat dengan mudah dipahami para siswa.
4. Deskripsi Mampu dalam melaksanakan pembelajaran yang mendidik dan dialogis
Kesuksesan seorang guru dalam proses belajar mengajar sangat ditentukan dengan kemampuan guru dalam mengelola, mengkombinasikan, merenovasi model atau metode pengajaran yang tepat. Dalam peraturanpemerintah tentang guru dijelaskan bahwa guru harus memiliki kompetensi untuk melaksanakan pembelajaran yang mendidik dan dialogis. Hal in berarti bahwa pelaksanaan pembelajaran harus berangkat dari proses dialogis antar sesame subjek pembelajaran sehingga melahirkan pemikiran kritis dan komunikatif. Tanpa komunikasi tidak aka nada pendidikan sejati. Dalam hal ini peneliti melakukan wawancara dengan Bapak Risman Zakaria, S.Pd.I, selaku guru PAI mengatakan bahwa: 
“Menghasilkan pembelajaran yang mendidik dan dialogism aka yang saya lakukan adalah membuat metode yang sesuai dengan materi yang akan saya ajarkan di kelas, dengan memilih metode yang tepat dan juga bervariasi akan membuat siswa lebih kondusif dan lebih fokus dan akan lebih berminat untuk mengikuti mata Pelajaran yang saya bawakan”. 
Berdasarkan pernyataan diatas peneliti menyimpulkan bahwa :
1. Seorang guru yang berhasil dapat dilihat dari proses dan hasil pembelajaran tersebut. Dari segi proses pembelajaran dan pembentukan kompetensi dikatakan berhasil apabila seluruhnya atau Sebagian besar (75%) siswa terlibat secara aktif, baik mental, fisik, maupun sosial. 
2. Sedangkan dari segi hasil, proses pembelajaran dan pembentukan kompetensi dikatakan berhasil apabila terjadi perubahan kompetensi dan perilaku yang positif pada diri siswa seluruhnya atau Sebagian besar (75%). 
3. Lebih lanjut proses pembelajaran dan pembentukan kompetensi dikatakan berhasil dan berkualitas apabila masukan merata, menghasilkan ouput yang banyak dan bermutu tinggi serta sesuai dengan kebutuhan perkembangan Masyarakat dan pembangunan.
5. Deskripsi Mampu dalam memanfaatkan teknologi pembelajaran
Fasilitas pendidikan pada umumnya mencakup sumber belajar, sarana dan prasarana penunjang lainnya, sehingga peningkatan fasilitas pendidikan harus ditekankan pada peningkatan sumber-sumber belajar, baik kualitas dan kuantitasnya yang sejalan dengan perkembangan teknologi pendidikan dewasa ini. Perkembangan sumber-sumber belajar ini memungkinkan peserta didik belajar tanpa batas. Teknologi pembelajaran merupakan sarana pendukung untuk membantu memudahkan pencapaian tujuan pembelajaran dan pembentukan kompetensi, memudahkan penyajian data, informasi, dan materi pembelajaran. 
Di SDN 7 Regol ini sudah tersedia media, alat dan bahan pembelajaran seperti Proyektor, Infocus dan juga Laptop atau Komputer yang dapat memudahkan guru untuk menyampaikan berbagai materi dengan mudah dapat menggunakan aplikasi yang ada berupa tanyangan yang berkaitan dengan pembahasan sehingga pembelajaran tidak hanya monoton dengan menggunakan metode ceramah saja. Oleh karena itu disini diperlukan kreativitas guru dalam memanfaatkan teknologi yang sudah disediakan. Senada dengan itu Bapak Risman Zakaria, S.Pd.I, selaku guru PAI mengatakan bahwa: 
“Ya, memanfatkan karena berhubung mata pelajaran yang saya ampuh adalah Pendidikan Islam (PAI) maka berkaitan dengan ayat-ayat Al-Quran kisah-kisah Nabi dan Rasul yang harus dikuasai atau diketahui para siswa, agar mereka mudah mengingat ataupun menghafal yang berkenaan dengan materi. Contohnya seperti anak-anak zaman sekarang kan sudah mengenal tiktok, youtube nah itu teknologi pembelajaran di kelas, kita menggunakan media pembelajaran. Alhamdulillah di sekolah ini disediakan fasilitas teknologi jadi bisa di gunakan, contoh lainnya saya mengajar di kelas 6 di kelas 6 itu ada materi simulasi zakat fitrah nah saya memberikan contoh atau menayangkan video kepada para siswa mengenai simulasi zakat fitrah itu seperti apa, kemuadian nanti para siswa tersebut di tugaskan perkelompok mengenai zakat fitrah  nantinya di video kemudian di kumpulkan melalui tiktok atau youtube”.
Sesuai dengan hasil observasi yang dilakukan peneliti dapat menyimpulkan bahwa :
1. Guru PAI sudah memanfaatkan teknologi pembelajaran yang sudah ada disekolah, yang peneliti amati Ketika guru menyajikan materi dengan menggunakan infocus maka siswa akan lebih antusias untuk mendengarkan penjelasan guru dan lebih bersemangat untuk belajar, lain halnya dengan situasi.
2. Ketika guru menjelaskan dengan hanya ceramah mereka akan sibuk dengan urusan mereka sendiri Sebagian besar, namun dikarenakan terkadang guru tidak sempat menyajikan materi dengan menggunakan metode ceramah, diskusi dan tanya jawab saja.
6. Deskripsi Melaksanakan evaluasi hasil belajar
Evaluasi belajar dilakukan untuk mengetahui kemajuan dan hasil belajar siswa, mendiagnosa kesulitan belajar yang dialami siswa, memberikan umpan balik, memperbaiki proses pembelajaran dan pembentukan kemampuan siswa serta menentukan kenaikan kelas. Pelaksanaan evaluasi hasil belajar dapat berupa penilaian kelas, tes kemampuan dasar, ulangan harian dan ujian akhir. 
Hari hasil penelitian berdasarkan observasi, peneliti menemukan bahwa kegiatan hasil pembelajaran di SDN 7 Regol/Kiansantang telah dilaksanakan oleh guru-guru PAI dengan menggunakan melalui berbagai cara, diantaranya: melalui portofolio, proyek, kinerja tertulis dan penilaian diri. Proses pengumpulan dan penggunaan informasi oleh guru PAI untuk pemberian Keputusan terhadap minat belajar sehingga diperoleh Gambaran minat belajar siswa sesuai dengan kemampuannya, dan Sebagian besar siswa masih perlu untuk terus meningkatkan hasil belajarnya. Peneliti melakukan wawancara dengan Bapak Risman Zakaria, S.Pd.I, selaku guru PAI mengatakan bahwa: 
“Ya, saya melakukan evaluasi untuk evaluasi hasil belajar siswa yang sering saya lakukan adalah saya mengajukan pertanyaan diakhir pembelajaran mengenai materi yang sudah saya jelaskan sebelumnya dan menjadi nilai tambahan bagi siswa yang bisa menjawab pertanyaan saya, dan dari situ saya bisa menilai siapa yang benar-benar memperhatikan dan siapa yang tidak memperhatikan”. 
Dari hasil pengamatan yang di lakukan peneliti dapat di simpulkan bahwa : 
1. Benar apa yang dilakukan Bapak Risman Zakaria, S.Pd.I diakhir waktu beliau memberikan pertanyaan kepada siswa dari siapa yang bisa menjawab akan dicatat di absen sebagai nilai tambahan untuk siswa yang dapat menjawab. Dan dari hasil observasi, wawancara dan studi dokumentasi dan bukti dilapangan diperoleh guru PAI memiliki kemampuan untuk melakukan evaluasi pembelajaran, tetapi evaluasi yang dilakukan hanya sebatas untuk memperoleh nilai. 
2. Pelaksannya untuk meningkatkan minat belajar siswa belum dilakukan sepenuhnya sehingga hasil evaluasi tidak ditindak lanjuti untuk memperbaiki minat belajar siswa yang meningkatkan kompetensi pedagogik guru baik materi ajar, metode, model dan media pembelajaran. 
3. Pembinaan yang diberikan kepala sekolah lebih fokus kepada kegiatan evaluasi dari berupa ulangan umum semester, ujian kenaikan kelas dan ujian nasional.
7. Deskripsi Mampu mengembangkan potensi peserta didik
Seiring dengan kemajuan teknologi informasi yang telah demikian pesat, guru tidak hanya bertindak sebagai fasilitator, motivator dan pembimbing yang lebih banyak memberikan kesempatan untuk mencari dan mengelola sendiri informasi. Dengan demikian keahlian guru harus terus dikembangkan dan tidak hanya terbatas pada penguasaan prinsip mengajar.
Guru yang baik adalah guru yang selalu bersikap objektif, terbuka untuk menerima kritik terhadap kelemahan-kelemahan yang ada pada dirinya, misalnya dalam hal caranya mengajar, serta terus mengembangkan pengetahuannya terkait dengan profesinya sebagai pendidik. Hal ini diperlukan dalam Upaya perbaikan mutu pendidikan demi kepentingan siswa sehingga benar-benar tujuan pendidikan dapat tercapai dengan baik.dalam hal ini peneliti juga melakukan wawancara dengan Bapak Risman Zakria, S.Pd.I, selaku guru PAI mengatakan bahwa :
“Kalau saya hanya melakukan remedial bagi siswa yang tidak mencapai nilai KKM dan itupun remedialnya bukan lagi berbentuk soal akan tetapi saya menyusuh siswa yang remedial untuk meringkas materi mulai dari pertemuan awal sampai akhir tujuannya adalah agar siswa membaca dan dengan membaca aka nada sedikit yang menempel dipikiran siswa tersebut. Dan untuk nilainya akan saya bantu dengan menyesuaikan kembali dengan keseharian siswa tersebut didalam kelas Ketika pembelajaran berlangsung. Dan juga setiap anak-anak mempunyai potensi yang berbenda-benda contohnya seperti kalau suaranya bagus dalam mengaji itu nanti potensinya ke tilawah quran, kalau hafalannya bagus itu potensinya nanti ke tahfidz quran, kalau tulisannya bagus itu potensinya ke kaligrafi quran, itu bisa dikembangkan dalam potensi yang dimiliki siswa”. 
Dari hasil pengamatan yang dilakukan peneliti dapat disimpulkan bahwa :
1. Guru memiliki peran penting dalam mengembangkan potensi peserta didik melalui berbagai cara. Seiring perkembangan teknologi, guru tidak hanya menjadi penyampai materi tetapi juga fasilitator yang mendorong siswa untuk aktif mencari dan mengelola informasi.
2. Dan lebih lanjutnya guru yang efektif bersikap objektif, terbuka terhadap kritik, dan terus meningkatkan kompetensinya demi perbaikan mutu Pendidikan. Contoh konkret dari wawancara menunjukkan bahwa guru berupaya mengenali dan mengembangkan potensi unik setiap siswa, seperti dalam bidang tilawah, tahfidz, atau kaligrafi Al-Quran, selain memberikan remedial yang berfokus pada pemahaman materi.
8. Deskripsi Perasaan senang mengikuti pelajaran PAI
Minat dapat mempengaruhi kualitas pencapaian belajar siswa dalam bidang studi tertentu. Siswa yang mampu mengembangkan minatnya akan berusaha mengerahkan segala daya Upaya untuk menguasai mata Pelajaran tertentu. Minat merupakan factor pendorong bagi siswa dalam pendidikan, karena merupakan sumber usaha siswa.
Berdasarkan pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa minat belajar harus ditimbulkan sendiri oleh masing-masing siswa, pihak lain baik itu guru, orang tua, dan teman sejawat hanya mampu memperkuat dan menumbuhkan minat yang telah dimiliki oleh seseorang. 
Minat belajar siswa di SDN 7 Regol/Kiansantang masih perlu adanya peningkatan, dan kesadaran yang penuh dari siswa itu sendiri, karena kualitas kompetensi pedagogik guru yang sudah optimal belum tentu bisa meningkatkan belajar siswa. Namun walaupun demikian guru PAI selalu berupaya dengan berbagai cara untuk terus mendorong siswa agar semakin semangat untuk terus belajar karena itu adalah kewajiban siswa yang harus dijalani masing-masing mereka. Dalam hasil wawancara peneliti dengan Bapak Risman Zakaria, S.Pd.I, selaku guru PAI mengatakan bahwa: 
“Yang saya perhatikan kalau saya masuk di jam pertama siswa masih senang untuk mengikuti Pelajaran, akan tetapi kalau saya masuk di jam-jam siang pasti pada lesu untuk mengikuti bidang studi saya dan bagi siswa yang benar-benar minat untuk belajar dia a/kan senang mengikuti pembelajaran juga untuk yang tidak minat belajar mau seperti apap/un ekstra kita dalam mengajar ya tetap akan malas”. 
Dari hasil pengamatan dapat di simpulkan bahwa :
Dalam proses belajar mengajar yang perlu bukanlah hanya peran guru saja tetapi juga Kerjasama yang harus ditunjukkan siswa yakni dengan memperhatikan apa yang telah disampaikan gurunya agar tujuan pembelajran dapat tercapai sepenuhnya.
9. Deskripsi Ketertarikan siswa terhadap pelajaran PAI
Wujud ketertarikan bisa dilihat saat siswa merespon tentang apa yang telah diberikan oleh guru pada saat aktivitas belajar mengajar di kelas. Reaksi siswa pada aktivitas belajar tersebut terjadi karena apa yang diberikan oleh guru menarik perhatian siswa, sehingga siswa terangsang untuk merespon atau bertanya. Ketertarikan siswa juga bisa dilihat saat mereka antusias dalam guru tanpa menundanya. Hal ini sesuai dengan yang dituturkan Bapak Risman Zakaria, S.Pd.I, selaku guru PAI mengatakan bahwa:
“Ya, Sebagian siswa selalu tertarik mengikuti Pelajaran saya yaitu siswa yang berprestasi di kelas, dan untuk Sebagian siswa yang memang benar-benar nakal bagaimana pun saya mengajar semenarik apapun pembelajaran itu siswa tersebut tidak akan tertarik dan juga terariknya karena kemasannya yang berbeda saya selalu menyiapkan pembelajaran itu supaya menarik tidak bosan ada tantangannya kalau misalnya materinya bisa memakai quis saya memakai quis atau memakai games kalau materinya kisah nabi saya menayangkan video atau film, kalau materinya tentang zakat akan praktek, kalau materinya tentang lingkungan kita pergi ke lingkungan di sini dekat dengan Masjid Agung Garut kita pergi ke Masjid Agung contohnya Ketika praktek sholat kita pergi ke Masjid Agung”. 
Dari pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwasanya :
Pemahaman guru terhadap peserta didik sangatlah begitu penting dalam menumbuhkan minat belajar siswa. Semakin baik pemahaman guru terhadap keinginan siswa, maka seorang guru harus selalu menyesuaikan dengan situasi dan kondisi yang dialami siswa.
10. Deskripsi perhatian yang ditunjukkan siswa di kelas terhadap mata pelajaran PAI
Perhatian merupakan konsentrasi atau aktifitas jiwa seseorang terhadap pengamatan, pengertian, dan sebagainya dengan mengesampingkan yang lain daripada itu. Seseorang yang memiliki minat pada objek tertentu maka dengan sendirinya dia akan memperhatikan objek tersebut.
Dalam proses pembelajaran yang sedang berlangsung Ketika guru menerangkan di depan siswa maka perlu adanya perhatian yang harus ditunjukkan siswa, tanpa adanya perhatian dan fokus maka proses transfer informasi ataupun materi tidak akan dapat berjalan dengan maksimal. Perhatian adalah proses dalam belajar Dimana seseorang memilih dan merespon sekian dari banyak rangsangan yang diterima dari lingkungan sekitarnya. Oleh karena itu, seseorang yang benar-benar memperhatikan Pelajaran akan mendengarkan penjelasan yang disampaikan guru dan mencatat materi yang disampaikan oleh guru. Dalam wawancara dengan Bapak Risman Zakaria, S.Pd.I, mengatakan bahwa: 
“Untuk Pelajaran saya siswa kelas VI pada tertarik tapia da juga beberapa siswa yang saya perhatikan tidak ada minat untuk mengikuti Pelajaran saya, dan itu dibuktikan dengan nilainya Ketika ujian yang blank dan juga kesehariannya Ketika saya menjelaskan itu sering sekali rebut di kelas”. 
Dari hasil pengamatan di atas dapat di simpulkan bahwa ;
1. Kemampuan seorang guru dalam memotivasi siswa memegang peran penting untuk mencapai tujuan pembelajaran.
2. Motivasi yang diberikan guru melalui kemampuan dalam menguasai kompetensi pedagogik dan mendorong siswa untuk selalu memperhatikan Pelajaran yang dipersembahkan, Dimana kreativitas dan penguasaan guru di kelas merupakan salah satu unsur yang mampu meningkatkan keberhasilan pembelajaran dan tentunya juga minat belajar siswa.
11. Deskripsi Keterlibatan siswa Ketika proses pembelajaran PAI berlangsung di kelas 
Keterlibatan merupakan keikutsertaan siswa dalam Pelajaran. Keterlibatan bisa brupa pengerjaan sebuah tugas atau proyek yang berhubungan dengan materi Pelajaran. Keterlibatan bisa mendorong siswa untuk kerja keras. Hasil dari keterlibatan siswa juga bisa membuat mereka lebih tekun dan lebih semangat dalam memperoleh ilmu pengetahuan baru. Bukti dari keterlibatan seseorang terhadap suatu objek akan mengakibatkan orang tersebut akan senang dan tertarik untuk melakukan atau mengerjakan kegiatan dari objek tersebut, misalnya aktif dalam diskusi, aktif bertanya, dan aktif menjawab pertanyaan dari guru. Dalam melakukan wawancara dengan Bapak Risman Zakaria, S.Pd.I, selaku guru PAI mengatakan bahwa; 
“Menurut saya tidak semuanya memperhatikan penjelasan yang saya berikan ada saja siswa yang tidak bisa menjawab Ketika saya tanya ulang namun bagi yang mendengarkan apabila saya tanya kembali materi yang sudah saya sampaikan pasti akan menjawab dan kadang mereka rebutan untuk menjawab, namun saya perhatikan dari hari kehari yang aktif itu saja, dan menurut saya rasa berkompetisi itu masih kurang saya lihat. Dan ada juga yang terlibat dalam lomba pentas PAI ada 8 lomba diantaranya yaitu: Qosidah, LCC, Terampil Sholat, Adzan, MTQ, Tahfidz, Kaligrafi, Kerapihan Sholat”.
Dari pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa : 
Minat belajar siswa di SDN 7 Regol masih membutuhkan dorongan dan motivasi yang kuat dari guru-guru khususnya guru PAI agar menumbuhkan kesadaran bagi siswa bahwa pentingnya belajar itu untuk masa depan yang cerah dengan demikian para siswa akan termotivasi untuk selalu meningkatkan minat mereka untuk belajar.sebagai komponen yang paling penting dalam dunia pendidikan seorang guru harus berupaya menyajikan bahan ajar semenarik mungkin dan sebagai seorang fasilitator dan motivator seorang guru harus mempunyai kreativitas untuk selalu membuat proses pemebelajaran yang menarik perhatian dan minat belajar siswa.   
Dari hasil pengamatan yang dilakukan peneliti dapat disimpulkan dari hasil pernyataan di atas adalah guru PAI di SDN 7 Regol telah menunjukkan usaha dalam menerapkan pembelajaran agama islam untuk meningkatkan minat belajar siswa. Namun minat belajar siswa juga dipengaruhi oleh faktor internal siswa dan kondisi eksternal. Oleh karena itu perlu adanya sinergi antara upaya guru dalam meningkatkan kualitas pembelajaran dengan kesadaran dan motivasi dari siswa itu sendiri untuk mencapai tujuan pembelajaran yang optimal. Selain itu tindak lanjut dari evaluasi hasil belajar perlu lebih difokuskan pada upaya perbikan minat belajar secara berlanjut.
Diuraikan hasil deskripsi hasil penelitian di lapangan mengenai Pembelajaran Agama Islam dalam Meningkatkan Minat Belajar Siswa di Sekolah Dasar 7 Regol. Penelitian melakukan wawancara dengan Ibu Hj. Yuningsih, S.Pd. Selaku Kepala Sekolah SDN 7 Regol. 


b. Pembelajaran Agama Islam dalam Meningkatkan Minat Belajar Siswa di SDN 7 Regol 
Pembelajaran agama islam dalam meningkatkan minat belajar siswa suatu proses yang dirancang dan dilaksanakan secara sistematis oleh guru pendidikan agama islam (PAI) dengan tujuan tidak hanya menyampaikan materi keagamaan, tetapi juga membutuhkan ketertarikan, motivasi, dan keterlibatan aktif siswa dalam mempelajari dan mengamalkan ajaran islam. Proses pembelajaran atau mengatur interaksi belajar mengajar dengan para siswa, penguasaan keterampilan pedagogik atau membantu guru untuk bisa mengajar dengan baik. Tidak hanya bisa menyampaikan materi pembelajaran dengan seru dan menyenangkan sekaligus mudah dipahami akan tetapi, juga bisa menciptakan suasana kelas yang menyenangkan dan mendukung minat belajar siswa dan mendorong interaksi antara guru dan siswa. 
1. Deskripsi pelaksanaan pembelajaran Pendidikan agama islam di sekolah SDN 7 Regol 
Pembelajaran agama islam adalah proses yang sistematis dan terencana untuk membimbing peserta didik dalam memahami, menghayati, dan mengamalkan ajaran islam. Proses ini bertujuan membentuk karakter dan akhlak mulia sesuai dengan nilai-nilai islam serta membina keimanan dan ketakwaan peserta didik kepada Allah SWT. Berikut hasil wawancara peneliti dengan Ibu Hj. Yuningsih, S.Pd. selaku Kepala Sekolah SDN 7 Regol/Kiansantang mengatakan bahwa : 
“Pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam di sekolah ini berjalan secara terstruktur dan sesuai dengan kurikulum yang berlaku. Pembelajaran dilaksanakan oleh guru yang memiliki kompetensi di bidangnya, baik dari segi pengetahuan keagamaan maupun metode pengajaran, dalam pelaksanaannya guru menggunakan berbagai metode pembelajaran yang bervariasi, seperti ceramah, diskusi, tanya jawab, pembelajaran berbasis proyek, hingga pemanfaatan media digital, agar proses belajar lebih menarik dan interatif”.
Dari pernyataan di atas dapat di simpulkan bahwa :
Pembelajaran Agama Islam di sekolah ini berjalan secara terencana, terstruktur, dan sesuai dengan kurikulum, dengan dukungan guru yang kompeten dalam materi keagamaan maupun metode mengajar menggunakan beragam metode pembelajaran yang variative dan interatif menjadikan proses belajar lebih menarik dan efektif, sehingga meningkatkan pemahaman serta keterlibatan aktif siswa dalam pembelajaran.
2. Deskripsi seberapa besar dukungan pihak sekolah terhadap pelaksanaan pembelajaran PAI.
Dukungan pihak sekolah terhadap pembelajaran PAI mengacu pada seberapa jauh sekolah menyediakan fasilitas membuat kebijakan serta menciptakan yang mendukung tercapainya tujuan Pendidikan agama islam secara optimal dan efektif. Berikut hasil wawancara peneliti dengan Ibu Hj. Yuningsih, S.Pd. selaku Kepala Sekolah SDN 7 Regol/Kiansantang mengatakan bahwa : 
“Mendukung dengan fasilitas pembelajaran sekolah juga menyediakan sarana pendukung seperti ruang kelas yang kondusif, perpustakaan dengan koleksi buku, mushola, alat bantu mengajar (proyektor, speaker, dll) serta akses media digital untuk menunjang pembelajaran PAI, serta dengan adanya dukungan yang kuat dari manajemen sekolah proses pembelajaran PAI menjadi lebih efektif dan dapat membentuk siswa yang tidak hanya cerdas dan berakhlak mulia”. 
Dari pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa : 
Dukungan sekolah dalam bentuk penyediaan fasilitas pembelajaran yang lengkap dan memadai, seperti ruang kelas yang kondusif, mushola, perpustakaan, alat bantu mengajar, serta akses media digital sangat berperan dalam menunjang efektivitas pembelajaran Pendidikan agama islam.
3. Deskripsi faktor apa saja yang menyebabkan kurangnya minat belajar siswa 
Kompetensi guru dapat dipengaruhi oleh 2 (dua) faktor. Faktor-faktor tersebut saling berinteraksi dan mempengaruhi kompetensi guru dalam mengajar. Oleh karena itu, untuk meningkatkan kompetensi mengajar guru perlu dikaji faktor-faktor yang kemungkinan besar pengaruhnya. Antara lain: 
a. Faktor Internal
Faktor internal adalah faktor yang berasal dari dalam diri individu, meliputi; latar belakang pendidikan dan pengalaman mengajar. Faktor internal dapat juga disebut dengan Teacher training experience atau pengalaman-pengalaman yang berhubungan dengan aktifitas dan latar belakang pendidikan guru, misalnya tingkatan pendidikan, pengalaman latihan, pengalaman jabatan dan lain sebagainya. Sebagai keperluan analisis penelitian, berikut ini akan diuraikan kajian teori tentang faktor internal, yaitu latar belakang pendidikan guru dan  pengalaman mengajar guru.
b. Faktor Eksternal. 
Faktor eksternal yang mempengaruhi kompetensi guru terdiri dari Sarana, prasarana dan lingkungan. Kelengkapan sarana dan prasarana akan membantu guru dalam penyelenggaraan proses pembelajaran, dengan demikian sarana dan prasarana merupakan komponen penting yang dapat mempengaruhi proses pembelajaran.
“Faktor yang menyebabkannya itu dalam segi waktunya kurang untuk pembelajaran PAI karena di SD Negeri ini di batas dengan waktu juga kurangnya berkonsentrasi atau kurang focus siswa dalam pembelajaran dan ketika guru sedang menyampaikan materi”.  
Dari pernyataan tersebut di atas peneliti dapat menyimpulkan bahwa :
Pembelajaran PAI terkendala oleh keterbatasan waktu dan kurangnya konsentrasi siswa saat materi disampaikan.
Mengenai permasalahan terkait kompetensi pedagogik guru PAI belum ada, namun untuk mengasah kemampuan para guru kita ada pertemuan kalau tidak sekali sebulan, satu kali dua bulan dan bergantian untuk mengajar (tutor sejawat), agar keterampilan mengajar itu semakin berkualitas tentunya. Sejauh ini yang saya lihat bahwa kemampuan yang dimiliki guru PAI disini sudah memadai apalagi salah satu dari guru PAI yaitu Bapak Risman Zakaria, S.Pd.I sudah PPG juga lulusan dari Pendidikan Agama Islam dan juga banyak mengikuti workshop ataupun seminar jadi saya rasa sudah memiliki banyak pengalaman dan sudah sering mengikuti pelatihan-pelatihan tentunya saya rasa sudah menguasai Kompetensi sebagai seorang guru dan juga guru PAI yang lainnya dan tentunya lulusan dari khusus bidang PAI. 
Dari pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwasanya kompetensi pedagogik guru PAI berperan penting untuk meningkatkan minat belajar siswa. Semakin berkualitas kompetensi pedagogik seorang guru maka semakin memungkinkan untuk meningkatnya minat belajar siswa. Tanpa penguasaan kompetensi pedagogik kegiatan proses belajar mengajar di dalam kelas akan terasa bosan dan tidak menarik. Namun disamping tuntutan dari seorang guru untuk menguasai kompetensi pedagogik agar minat belajar siswa meningkat perlu juga Upaya yang harus dilakukan oleh siswa dan juga kesadaran yang bersumber dari dalam diri seorang siswa bahwa belajar adalah kewajiban yang wajib ia laksanakan dan Jalani dengan penuh rasa keingintahuan yang tinggi untuk memicu minat belajarnya sendiri.
C. [bookmark: _Toc203816671]Analisis Hasil Penelitian
Berdasarkan hasil penelitian di atas dilakukan penulis di SDN 7 Regol dapat disimpulkan bahwa dalam meningkatkan minat belajar siswa sangat diperlukan adanya kesadaran dari siswa itu sendiri selain harus benar-benar memiliki guru yang berkompeten dan juga harus bijak memilih metode dan media pembelajaran yang tepat dengan materi dan juga menarik minat belajar siswa karena kita lihat sekarang kalua tanpa dorongan dari lingkungan sekitar anak-anak tidak akan mau belajar disebabkan zaman yang semakin canggih dan serta mudah sehingga siswa sekarang serba malas dalam segala bidang. Hal ini berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Risman Zakaria, S.Pd.I, selaku guru PAI di SDN 7 Regol/Kiansantang.  
Dalam meningkatkan minat belajar siswa hal yang harus diutamakan adalah kemampuan guru serta dorongan dari diri siswa agar memfokuskan dirinya dalam belajar, dan apabila siswa kurang kesadarannya dalam menanggapi pelajaran dan hanya menerima apa saja yang diajarkan guru tanpa rasa ingin mengetahui sepenuhnya, akan menyebabkan minat belajar siswa menurun, ini berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan Ibu Hj. Yuningsih, S.Pd, selaku kepala sekola di SDN 7 Regol/Kiansantang.
Minat belajar merupakan sesuatu yang bisa diwujudkan dengan rasa kecintaan siswa terhadap sesuatu, baik kecintaan siswa terhadap pelajaran maupun gurunya, oleh karena itu sangat diharapkan guru menguasai ilmunya serta mampu membuat proses pembelajaran yang menyenangkan dengan menggunakan metode yang dapat memicu timbulnya serta dapat meningkatkan minat belajar siswa. 
[bookmark: _Toc203816672]D. Keterbatasan Penelitian 
Keterbatasan yang dihadapi peneliti dalam melaksanakan penelitian dan Menyusun skripsi ini adalah:
1. Data dari inprovement ada beberapa yang belum bisa di gali 
2. Jumlah inprovement jumlahnya hanya 1 
3. Waktu terbatas karena di sesuaikan dengan skedul penelitian  
4. Keterbatasan dalam ruang lingkup penelitian 
5. Keterbatasan teori-teori 
Akan tetapi meskipun peneliti menghadapi keterbatasan tersebut tidak mengurangi semangat peneliti untuk terus melakukan penelitian ini dan berusaha mencari data-data tersebut. Akhirnya dengan segala upaya, kerja keras dan bantuan semua pihak, skripsi ini dapat diselesaikan sebaik mungkin. 










[bookmark: _Toc198459527][bookmark: _Toc203816673]BAB V
[bookmark: _Toc198459528][bookmark: _Toc203816674]PENUTUP


5.1 Kesimpulan
[bookmark: _Hlk203826242]Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), Kesimpulan adalah hasil akhir berdasarkan uraian yang sudah di jelaskan sebelumnya dari sebuah tulisan. Kesimpulan ini merupakan Keputusan yang diperoleh dari metode berpikir secara induktif atau deduktif. Isi dari Kesimpulan mencakup rangkaian dari suatu toatau tema yang ditulis serta dianalisis oleh penulis, dikutip dalam buku Menyusun Penelitian Kuantitatif untuk Skripsi dan Tesis (2019) mengenai ap aitu Kesimpulan dalam penelitian, di jelaskan bahwa Kesimpulan adalah pernyataan singkat. 
Pernyataan singkat Kesimpulan diambil berdasarkan hasil analisis deskripsi, dan pembahasan tentang hasil pengetesan hipotesis yang dilakukan di bab sebelumnya. 
Kesimpulan harus berisi tentang jawaban atas pernyataan yang diajukan ada bgian rumusan masalah. 
Berdasarkan penelitian yang penulis lakukan di SDN 7 Regol mengenai Analisis Pembelajaran Agama Islam dalam Meningkatkan Minat Belajar Siswa sebagai akhir penelitian ini, penulis menarik Kesimpulan sebagai berikut:
1. Perhatian siswa terhadap mata pelajaran Pendidikan Agama Islam Sebagian besar siswa sangat perhatian, dengan demikian dari segi aspek perhatian, siswa memiliki minat yang bagus pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam, namun ada juga yang kurang minatnya dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam. 
2. Memanfaatkan waktu luang belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam, Sebagian besar siswa tersebut bisa saja dalam memanfaatkan waktu luangnya, dengan demikian dari aspek memanfaatkan waktu luang, siswa tersebut memiliki minat yang sedang pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. Minat belajar siswa di SDN 7 Regol yang meliputi perasaan senang atau suka terhadap mata pelajaran Pendidikan Agama Islam, ketertarikan siswa terhadap mata pelajaran Pendidikan Agama Islam, perhatian yang ditunjukkan siswa dan keterlibatan siswa mengikuti pelajaran Pendidikan Agama Islam, masih perlu ditingkatkan.
3. Partisipasi dalam bentuk kegiatan belajar siswa terhadap mata pelajaran Pendidikan Agama Islam, Sebagian besar siswa menunjukkan respon positif, aktif dan antusias, dengan demikian dari aspek partisipasi, siswa memiliki minat yang bagus terhadap kegiatan belajar Pendidikan Agama Islam namun ada sebagian siswa miliki minat yang kurang maka harus sesuai dengan yang diharapkan maka suasana pembelajaran di dalam kelas akan semakin menarik perhatian siswa memang harus selalu di dorong dan dimotivasi karena minat belajar mereka selalu ada pasang surutnya, dan disinilah peran penting kompetensi pedagogik seorang guru Pendidikan Agama Islam tersebut.
5.2 Saran 
[bookmark: _Hlk203826316]Dari hasil penelitian yang peneliti lakukan di SDN 7 Regol, peneliti menyimpulkan sebagaimana telah peneliti uraikan sebelumnya, maka peneliti memberikan saran kepada beberapa pihak SDN 7 Regol diantaranya:
1. Untuk kepala sekolah meningkatkan peran dalam mengontrol guru-guru dan lakukan tes kemampuan guru guna untuk mengetahui kemampuan guru, dikarenakan guru merupakan seseorang yang  menjadi tolak ukur serta suri teladan yang akan menjadi panutan untuk siswanya dan kompetensi ataupun kemampuan guru sangat berpengaruh dalam menyongsong Pendidikan, kunci kesuksesan siswa selain bersumber dari diri sendiri tapi juga berada ditangan seorang guru, maka apabila seorang guru mempunyai kompetensi yang baik maka akan menghasilkan siswa yang mempunyai ilmu pengetahuan yang baik pula, dan apabila telah memiliki pengetahuan yang baik maka minatnya  berarti telah meningkat.
2. Untuk guru PAI peneliti menyarankan agar memilih metode yang tepat supaya pembelajaran lebih bervariasi dan membosankan, kuasai segala cara yang dapat meningkatkan minat belajar siswa, disebabkan siswa mempunyai karakter yang berbeda-beda, dengan menguasai semua metode guru akan mampu menyesuaikannya sesuai dengan karakter yang dimiliki siswa.
3. Untuk siswa agar selalu memotivasi diri dan meningkatkan kualitas minat belajar. 
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Lampiran Lembar Pra Observasi 
[bookmark: _Toc203816677]Yang bertanda tangan di bawah ini:
[bookmark: _Toc203816678]Nama Lengkap		: Risman Zakaria, S.Pd.I
[bookmark: _Toc203816679]Jabatan			: Guru PAI
[bookmark: _Toc203816680]Nama Lembaga/Instansi	: SDN 7 Regol/Kiansantang
[bookmark: _Toc203816681]Alamat Instansi		: Jln. Siliwangi No.1, RT/RW 1/9, Kel. Pakuwon,  
[bookmark: _Toc203816682]Kec. Garut Kota, Kab Garut, Jawa Barat.
[bookmark: _Toc192272419]Membenarkan bahwa mahasiswa di bawah ini:
Nama				: Sri Fitri Nurjanah
NIM				: 21843003
Prodi				: Pendidikan Guru Sekolah Dasar PGSD Institut 
Pendidikan Indonesia Garut 
Telah melakukan observasi (pengamatan) awal dalam rangka perencanaan penelitian/penyusunan skripsi/tugas akhir yang dilakukan pada:
Hari/Tanggal			: Kamis 06 Maret 2025
Pihak yang ditemui:
1. Kepala Sekolah		: Hj. Yuningsih, S.Pd
2. Guru PAI		: Risman Zakaria, S.Pd.I 
Aspek yang diamati:
1. Kondisi Gedung/bangunan/ruang kelas, sarana dan prasarana sekolah (Gedung, ruang kelas, papan tulis, meja dan kursi belajar, lampu, spidol, lemari, dan LCD proyektor, ruang guru, toilet dan sebagainya)
2. Seragam yang digunakan oleh peserta didik mulai dari kemeja, dasi, kaos kaki, dan Sepatu
3. Performa peserta didik sesaat sebelum belajar, selama proses belajar berlangsung, dan sesudah pelajaran selesai 
4. Kegiatan belajar mengajar di dalam kelas (model pembelajaran yang digunakan, interaksi komponen pembelajaran mulai dari peserta didik terhadap guru, peserta didik terhadap guru, peserta didik dengan sesame peserta didik dan lain sebagainya) 
Dengan hasil sebagai berikut: 
Masalah yang ditemukan 
1. Berdasarkan pengamatan terhadap analisis pembelajaran agama islam dalam proses pembelajaran dengan baik seperti kemampuan guru dalam memahami potensi keberagaman siswa sudah cukup baik, namun masih ada siswa yang kurang menunjukkan minat dalam belajar
2. Kurangnya minat belajar peserta didik dalam pembelajaran tersebut karena terkadang gurunya dalam menerapkan metode pembelajaran yang menyenangkan 
3. Peserta didik kurang antusias dalam mengikuti pembelajaran
Pada tanggal 28 Agustus 2024 saat saya sedang melaksanakan PLP dan menyimak langsung dalam pembelajaran PAI di kelas oleh bapak Rizman Zakaria, S.Pd.I, dari penyampaian materi tersebut saya tertarik untuk mengkaji kembali dan di jadikan tugas akhir skripsi saya. Hal ini dapat berpengaruh terhadap siswa, tidak sedikit siswa yang mengikuti pelajaran sekedar hanya karena tuntunan sekolah saja tanpa memiliki minat untuk belajar. Pentingnya pembelajaran agama islam sebagai pemicu timbulnya minat siswa untuk belajar. Dari penjelasan di atas, untuk mengetahui bagaimana Pembelajaran Agama Islam di SDN 7 Regol, dan keterkaitannya dengan peningkatan minat belajar siswa. Berdasarkan permasalahan dan sudut pandang inilah penulis tertarik untuk penelitian tentang “Analisis Pembelajaran Agama Islam Dalam Meningkatkan Minat Belajar Siswa di SDN 7 Regol”
Lampiran 1 Kisi-Kisi Instrumen Pedoman Observasi
[bookmark: _Toc193362625][bookmark: _Toc193362204][bookmark: _Toc193362237]Table ‎0.1
	No.
	Aspek yang Diamati
	Indikator
	Deskripsi Hasil Pengamatan

	1.
	Kondisi sarana dan prasarana SDN 7 Regol/Kiansantang
	Ketua TU
	

	2.
	Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar di kelas VI SDN 7 Regol/Kiansantang
	Ruang Kelas
	

	3.
	Mengobservasi kompetensi pedagogic guru PAI Ketika proses belajar mengajar di kelas
	Ruang Kelas
	

	4.
	Mengobservasi minat belajar siswa Ketika proses belajar mengajar di kelas
	Ruang Kelas
	


[bookmark: _Toc192272420]



Lampiran 2 Kisi-Kisi Instrumen Pedoman Dokumentasi
[bookmark: _Toc193362626][bookmark: _Toc192273807][bookmark: _Toc192274057][bookmark: _Toc193362205][bookmark: _Toc193362238]Table ‎0.2
	No.
	Dokumen
	Informan

	1.
	Sejarah berdirinya SDN 7 Regol/Kiansantang
	Kepala TU

	2.
	Visi dan Misi SDN 7 Regol/Kiansantang
	Kepala TU

	3.
	Struktur Organisasi kepemimpinan di SDN 7 Regol/Kiansantang
	Kepala TU

	4.
	Gambar wawancara dengan kepala sekolah
	Kepala Sekolah

	5.
	Gambar wawancara dengan guru PAI
	Guru PAI

	6.
	Gambar Ketika observasi
	Peneliti



[bookmark: _Toc192272421]Lampiran 3 Pedoman Wawancara Kisi-Kisi dengan Kepala Sekolah SDN 7 Regol/Kiansantang
[bookmark: _Toc193362627]Table ‎0.3
	No.
	Pertanyaan
	Narasumber

	1.
	Bagaimana pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam di sekolah ini ? 
	Kepala Sekolah

	2.
	Seberapa besar dukungan pihak sekolah terhadap pelaksanaan pembelajaran PAI ?
	Kepala Sekolah

	3.
	Menurut Ibu factor apa saja yang menyebabkan kurangnya minat belajar siswa ?
	Kepala Sekolah

	4.
	Menurut Ibu bagaimana Upaya yang dilakukan dalam meningkatkan minat belajar siswa di SDN 7 Regol/Kiansantang ini ?
	Kepala Sekolah






[bookmark: _Toc192272422]Lampiran 4 Pedoman Wawancara Kisi-Kisi dengan Guru PAI SDN 7 Regol/Kiansantang
	[bookmark: _Toc192273809][bookmark: _Toc192274059][bookmark: _Toc193362628]No.
	Pertanyaan
	Narasumber

	1.
	Apakah Bapak/Ibu sudah dapat mengelola pembelajaran dengan baik ?
	Guru PAI

	2.
	Bagaimana Bapak/Ibu memahami karakteristik peserta didik/siswa ?
	Guru PAI

	3.
	Apakah Bapak/Ibu merancang pembelajaran sebelum melakukan proses belajar mengajar ?
	Guru PAI

	4.
	Apakah Bapak/Ibu sudah melaksanakan pembelajaran yang mendidik dan dialogis ?
	Guru PAI

	5.
	Apakah Bapak/Ibu memanfaatkan teknologi pembelajaran dalam proses belajar mengajar ?
	Guru PAI

	6.
	Apakah Bapak/Ibu mengevaluasi hasil belajar siswa ?
	Guru PAI

	7.
	Apakah Bapak/Ibu melakukan pengembangan terhadap potensi yang dimiliki siswa ?
	Guru PAI

	8.
	Apakah siswa menunjukkan perasaan senang terhadap mata Pelajaran PAI Ketika proses pembelajaran ?
	Guru PAI

	9.
	Bagaimana ketertarikan siswa terhadap mata Pelajaran PAI ?
	Guru PAI

	10.
	Apakah siswa menunjukkan perhatiannya Ketika proses pembelajaran ?
	Guru PAI

	11.
	Bagaimana keterlibatan yang ditunjukkan siswa terhadap mata pelajaran PAI ?
	Guru PAI


Table ‎0.4
[bookmark: _Toc192272423]Lampiran 5 Jadwal Penelitian
Penelitian diawali dengan kegiatan pengamatan pra-penelitian pada bulan  2025.
	[bookmark: _Toc192274060][bookmark: _Toc193362629]No.
	Kegiatan Penelitian
	02 September 2024
	September-November 2024
	23 Desember 2024
	28
Agustus 2024
	06
Maret 2025
	16
April 2025
	17-07
Mei 2025
	30 Juni 
2025

	1.
	Pengesahan Judul
	
	
	
	
	
	
	
	

	2.
	Penyusunan Proposal
	
	
	
	
	
	
	
	

	3.
	Seminar Proposal
	
	
	
	
	
	
	
	

	4.
	Observasi Awal
	
	
	
	
	
	
	
	

	5.
	Pengajuan Izin Penelitian
	
	
	
	
	
	
	
	

	6.
	Turun Kelapangan
	
	
	
	
	
	
	
	

	7.
	Pengumpulan Data-data
	
	
	
	
	
	
	
	

	8.
	Seminar Hasil
	
	
	
	
	
	
	
	


Table ‎0.5





 
Lampiran 6 Surat 
[bookmark: _Toc198459531][bookmark: _Toc203816683]PENGAJUAN JUDUL SKRIPSI
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SURAT PERNYATAAN 
[bookmark: _Toc198459534][bookmark: _Toc203816686]HASIL SEMINAR PROPOSAL PENELITIAN 
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[bookmark: _Toc203816690]SURAT KETERANGAN TELAH MELAKSANAKAN PENELITIAN
[bookmark: _Toc203816691][image: A close-up of a letter
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LEMBAR OBSERVASI
Aspek yang diteliti 

Mata Pelajaran		: Pendidikan Agama Islam
Hari/Tanggal			: Rabu 16 April 2025 dan Rabu 23 April 2025
Tempat			: Sekolah Dasar Negeri 7 Regol

	No.
	Aspek-Aspek Yang di Teliti
	Pilihan

	Keterangan

	
	
	1
	2
	3
	4
	

	1.
	Aspek guru PAI sebagai pendidik
· Guru PAI mendidik peserta didik dengan memberi pemahaman tentang nilai-nilai kedisiplinan
· Guru PAI mendidik peserta didik dengan cara memberikan konsekuensi apabila peserta didik tidak mengikuti pembelajaran
· Guru PAI mendidik peserta didik sesuai dengan kemampuan peserta didik dalam mengikuti pembelajaran
· Guru memberikan Latihan dalam mendidik peserta didik, dengan latihan pemberian tugas, yang mana untuk mengetahui respon peserta didik dalam disiplin pengumpulan tugas
	

	
	
	✓
	

	2.
	Aspek guru PAI sebagai Pembimbing/pengarah
· Guru memberikan bimbingan peserta didik dari sebelum pembelajaran dengan mengarahkan agar peserta didik tetap mengikuti pembelajaran sesuai dengan aturan yang ditentukan
· Guru juga memberikan bimbingan kepada peserta didik agar peserta didik tidak hanya sekedar mengumpulkan tugas tetapi guru juga memberikan bimbingan pemahaman tujuan mengumpulkan tugas
· Guru mengarahkan peserta didik untuk selalu disiplin dalam pengumpulan tugas
	
	
	
	✓
	

	3.
	Guru PAI sebagai Motivator
· Guru PAI memberikan motivasi kepada peserta didik dengan selalu mengingatkan sebelum pembelajaran sampai selesai pembelajaran dipantau terus
· Guru PAI memberikan motivasi agar peserta didik tetap disiplin dalam mengumpulkan tugas tepat waktu dengan memberikan respon saat peserta didik mengumpulkan tugas
· Guru PAI memberikan nilai tambahan sebagai motivasi peserta didik dalam disiplin pengumpulan tugas
	
	
	
	✓
	

	4.
	Aspek Guru PAI sebagai Evaluasi
· Guru PAI memberikan penilaian pada peserta didik saat sebelum dan selesai
· Guru PAI menilai keaktifan peserta didik dalam disiplin mengumpulkan tugas
· Guru PAI menilai kemampuan prestasi belajar dalam mengerjakan tugas sesuai dengan tugas yang diberikan
	
	
	
	✓
	

	
Minat Belajar












	Perhatian dalam KBM
· Siswa tidak berbicara sendiri Ketika guru mengajar
	
	✓
	
	
	

	
	· Siswa tidak mengantuk ketika guru mengajar

	
	✓
	
	
	

	
	· Siswa suka dengan media yang digunakan oleh guru
	
	
	
	✓
	

	
	Partisipasi dalam KBM
· Siswa menjawab pertanyaan yang diberikan guru
	
	
	✓
	
	

	
	· Siswa bertanya kepada guru jika tidak bisa menjawab soal
	
	
	✓
	
	

	
	· Siswa selalu maju di depan kelas jika disuruh guru
	
	
	✓
	
	

	
	Perasaan senang terhadap KBM
· Siswa merasa senang ketika gurumenggunakan media android
	
	
	
	✓
	

	
	· Siswa senang jika guru mengajar dengan menggunakan media
	
	
	
	✓
	

	
	· Siswa senang jika guru mengajar dengan menggunakan media
	
	
	
	✓
	

	
	· Siswa senang jika belajarnya menarik
	
	
	
	✓
	







LEMBAR KARTU BIMBINGAN 
[image: A close-up of a document

AI-generated content may be incorrect.]

[image: A close-up of a text

AI-generated content may be incorrect.]

[image: A close-up of a document

AI-generated content may be incorrect.]

[image: A close-up of a white document

AI-generated content may be incorrect.]



Lampiran 7 Observasi dan Wawancara 

Gambar 1 wawancara dengan Kepala Sekolah SDN 7 Regol/Kiansantang
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Gambar 2 wawancara dengan Guru Pendidikan Agama Islam SDN 7 Regol/Kiansantang














Gambar 3 ketika penelitian observasi pada pembelajaran PAI
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[image: A group of students in a classroom
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[image: A classroom with a person standing in front of a whiteboard
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Lampiran 8 Modul dan Buku Paket 

Gambar 4 Modul Ajar
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Gambar 5 Buku Paket
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Lampiran 9 Link Hasil Rekaman Wawancara 

Link hasil wawancara dan video waktu pembelajaran di kelas  
https://drive.google.com/drive/folders/1U8d6FfxzFKSjownEc21ut0hXh_hCp46M 
[bookmark: _Toc203816693]
DAFTAR RIWAYAT HIDUP

[image: A person wearing a black head scarf

AI-generated content may be incorrect.]







Sri Fitri Nurjanah adalah nama penulis skripsi ini. Penulis lahir dari orang tua Titin Surtini (Ibu) dan Kurnia (Ayah) sebagai anak ke -Empat dari Empat bersaudara. Penulis dilahirkan di Bebedahan Kecamatan Wanaraja Kabupaten Garut pada tanggal 13 Desember 2002

Penulis pertama kali masuk pendidikan di SDN 1 Wanaraja pada Tahun 2010 dan tamat 2015 pada tahun yang sama penulis melanjutkan Pendidikan ke SMP IT Al-Khoiriyyah dan tamat pada tahun 2018

Setelah tamat di SMP, penulis melanjutkan ke SMA Negeri 18 Garut dan tamat pada tahun 2021. Dan pada tahun yang sama penulis terdaftar sebagai mahasiswa di Institut Pendidikan Indonesia Garut Fakultas Ilmu Pendidikan Sosial Bahasa dan Sastra Jurusan Pendidikan Guru Sekolah Dasar dan tamat pada tahun 2025

Alasan saya ingin kuliah di jurusan keguruan ini adalah sebagai lakah pertama untuk bisa memberikan dampak kepada keluarga, Masyarakat terdekat demi literasi yang lebih baik dan setelah lulus semoga bisa menciptakan kampung literasi di desa

Akhir kata penulis mengucapkan rasa Syukur yang sebesar-besarnya kepada Allah SWT atas terselesaikannya skripsi ini. Terima kasih kepada orang tua dan teman-teman yang membantu menyukseskan proses yang berat ini.  

image88.jpeg
.
q

1

Merawat

lingkungan
Sekit

ar rumah dengan

Mer
ey 'Gabaikan lingkungan
ain

7. Pe

Mhay
Perny, Lan Pernyataan
Maan per
2rik

Ay 5 ut
mMe
"enggyn
da!amjurm

terbiasa
akan kertas
ah banyak untuk

3) Kartika Membuang
sampah Seémbarangan
karena tidak menemukan
tempat sampah.
REmir mengurangi
penggunaan sampah
' plastik dalam

yang mencerminkan
aan tugas manusia
khalifah di bumi

hutan yang gundul karena

telah ditebang secara besar-

besaran. Dampak yang akan

timbul karena peristiwa

tersebut adalah

a. ketersediaan lahan
kosong semakin banyak

b. meningkatkan oksigen
yang dihasilkan oleh
pohon di hutan

c. pasokan kayu berlimpah
dan tidak akan mengalami
kekurangan

d. terjadinya banjir karena
kurangnya penyerapan
air hujan oleh akar pohon

Andi dan beberapa temannya

ikut serta dalam gerakan

menanam seribu pohon di

lahan yang gersang. Terdapat

berbagai bibit tanaman yang

ditanam, di antaranya bibit

pohon mangga, jambu, dan

beberapa tanaman lainnya.

Sikap Andi menunjukkan

sikap. ...

a. menjaga kebersihan

p. peduli terhadar
lingkungan

¢. menjaga nama baik
sendiri

d. saling membant
sama lain

19

n-mﬂ""ww E





image89.jpeg
10. Islam memerintahkan

Py
- B.
3 e
2.
3.
4.

manusia untuk menjaga
lingkungan dan melarang
merusaknya. Berikut
yang bukon perilaku yang
menunjukkan peduli terhadap
lingkungan adalah . . . .

. Isilah dengan jawaban yang tepat.

membuang sampah pada
tempatnya

hidup hemat untuk bekal
di masa depan
jkut dalam
pakti membersihkan
lingkungan

melakukan kegiatan
menanam pohon di
lingkungan

kerja

Manusia diciptakan oleh Allah swt. dengan tujuan menjadi
khalifah di muka bumi. Khalifah artinya . . . -

Tujuan Allah Swt. menciptakan alam adalah untuk . . ..

Sikap peduli lingkungan dapat ditunjukkan dengan membuang

Kedamaian dan ketenteraman di bumi dapat dicapai dengan

menebarkan . . . .

Salah satu cara menjaga alam, yaitu dengan tidak melakukan
... secara besar-besaran.





image90.jpeg
vaud adalah puasay ying dilakukan oleh Nabi Daud AS,
yaltu in sehari berbuka
ebagal berikut

a-seling ,eharl pua |

| adalah

I\ Ao D313 p oo s 3
, o

puasa Daud, sunah karena Alla

Artinya

Ayo, isilah titik-titik berikut.
1. Puasa Syawal dilakukan sebanyak .. . hari pada bulan Syawal.
2. Puasa Ayyamul Bidh dilakukan selama tiga hari, yaitu pada
tanggal.!%,.14,dan.\7.
3. Pyasfa Daud adalah puasa yang dilakukan secara . . .-
>€ 'r‘) .
4. ‘Umat Islamyang mengerjakan puasa sunah akan mendapatkan
(27 dari Allah Swt.
5. Puasa pada tanggal 8 Zulhijah dinamakan puasa Arafah karena
oang ‘%‘"9 ber thackth naji Sedo ] M
" J,

wu ku

28 Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti L SD





image91.jpeg
ketika sedang

2. Andi sedang melakukan

puasa sunah. Ibu guru melaksanakan puasa
mengatakan kepada Andi Syawal.
untuk menerapkan hal-hal Perilaku yang mengurangi
yang disunahkan ketika pahala puasa ditunjukkan
berpuasa. Berikut yang tidak oleh . ...
termasuk halyang disunahkan a. Aldo dan Bayu a
ketika berpuasa adalah . . . . b. Rania dan Nindya ‘
= a. senantiasa terjaga dari c. Bayu b.
= malam hingga pagi tanpa @ Nindya
melakukan apa pun Satanaad] (c
3 b. menyegerakan berbuka 4. Alysa berpuasa pada tangga
3 apabila telah mendengar 13 Muharam. la berniat untuk L
Li azan Magrib melaksanakan} puasanya .
] c. memperbanyak beramal hingga dua hari ke depali§
B baik seperti bersedekah Puasa yang dilakukan Alysa 7. Ni
=) (d.) melaksanakan sahur pada adalah puasa . . . - pu
5 waktu dini hari Daud e
b. Arafah N
3. Perhatikan p.ernyataan— ¢. Ramadan Bi
pernyataan berikut. @ Ayyamul Bidh tar
1) Aldo bermain sepak bola 1 pu
ketika sedang berpuasa 5. Hasyim sering melaksanakan a
sunah di hari Kamis. puasa Senin dan Kamis. b.
2) Rania mengucapkan Hikmah yang akan diperoleh c.

Hasyim adalah . . ..
(@ meniliki sikap disiplin,
jujur, dan sabar
mendapat pujian dari
‘teman-temannya
aih penghargaan anak
dari guru
erima apresiasi dari

orang t r%i

iat puasa sunah pada
hari sebelum waktu





image92.jpeg
sa s i
unah Senin dan Kamis

Ag

ar
“ Pahe} :"""-«my;. mendapat
& Allah :':'”) sempurna dari
Sw
dijayh; G hal yang harus
e
h Hamidah adalah
a. berse
Brsedeke
yang ”r.rv.m kepada orang
B memparUtuhkan
"Mperbanyak
) A"Uur‘;ﬂ yakmembaca
jal \C.) Membicarak,
S torman arakan keburukan
d.
ya mempgmam/;’l/ ama
Ay kebaikan .
sa
7. Nia se
ring melakukan
puasa sunah. Nia berniat
gslr?ksanak'an puasa Ayyamul
idh yang dimulai pada pada
tanggal 13 Zulhijah. Hukum
puasa Nia adalah . . . .
an a. sah
is. mubah
eh . makruh
' ) tidak sah
in,

melaksanakan salat
ri, keesokan harinya
aksanakan puasa
hari berturut- i
yang dilakukan |

ari

Arafah
Daud

c
d.
pPerhatikan pernyataan
pernyataan berikut

1) Mendekatkan diri kepada
Allah Swt

2) Mendapat sanjungan dari
orang sekitar

3) Melatih keberanian dan
kepemimpinan.

4) Melatih empati terhadap

orang yang kekurangan.
Pernyataan yang merupakan
hikmah melaksanakan puasa
sunah ditunjukkan oleh nomor

a. 1)dan 2)
b. 1) dan 3)
@) 1)dan 4)
d. 3)dan 4)

10. Sinta ingin melaksanakan
puasaDaud. Cara melaksanakan
puasa Daud yang tepat adalah

a. dilaksanakan ketika
orang yang peribadah
haji sedang wukuf

b. dilakukanselamatiga hari
setiap pertengahan bulan

@ dilaksanakan sehari
puasa dan sehari berbuka

d. mulai dilakukan pada

tanggal 1 Syawal

Bab @ Ketentuan mwma-in" @

s




image93.jpeg
a Al-Mugtadir.

Tulislah bukti bahwa Allah Swt. memiliki asmaulhusn
|-Mugaddim?

Bagaimana cara kamu meneladani asmaulhusna A

Jelaskan.
Tulislah ayat yang menjelaskan asmaulhusna Al-Bagi

Sejak kecil, Balgis telah terbiasa belajar bahasa Inggris. Balais
selalu merasa senang setiap diberikan buku cerita berbahasa
Inggris oleh ayahnya. Balgis menghabiskan waktu senggangnya

’ Jembaca buku tersebut dan menyelesaikannya dalam
3algis juga sering menonton video terkait ilmu
| anak menqqunakan bahasa Inggris.

ir berbicara bahasa Inggris.
)é 3 bahasa Inggris





image94.jpeg




image2.jpeg
YAYASAN GRIYA WINAYA GARUT

INSTITUT PENDIDIKAN INDONESIA

FAKULTAS PENDIDIKAN ILMU SOSIAL, BAHASA DAN SASTRA
Jalan Terusan Pahlawan No. 32 Sukagalih - Tarogong Kidul, Garut

Telp. (0262) 233556 Fax. (0262) 540469 Kode Pos : 44151

email : fpisbs@institutpendidikan.ac.id web : www.institutpendidikan.ac.id

SURAT KETERANGAN PENERIMAAN JUDUL SKRIPSI

Yang bertanda tangan di bawah ini,

Nama : Abdul Hakim, M.Pd.
Jabatan :  Ketua Research Group
Kajian Inovasi Pendidikan Karakter dan Budaya
Dosen Pembimbing :  Mohamad Ramdan, M. Ag.
Program Studi :  Pendidikan Guru Sekolah Dasar
Menerangkan bahwa :
Nama Mahasiswa : Sri Fitri Nurjanah
NIM © 21843003
Usulan Proposal Skripsi : ANALISIS KOMPETENSI PEDAGOGIK GURU PENDIDIKAN

AGAMA ISLAM DALAM MENINGKATKAN MINAT BELAJAR
SISWA DI SEKOLAH DASAR NEGERI 7
REGOL/KIANSANTANG

Proposal dinyatakan DITERIMA/B¥F&4Ad, dan dapat mengikuti Ujian Seminar Proposal Penelitian pada
jadwal yang telah ditentukan Program Studi PGSD.
Demikian surat keterangan ini dibuat dan dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Garut, 02/09/2024
Ketua Researcp/Group Dosen Pembimbing Proposal

~ P A

Abduf Hakim, M.Pd. Mohamad Ramdan, MAg.

Coret DITOLAK jika usulan DITERIMA
Coret DITERIMA jika usulan DITOLAK
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Telp. (0262) 233556 Fax. (0262) 540469 Kodc Pos : 44151

email : [pisbsf@instituipendidikan.ac,id web : www.institutpendidikan.ac.id

BERITA ACARA KEGIATAN SEMINAR PROPOSAL SKRIPSI

Berdasarkan pertimbangan hasil seminar proposal, maka dengan ini menyatakan bahwa:

Nama 3 sri F‘%ﬂ I\\ufJN\'\k
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Dosen Penguji,

|

Dr. Drh. H. Karantiano S. Putra, SKH., M.M., M.Pd.
NUPTK: 4540745646130082
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INSTITUT PENDIDIKAN INDONESIA

FAKULTAS PENDIDIKAN ILMU SOSIAL, BAHASA DAN SASTRA
Jalan Terusan Pahlawan No. 32 Sukagalih - Tarogong Kidul, Garut

Telp. (0262) 233556 Fax. (0262) 540469 Kode Pos : 44151

email : fpisbs@institutpendidikan.ac.id web : www.institutpendidikan.ac.id

Nomor : /PI.DI/AKM/ /202
Lampiran :-
Perihal : Permohonan Izin Penelitian

Yth. Bapak/Ibu Pimpinan
SDN 7 REGOL/KIANSANTANG
di Tempat

Disampaikan dengan hormat, bahwa mahasiswa kami:

Nama ¢ Sri Fitri Nurjanah

Nomor Induk Mahasiswa : 21843003

Program Studi :  Pendidikan Guru Sekolah Dasar/ S-1

Tingkat/ Semester : IV/ VI

Alamat : Kp. Bebedahan RT/RW  04/02, Desa

Wanamekar, Kec. Wanaraja, Kab. Garut

bermaksud memohon izin melakukan pengambilan data melalui wawancara dan observasi di

tempat Bapak/ Ibu memimpin untuk keperluan penelitian dalam rangka penulisan Tugas
Kuliah.

Kami berharap Bapak/ Ibu berkenan untuk memberikan izin bagi mahasiswa tersebut.

Demikian surat ini dibuat, atas perhatian dan kerjasama Bapak/ Ibu kami ucapkan terima
kasih.

Garut, 6 Maret 2025

Dekan,

NIP 196 0527 1993032001





image5.jpeg
PEMERINTAH KABUPATEN GARUT
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SURAT KETERANGAN
PELAKSANAAN PENELITIAN
Nomor:
Yang bertandatangan di bawah ini Kepala SDN 7 Regol/Kiansantang menerangkan bahwa:
Nama : Sri Fitri Nurjanah
NIM : 21843003

Mabhasiswa program studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD), Institut Pendidikan Indonesia
(IPI), TELAH MELAKSANAKAN PENELITIAN di SDN 7 Regol/Kiansantang pada bulan Maret
Sampai Mei 2025

Demikian surat ini di buat pelaksanaan penelitian.

: _Ggrut, April 2025
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LEMBAR EKSPERT JUDGMENT
SURAT KETERANGAN VALIDASI DAN INSTRUMEN

Yang bertanda tangan di bawah imi:
Nama : Mohammad Romdon, M.Ag.

NIDN : 0410106805
Dengan ini menyatakan bahwa lembar instrumen wawancara yang disusun untuk
penclitian tclah saya teliti, dalam rangka penyelesaian tugas akhir skripsi yang betjudul:
“ANALISIS KOMPETENSI PEDAGOGIK GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
DALAM MENINGKATKAN MINAT BELAJAR SISWA DI SEKOLAH DASAR 7
REGOL/KIANSANTANG™

yang dibuat olch:
Nama : Sn Fitn Nurjanah
NIM : 21843003
Program Studi . Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Dengan ini menyatakan lembar penilaian instrumen tersebut (V)
@ Layak digunakan untuk mengambil data tanpa revisi
D Layak digunakan untuk mengambil data dengan revisi sesuai saran perbaikan
[] Tidak layak

Catatan

......................................................................................................
......................................................................................................
......................................................................................................

Dengan keterangan ini dibuat untuk digunakan sebagaimana mestinya.
Garut, 11 April 2025
Validator,

Mohammad Romdom; M.Ag.
NIDN : 0410106805




image7.jpeg
6/7/25, 9.06 AM Rekap Percakapan Birnbingan

INSTITUT PENDIDIKAN INDONESIA GARUT

JI. Terusan Pahlawan No.32, RW.01, Sukagalih, Kec. Tarogong Kidul, Kabupaten Garut, Jawa Barat 44151
Website : www.institutpendidikan.ac.id / e-Mail : info@institutpendidikan.ac.id (mailto:info@institutpendidikan.ac.id)

REKAP PERCAKAPAN BIMBINGAN

Judul Proposal 1 ANALISIS KOMPETENSI PEDAGOGIK GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DALAM MENINGKATKAN MINAT BELAJAR
SISWA DI SEKOLAH DASAR

Sesi / Bahasan t ke-1/Revisi bab 3 dan instrumen

Mahasiswa : 21843003 - SRI FITRI NURJANAH Pembimbing : 0410106805 - MOHAMMAD ROMDON, M.Ag.
Tidak ada data percakapan

Sesi/ Bahasan : ke-1/Pengarahan proses penyelesaian tugas akhir Mekanisme bimbingan Penyerahan Proposal Penelitian (Hasil Revisi

UjianSempro)

Mahasiswa : 21843003 - SRI FITRINURJANAH  Pembimbing : 0408026701 - Dr. drh. H Karantiano S. Putra, M.M_, M.Pd
Tidak ada data percakapan \

Sesi/ Bahasan : ke-2/ Revisi instrumen

Mahasiswa : 21843003 - SRI FITRI NURJANAH Pembimbing : 0410106805 - MOHAMMAD ROMDON, M.Ag.
Tidak ada data percakapan ;

Sesi/ Bahasan : ke-2/Kelengkapan bab 3

Mazhasiswa : 21843003 - SRI FITRINURJANAH  Pembimbing : 0408026701 - Dr. drh. H Karantiano S. Putra, M.M., M.Pd
Tidak ada data percakapan ‘

Sesi / Bahasan : ke-3/Menjelaskan revisi bab 3 dan instrumen yang digunakan untuk penelitian

Mahasiswa " : 21843003 - SRI FITRI NURJANAH Pembimbing : 0408026701 - Dr. drh. H Karantiano S. Putra, M.M., M.Pd

| Tidak ada data percakapan

Sesi/Bahasan : ke-3/ Validasi instrumen

Mzhasiswa : 21843003 - SRI FITRI NURJANAH Pembimbing : 0410106805 - MOHAMMAD ROMDON, M.Ag.

| Tidak ada data percakapan

Sesl / Bahasan . ke-4 / Menjelaskan instrumen dan acc validasi instrumen penelitian

Mahaslswa : 21843003 - SRI FITRINURJANAH  Pembimbing : 0408026701 - Dr. drh. H Karantiano S. Putra, M.M., M.Pd

l Tidak ada dala percakapan |
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" DIDIK TERNANDO MPd

Instansi : SD ISLAM TERPADU BUAH HATI

TahunPenyusunan 1 2024

JenjangSekolah : Sekolah Dasar

Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti

Fase C Kelas/Semester ~ : VI (Enam ),1( Ganjil )

Bab /Tema . ILALLAH MAHA SEGALANYA

MateriPokok : Cara dan Syarat Dosa Manusia Diampuni Allah
SWT

AlokasiWaktu ;. 6x35Menit

O Peserta didik diharapkan mampu mengungkapkan nilai —nilai akhlak terpuji sebagal
bukti keyakinan kepada asmaul husna As - Shamaad, Al - Wahid , Al Afuw dan Al
Ghaffar.

0 Peserta didik diharapkan mampu menyimpulkan cara dan syarat dosa manusia
diampuni oleh Allah SWT
0 Peserta didik mampu membuat tulisan indah asmaul husna As - Shamad, Al- Wahid ,
Al Afuw dan Al Ghaffar. dengan rapi
| C. PROPILPELAJARPANCASIA |
Beriman Dan Bertakwa KepadaTuhan Yang Maha Esa,
Berakhlak Mulia,
Mandiri,
Bernalar Kritis,
Kreatif,
Bergotong-Royong,
Berkebinekaan Global
. SARANA PRASARANA
. Mushaf Al Qur'an, papan tulis serta alat tulis lainnya
. Proyektor,Screen Proyektor, Speaker Akltif, Laptop, Media Pembelajaran Interakif
( MS Office PPT/PPS, Video Pembelajaran , Video Sumber Belajar , Gambar /Poster
dan Potongan Kartu

NAU.HH-HHH

0 PesertadidikReguler/Tipikal

O Model Pembeajaran : Problem Based Learning

Modul Ajar Implementasi Kurkulum Mardeka Fase C Kelas VI Semester |
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti Kementerian Agama Repblik Indonesia
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O MetodePembelajaran : Number Head To Gether, Card Sord , In Card, Make a Mach,
Picture and Picture, Picture Coment, Video Comment

Tujuan Pembelajaran :

Setelah menyaksikan video pembelajaran dan PPT/PPS peserta didik diharapkan mampu:

O Mengungkapkan nilai —nilai akhlak terpuji sebagai bukti keyakinan kepada asmaul
husna As - Shamad, Al - Wahid , Al Afuw dan Al Ghaffar..

@ Menyimpulkan perilaku terpuji sesuai dengan asmaul husna As - Shamad, Al -
Wahid , Al Afuw dan Al Ghaffar.

O Membuat tulisan indah asmaul husna As - Shamad, Al - Wahid , Al Afuw dan Al
Ghaffar.

2. PEMAHAMAN BERMAKNA

a) Membiasakan diri membaca asmaul husna dalam setiap berdoa

b) Memiliki sikap untuk senantisa mengenal Allah melalui asmaul husna

c) Menjelaskan keteladanan dari asmaul husna ‘As - Shamad, Al- Wahid , Al Afuw dan
Al Ghaffar.

O Asmaul Husna artinya ...
O Arti dari Asmaul Husna “ Al Ghaffar * adalah
o Cara meneladani asmaul husna As — Shamad dapat dilakukan dengan....

Modul Ajar Implementasi Kurkulum Mardeka Fase C Kelas VI Semester |
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Pada awal pembelajaran guru memberl salam dan menyapa
peserta didik dengan ucapan selamat datang dalam pembelajaran
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti

Guru menyapa siswa dan mengkondisikan kelas agar siap untuk
belajar dan mencek kehadioran siswa

O Guru meminta ketua kelas memimpin untuk membaca sebelum
belajar dengan tertib

O Guru bersama siswa menyanyikan Lagu Indonesia Raya dalam
rangka menanamkan nilai —nilai nasionalisme

O Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai
dalam membiasakan perilaku terpuji dengan asmaul husna “As -
Shamad, Al- Wahid , Al Afuw dan Al Ghaffar. *

o Guru memberikan Assesmen Diagognostik tentang membiasakan

perilaku terpuji dengan asmaul husna “As - Shamaa, Al- Wahid ,

Al Afuw dan Al Ghaffar melalui PPS/PPT atau Google Form

Peserta didk membaca materi tentang membiasakan perilaku

terpuji dengan asmaul husna “As - Shamad, Al - Wahid , Al Afuw

dan Al Ghaffar Dari tampilan bacaan tersebut peserta didik
termotivasi untuk belajar materi ini

Peserta didik mengamati tayangan video pembelajaran tentang

membiasakan perilaku terpuji dengan asmaul husna ‘As -

Shamad, Al - Wahid , Al Afuw dan Al Ghaffar “pada screen

proyektor

O Melalui pembelajaran Snowball Thorowing peserta didik
menjawab pertanyaan berupa kuis yang telah disiapkan pada
Microsof Office PPT/PPT dengan teknis peserta didik yang
ditunjuk menglik alternative jawaban yang benar pada Multimedia
Soal Interaktif secara bergantian ( maksimal 5 orang siswa )

O Kemudian guru membagi kelompok belajar peserta didik melalui
metode pembelajaran Number Head Together ( Nomor dikepala )
dengan member nama kelompok sesuai dengan situasional
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti

O Melalui pembelajaran cooperative script , guru melakukan
apersepsi dengan meminta peserta didik untuk mengamati anak —

anak yang sedang bermain  dengan perilaku terpuji yakni

Modul Ajar Implementasi Kurkulum Mardeka Fase C Kelas VI Semester |
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menahan diri.
O Guru menjelaskan secara singkat tentang perilaku terpuji

o Siswa menyebutkan secara bebas bermacam -macam perilaku
erpuji berdasarkan pengalaman mereka.

O Guru menghubungkan perilaku yang sesuai dengan asmaul
husna

O Guru membagikan kertas potongan kecil yang berisi perilaku
erpuji , asmaul husna sesuai dengan materi dan kejadian yang
berhubungan dengan asmaul husna dalam satu tempat.

@ Guru menyiapkan turnamen, kemudian guru menjelaskan tatacara
permainan , setiap siswa mengambil kartu siswa

O Jika menemukan asmaul husna maka harus dijawab dengan
perilaku yang tepat, jika menemukan perilaku terpuji maka harus
dijawab maknanya , jika menemukan kejadian yang berhubungan
dengan asmaul husna maka dijawab nama asmaul husna yang
epat

O Guru memberikan batasan waktu untuk game ini .

o Guru mengumpulkan kartu soal yang dikerjakan setiap kelompok
atau individu
O Guru menilai dan memberikan penghargaan atau apresiasi

O Bertukar peran, kelompok yang berperan sebagai pembicara
berganti menjadi pendengar dan sebaliknya . Kegiatan seperti
dijelaskan diatas .

O Guru dan peserta didik membuat kesimpulan.

O Peserta didik melakukan sesuai petunjuk di Buku Siswa

O Pada rubric Peserta didik mengerjakan Assesment Formatif
entang pembelajaran membiasakan perilaku terpuji dengan
asmaul husna “As - Shamad, Al - Wahid , Al Afuw dan Al
Ghaffar.

Penutup Peserta didik bersama guru menyimpulkan pembelajaran

O Peserta didik melakukan refleksi kegiatan yang sudah dilakukan

Modul Ajar Implementasi Kurkulum Mardeka Fase C Kelas VI Semester |
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Guru menyampaikan informasi tentang topic pembelajaran untuk

pertemuan yang akan datang.

Peserta didik dan guru merencanakan tindak lanjut pembelajaran

untuk pertemuan selanjutnya.

Guru bersama peserta didik mengakhiri pembelajaran dengan

membaca doa dan membaca salam

H. ASSESMENT /PENILAIAN HASIL BELAJAR

1| Penilaian Sikap Spritual
Penilaian sikap spiritual dilakukan dengan menggun akan teknik penil
dengan instrument penilaian jurnal sebagai berikut :
No [ Tanggal Nama Peserta Didik Catatan | Butir Sikap

Perilaku

laian observasi

Afifah Ramadani

Aira Rahmadani

3. Sitia Marrahma

4. Fajar Mulya Pratama
5.

6.

#i

2 Penilaian Sikap Sosial

Penilaian sikap social dilakukan menggunakan teknik
instrument penilaian jurnal sebagai berikut :

penilaian observasi dengan

Tanggal

Nama Peserta Didik | Catatan

Perilaku

Fajar Mulya Pratama

irSikap Ti

indakLanjut

Afifah Ramadani

Aira Rahmadani

Sitia Marrahma

Modul Ajar Implementasi Kurkulum Mardeka Fase C Kelas VI Semester |
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S| SOAL
Indikator Ketercapaian Indikator Soal Level
Tujuan Pembelajaran Kognitif

Peserta didik diharapkan | Disajikan salah satu bentuk perilaku| C 4

mampu menjelaskan | kehidupan sehari —hari , peserta didik

membiasakan perilaku | dapat mengambil sisi positif dari salah

terpuji  dengan  asmaul | satu asmaul husna.

husna “As - Shamad, Al -

Wahid , Al Afuw dan A/

Ghaffar dengan benar
Peserta didik dapat menganalisis salah | C 4
satu perbuatan yang bukan menunjukan
pemahaman asmaul husna Al — Qayyum
dengan benar.
Disajikan narasi tentang kejadian yang| C 5
dialami peserta didik, peserta didik dapat
mengetahui bentuk keteladanan salah
satu asmaul husna As - Shamad, Al -
Wahid , Al Afuw dan Al Ghaffar dengan
benar
Peserta didik dapat dapat ,menganalisis | C 4
salah satu gambar yang menunjukan
pemahaman Asmaul Husna Al Qayyum
dengan benar.
Disajikan salah satu gambar salah satu | C 4
entang asmaul husna, peserta didik
dapat menganalisis pemahaman asmaul

benar.

antak .Pernyataan diatas menunjukan keteladanan dari asmaul husna ....
A Al-Mumit

B. Al-Bais

C.  Al-Qawiyyu

Dianya Allah SWT Yang Maha Kuat dan idek ada satupun makhluk yang mampu
mengalahkan kekuatan Allah SWT . Allah  memiliki kekuatan untuk
menghancurkan segala sesuatu atau memperbaiki sesuatu yang sudah luluh

Modul Ajar Implementasi Kurkulum Mardeka Fase C Kelas VI Semester |
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D.  Al-Muhyi
Perbuatan dibawah ini yang bukan termasuk kepada perbuatan pemahaman
keteladanan Asmaul Husna" As Qayyum “adalah.,,,,
A.  Jika memiliki kekuatan berupa kecukupan harta maka bantulah yang
lemah atau miskin
B.  Tidak memamerkan dan menunjukan kekuatan harta dihadapan orang
miskin
C.  Jika memiliki maka amalkanlah dan tidak memamerkan ilmu dihadapan
orang yang rendah hati
D.  Suka memamerkan harta kekayaan yang dimiliki dan ilmu yang dimiliki
kepada orang lain.
Allah SWT akan membangkitkan semua manusia dialam kuburAllah akan
menghidupkan kembali makhluknya yang telah matiAllah yang memberikan
kekuatan untuk menggerakan benda -benda yang diam dan menampakan benda -
benda yang tersembunyi. Narasi diatas menunjukan pemahaman asmaul husna....
A, Al-Bais

B.  Al-Muhyi
C.  Al-Qayyum
D.  Al-Qawiyyu

Gambar dibawah ini yang menunjukan pemahaman Asmaul Husna “ A/ Qayyum
“adalah....

Modul Ajar Implementasi Kurkulum Mardeka Fase C Kelas VI Semester |
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5. Perhatkan gambar dibawah ini!
Gambar disamping menunjukan pemahaman
Asmaul Husna.....

A, Al-Qayyum
B.  Al-Qawiyyu
C.  Al-Mumit
D. Al-Muhyi

6.

7.

8.

9.

10.

Kunci Jawaban :

1. C  Al-Qawiyyu

2 D Suka memamerkan harta kekayaan yang dimiliki dan ilmu yang dimiliki kepada orang lain.
3 A Al-Ba's
4 —

5 B
6 c
7 B
8. B Suka memamerkan harta kekayaan terhadap orang —orang miskin

Modul Ajar Implementasi Kurkulum Mardeka Fase C Kelas VI Semester |
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10. € 1-D,2-C,3-B,4-A

Nilai : Jumlah Jawaban benar x 100
10

A. MEMBUAT KALIGRAFI LIMA ASMAUL HUSNA

Nama
Kerapian | Design

Aira Rahmadani

Keterangan
Pedoman Skor

Sangat Baik_|

Nilai akhir = Jumlah Skor Tercapai x 100
12

B. Rubrik Penilaian Kelompok

Nama Kelompok

| 1 |Abu Bakar Shidik
|2 |Umar Bin Khathab

C. Rubrik Penilaian Kelompok

Modul Ajar Implementasi Kurkulum Mardeka Fase C Kelas VI Semester |
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7

Ne Ketepatan Jaw

1__|Abu Bakar Shidik
2 |Umar bin Khattab

Kelompok

T
Kegiatan Tindak Lanjut
0 Perbaikan (Remedial )
Perbaikan niai diberikan kepada peserta didik yang belum memenuhi KKM dengan
cara meminta mereka mengulang materi yang dirasa sult terlebih dahuly, lalu
mencoba memberikan peniaian kembalL.

Pengayaan

Kegialan pengayaan diberikan kepada peserta didik yang sudah memenuhi KKM
Kegiatan pengayaan dapat berupa pendalaman materi dengan melakukan
aktivitas pengayaan dan literasi yang terdapat pada buku siswa

‘& LEMBARAN KERJA PESERTA DIDIK
Nama Peserta Didk
Mata Pelajaran ;
Fase C, Kelas /Semester : : i
Silangiah huruf A B,C atau D dari piihan jawaban yang benar
1. Danya Alah SWT Yang Maha Pengampun Sebesar apapun dosa yang kita
lakukan . Kkala Kita benar -benar tobat pasi Alah akan
mengampuninya. .Pemyataan diatas menunjukan pemahaman dari asmaul husna

A Al-Wahid

B.  Al-Ghaffar
C.  Al-Afuw

D.  As- Shamad

2. Perbuatan dibawah ini yang bukan termasuk kepada perbuatan pemahamen
Keteladanan Asmaul Husna' As Shamad “adalah.,,,
A Senantiasa mengucapkan kalimat La llaha llahu
B.  Senantiasa mengesakan Allah dengan tidak mensyerikatkannya
C.  Senantiasa hanya memohon segala sesuatu hanya kepada Allsh SWT.
D. _Senantiasa memaafkan semua kesalahan orang lain kepada kita

W30l Aar rplemrtas! Kk Mardeka Fase C Keias VI SemesirT
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3. Allah SWT adalah zat yang Maha Esa. Tiada sekutu baginya. Orang yang
menyekutukan Allah , dosanya tidak akan diampuni oleh Allah. Sebagai orang
yang yang beriman kita hanya yakin bahwa Allah SWT satu -satunya yang berhak
disempahi. Narasi diatas menunjukan pemahaman asmaul husna....
A, As-Shamad

B.  Al-Afuw
C.  Al-Ghaffar
D. Al - Wahid
4. Gambar dibawah ini yang menunjukan pemahaman Asmaul Husna “ A/ Ghafiar
“adalah....
A

5. Perhatikan gambar dibawah ini!
Gambar disamping menunjukan pemahaman
Asmaul Husna.....

A Al-Afuw

B. Al-Wahid
C. Al Ghaffar
D.  As-Shamad

 B. PENGEMBANGAN MATERI A

A. CARA ALLAH MENGAMPUNI KESALAHAN MANUSIA

Setiap detik kita tidak terlepas dari dosa kepada Allah karena pikiran, ucapan, atau
perbuatan .Sebanyak dan sebesar apapun dosa kita kepada Allah, yakinlah kita Allah
akan menghapus dan melenyapkan.Allah SWT akan menghapus dan melenyapkan.Allah

SWT akan mengampuni dan menghapus dosa apabila manusia bertaubat kepadanya.
Firman Allah SWT :
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Hai orang -orang yang beriman, bertaubatlah kepada Allah yang semurni -murninya,
mudah -mudahan Tuhan kamu akan menghapus kesalahan -kesalahanmu dan
memasukan kamu kedalam surga.

B. SYARAT UNTUK MENDAPAT AMPUNAN ALLAH SWT
@ Meninggalkan kemaksiatan yang dilakukan
O Menyesali dengan sangat karena telah melakukan dosa.Ampuni Ya Rabbi, aku
menyesal telah melakukan dosa dan maksiat kepada MU
O Bemiat dan bertekad yang kuat sepenuh hati untuk bertaubat.Ya Allah saya
berjanji tidak akan mengulanginya lagi.
O Harus mendapatkan maaf dari orang yang dianiaya dan disakiti

Diketahui Oleh : Padang Juli 2024
Kepala SD Islam Terpadu Buah Hati Guru PAI & BP
JEFRI MARTEN, SIQ, M.Pd DIDIK TE DO, M.Pd

NIY. 202108 1 05
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3. Al-Mugadaim artinya Yang Maha Mendahulukan. Allah Swt.
telah ada lebih dahulu daripada ciptaan-Nya.

4. Al-Bagi artinya Maha Kekal. Seluruh makhluk yang ada di
bumi akan binasa, tetapi Allah Swt. akan tetap kekal dan
abadi.

@ Latihan Ulangan Bab 2

A. Pilihlah satu jawaban yang paling tepat.
. Arsyayakin bahwa Allah Swt. mencerminkan asmauinus
adalah tempat memohon dan

meminta segala kebutuhan.

a. ag
Allah Swt. menjadi satu- (B As-Samad
satunya tumpuan bagi . Al-Mugtadir
seluruh makhluk ciptan-Nya. d. Al-Mugaddim

Keyakinan Arsya tersebut

Bab 2 Asma
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4. Rata meyakini baniy .,
sesuatu terjadiatas ke,

mendahulukan

atan cobelum 3 Fairi mem
"""""""""‘.rmm tersebut menuny mengeriakan
mens bahwa Allah SWt. mep, ! i
n bahwa Allah al il olannya
St o o AFBagl vegiatan ekstral
i b, As-Samad di sekolan kare
o A-BoGi 3
i meningkatian
b, As-Somad ) Altuated! i
ol 3 Arhgodim Perilaku yang mer
QY pwaaddin 5. Allah Swt. memiliy Sanarapan asw
3. Perhatikan ayat berikut. asmaulhusna As-Samas Al-Mugtadir ditu
oy, A Sebagai muslim, kita dags nomor
42L&l meneladani asmaulhusn: a) dan2)
perilaku yang sesuai dengan | As-Somod dengan cara b. 2)dan3)
asmaulhusna yang terdapat | a. teguh dalam menunty c. 2)dan4)
dalam ayat tersebut adalah iimu d. 3)dan4)
i tidak mencintai duniz
unia 7, Zaki memiliki j
2 Sandra disiplin dalam ‘secara berlebihan Kelompok yang
manatl, | ar membantu orang lain tayangnya ser

ia sukai. Per
sebaiknya dil
Zaki sesuai 2
Al-Mugaddim 2
mendahul.
kerja kelor
b. memin
menggan
kelompok
menonto
disukal

Kerja kel

berputus asz
melakukan suatu

o
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"""'l‘,, ) Fajri meminta
"l...”‘ bantuan teman untuk
"\h,,” menqgerjakan tugas
"||,,|“\I sekolahnya
4) Tautlk senang mengikuti
keglatan ekstrakurikuler
di sekolah karena dapat
meningkatkan kualitas
dirinya
Perilaku yang menunjukkan
ik penerapan asmaulhusna
Mad Al-Mugqtadir ditunjukkan oleh
lapat nomor .
15Na \!\‘ l)d.lll '.‘)
b. 2)dan 3)
ntut ¢. 2)dan 4)
d. 3)dan 4)
inia 7. Zaki memiliki jadwal kerja
kelompok yang sama dengan
lain ‘tayangnya serial film yang
ja sukai. Perilaku yang
150 “sebalknya dilakukan olerv|
atu 2aki usuli asmaulhusna |
\n-

d. mengabaikan kerja
kelompok dan memilih
menonton serial film
yang disukai

Alma memilih bekerja
keras dalam menuntut ilmu
agar tidak mendapat nilai
yang rendah ketika ujian.
Sikap Alma menunjukkan
bahwa ia telah menerapkan
asmaulhusna. ...

a. Al-Mugaddim

b. Al-Mugtadir

c. As-Samad

d. Al-Bagi

Perhatikan pernyataan-

pernyataan berikut.

1) Ferdi membantu ibu
membersihkan halaman

rumah.

2) Nizam sering menunda-
nunda dalam mengerjakan
salat.

3) Hana senantiasa
menyisihkan uangjgjannya
untuk beramal.

4) Maudy senantiasa
melakukan xsbaikan
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